Prolog 


Penerimaan Tamu Ambalan adalah salah satu kegiatan yang 
diadakan oleh ekstrakurikuler Pramuka untuk menyambut 
kedatangan anggota baru yang diambil dari siswa baru. 
Acara ini dilaksanakan setelah tiga bulan masa wajib 
Pramuka bagi siswa dan siswi baru. 


Kegiatan perkemahan ini dilaksanakan di sekolah, SMA 
Bintang Bangsa menggelarnya dengan sangat ceria. Salah 
satu siswi yang merasakan keceriaan itu adalah Zevania 
Arasha. Cewek cantik dengan tubuh ramping dan kulit 
mulus itu memang sangat menggemari Pramuka sejak ia 
masih sekolah di jenjang Sekolah Menengah Pertama. Dan 
sekarang ia berniat untuk melanjutkannya. 


Tapi bukan hal itu saja yang membuatnya semangat, para 
senior Pramuka di sekolah ini ternyata sangat menawan. 
Mereka nampak berwibawa dengan pakaian rapi yang 
dikenakan. Zevania bahkan sulit hanya untuk sekedar 
mengalihkan pandangan dari depan. 


"Apa kalian membawa semua kelengkapan?" tanya Arfandy, 
dia adalah ketua Pramuka yang menjabat saat ini. 


Sosok Arfandy itu tegas, dan dia adalah salah satu orang 
yang membuat  Zevania tak bisa mengalihkan 
pandangannya. 


"Siap bawa!" jawab seluruh peserta dengan serempak, 
kecuali Zevania yang masih asik memandangi Arfandy. 


"Bagus. Setelah saya bubarkan, silahkan kalian hampiri 
salah satu panitia yang di meja-meja sana untuk check-in 
dan tunjukkan semua kelengkapan yang kalian bawa. 
Mengerti?" ujar Arfandy lagi. 


Seluruh peserta pun kompak menjawab, "Siap mengerti!!" 


Setelah itu Arfandy membubarkan seluruh barisan dan ia 
pergi meninggalkan lapangan. Zevania mendesah kecewa, 
namun ia tetap bersemangat menghampiri salah satu meja 
panitia untuk melaksanakan hal yang telah diperintahkan 
oleh Arfandy. 


"Kak saya mau check-in," ucap Zevania pada salah satu 
panitia yang jika dilihat dari papan namanya bernama 
Salsabila. 


Panitia tersebut tersenyum dan berkata, "Siapa namanya?" 
"Zevania Arasha." 


Salsabila mengangguk sebelum kemudian ia menunduk 
untuk mencari nama peserta di hadapannya. Berbeda 
dengan Zevania yang tiba-tiba saja terdiam penuh minat 
menatap salah satu peserta yang juga tengah check-in. 
Peserta tersebut sangat tampan, melebihi Arfandy. Dari 
kelas mana dia? Jika Zevania sudah mengetahui berasal dari 
kelas mana peserta itu maka akan Zevania pastikan ia juga 
akan pindah ke sana. Dari gelang yang dikenakan oleh 
peserta itu Zevania tahu bahwa ia dan peserta tampan itu 
berbeda jurusan. Peserta yang masih bercakap-cakap 
dengan salah satu panitia itu mengenakan gelang berwarna 
biru yang artinya dia berasal dari jurusan IPA. 


Zevania mendengar penuh minat ketika panitia yang 
membersamai peserta tersebut bertanya, "Siapa namanya?" 


"Zidan Revano Husen." 


Dan itu adalah dua tahun yang lalu ketika Zevania masih 
berstatus sebagai siswi baru di SMA BINTANG BANGSA. 
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Seorang gadis cantik berlari di tengah kerumunan orang 
yang nampak tengah menonton perkelahian dua cowok 
tampan yang tengah dirundung emosi. la berteriak kaget 
manakala melihat dua orang yang sedang berkelahi 
tersebut, yang ternyata salah satu di antaranya adalah 
sahabat yang sedari tadi ia cari. 


"Oh my god!!" 


"Reynaldi! Udah,- Lo udah ih!! Berhenti gak!!" Gadis itu 
dengan berani menarik salah satu dari dua orang yang 
tengah berkelahi tersebut. Tanpa rasa takut gadis itu berdiri 
di antara keduanya. 


Cowok yang dipanggil dengan nama Reynaldi itu 
menghentikan aksinya. Gadis cantik yang berdiri di 
depannya tidak menghalangi pandangannya untuk 
menatap sengit sang musuh. 


"Urusan lo sama gue belum selesai!!" tekan Reynaldi 
sebelum pergi sambil menarik tangan gadis yang tadi 
menghentikan aksinya. 


Gadis itu adalah Zevania Arasha. Cewek benga/ nan 
cantik yang menjadi incaran kaum adam yang melihatnya. 
Kelas XII IPA 4 di SMA Bintang Bangsa. Selama bersekolah 
disana, prestasinya adalah menjadi siswi kesayangan guru 
Bidang Konseling. 


Secara fisik, ia adalah sosok sempurna. Wajahnya cantik, 
dengan rambutnya yang ikal di bagian bawah. Tubuhnya? 
Jelas cerminan body goal kaum hawa. 


Meski begitu, Zevania adalah cewek setia. Terbukti dengan 
ia yang hanya mengejar seorang cowok terhitung sejak dua 
tahun lalu. Tepatnya, saat ia mengikuti camping Penerimaan 
Tamu Ambalan di sekolahnya. 


"Lo kenapa ribut sama si Leon?" Sejak tadi, Zevania sudah 
gatal ingin bertanya. Maka ketika mereka telah sampai di 
kelas, tanpa menunggu lama ia langsung mengajukan 
pertanyaan kepada Reynaldi, sahabatnya. 


"Tuh cowok emang goblok! Dia jalan sama cewek gue, anjir!" 
jawab Reynaldi tanpa berusaha menyembunyikan emosinya. 


Sudah Zevania duga, alasannya ialah Farah. Cewek sialan 
yang jadi pacar sahabatnya. 


"Kalau gitu dua-duanya goblok, berarti. Kalau cewek lo nya 
gak mau gak mungkin lah mereka jalan. Dasar cabe emang." 
Dengan santainya Zevania berkata. 


"Iya gue juga tahu," ketus Reynaldi. Sebenarnya ia tak suka 
pacarnya dikatakan cabe, tapi bagaimana lagi jika memang 
benar, kan? 


Zevania melirik ke arah pojok belakang kelasnya yang 
hanya terdapat beberapa orang saja karena di waktu 
istirahat seperti sekarang, sebagian besar siswi pasti 
berkumpul di kantin. Sedangkan sebagian siswa pergi ke 
luar area sekolah dan mencari warung-warung tersembunyi, 
atau tempat yang aman dari jangkauan guru untuk 
merokok. 


Zevania melihat dua orang temannya tengah meringkuk di 
atas banner bekas promosi sekolahnya. 


"Woy!! Tania! Gista!" Sebuah buku yang dilempar Zevania 
mengenai sikut Gista. Tak berhenti sampai disitu, Reynaldi 


juga melempar buku paket yang tebalnya sekitar tiga 
sentimeter. 


Plak... 


Buku tebal dan berat itu mendarat sempurna di wajah Tania 
yang tidur telentang. 


"Anjir ya lo, Rey. Sakit muka Gue!! Mahal nih perawatan 
muka gue, kalau kenapa-napa sama muka gue, lo harus 
bayarin biaya perawatannya!!" Tania bangkit dengan 
tatapan garang, ia melempar kembali buku paket itu ke arah 
Reynaldi yang tengah tertawa. 


"Santai, Tan Otan. Butuh berapa duit tuh muka? Gue jabanin 
kalau bisa bikin lo cantik," balas Reynaldi dengan wajah 
menyebalkan, tangannya berhasil menangkap buku yang 
dilempar ke arahnya. 


"He to the low, gue emang cantik kali. Perawatan cuma cara 
gue aja buat melestarikan kecantikan paripurna Gue." Tania 
berjalan dengan sombongnya menghampiri Reynaldi, 
meninggalkan Gista yang masih belum terbangun. 


"Bangunin tuh si Gista, miris gue liatnya kayak ..." Zevania 
menatap seonggok tubuh yang tertidur pulas dengan 
beralaskan banner tersebut dengan tatapan iba yang 
dibuat-buat. 


"Haha. Bener miris juga Gue, kayak gembel aja tuh bocah," 
tambah Reynaldi dengan tawa tengilnya. 


"Ogah!" dengus Tania 
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Di sebuah warung kecil yang ada di tengah perkampungan 
dekat sekolah Bintang Bangsa, berkumpul beberapa siswa 
tengah merokok. Warung yang biasa disebut dengan 
"Warung Jendela" karena memang barang yang dijual di 
sana dijajakan di jendela. 


"Gimana buat acara nanti malem?" tanya seorang cowok 
berperawakan tinggi yang tengah menghisap rokok. la 
menatap seorang cowok lainnnya yang justru asik dengan 
permainan di ponselnya. 


"Heh, Zidan, fokus mulu sama HP lo mah! Itu si kutu kupret 
Rafa nanya juga," tegur seorang temannya yang bernama 
Ilham. 


Cowok tersebut menatap teman-temannya dengan tatapan 
datar. 


"Gimana apanya? Yaa, kayak biasanya," jawabnya, dia 
adalah Zidan Revano Husen. Cowok keren, tampan, 
dengan tubuh sempurna. Sifatnya yang terkenal dingin, 
cuek, jutek dan segala antek-anteknya. 


Rafael, cowok yang bertanya tadi mendengus ketika 
mendengar jawaban Zidan. 


"Yeeuhh ... ya kalau gitu sih gue juga tahu. Maksud gue tuh 
mau berangkat bareng gak, kumpul dulu dimana gitu," 
gerutu Rafael melempar puntung rokok yang sudah padam 
Ke arah Ilham. 


"Heh! Kurang asem lo! Keselnya ke siapa lempar nya ke gue. 
Saraf Lo!" Ilham membersihkan rambutnya yang terkena 
puntung rokok, kesal pada Rafael. 


"Emang kalau lo jadi gue, berani gitu lempar ke Paketu?" 
tantang Rafael seraya melirik Zidan yang masih fokus 


dengan ponselnya. 


Ilham tampak berpikir sebelum akhirnya ia hanya 
cengengesan. 


"Bener juga," katanya. 


"Woy!! Napa lo Brother? Ngelamun bae. Entar kesambet 
tahu rasa lo!" Ilham menepuk bahu Leon, nama lengkapnya 
Leonard yang melamun sejak kedatangan mereka ke warung 
ini. 


"Masih kepikiran pacarnya si Rey kali," timpal Rafael yang 
kini meminum kopi berwarna hitam pekat. 


"Lagian, lo juga sih. Pacar orang dipacarin juga. Baku 
hantam kan lo sama pacarnya. Hahaha," ledek Ilham 


"Kalau hati udah memilih, apa boleh buat?" jawab Leon 
dengan santainya. Sebenarnya ia mengaku jika memang 
salah ketika ia dekat dengan pacar orang. Tapi sebelum 
janur kuning melengkung, masih sah-sah saja kan? 


"Kalau kata gue sih ya, mending Zevania kemana-mana. 
Lebih cantik, body nya juga beuuhh ..." Rafael menggeleng- 
gelengkan kepala di akhir kalimatnya. 


"Sssttt, jangan sebut tuh cewek. Nanti ada yang sensi," 
tutur Ilham seraya melirik Zidan yang sudah memasukkan 
ponsel ke sakunya. Tanpa menanggapi teman-temannya ia 
berjalan meninggalkan warung. 


"Paketu, kemana lo??" teriak Leon, padahal Zidan masih 
dekat dengan warung. 


"Balik, bentar lagi masuk." 


Sudah menjadi rahasia umum jika Zevania adalah fans berat 
Zidan. Cewek cantik itu begitu lihai untuk mendekati Zidan. 
Namun sayangnya, sampai detik ini usahanya belum 
menghasilkan apa-apa. 


Entah mengapa, Zidan bisa sekebal itu terhadap pesona 
seorang Zevania Arasha si Pradana Putri Pramuka Bintang 
Bangsa. Padahal, hampir seluruh cowok di sekolahnya 
tunduk pada pesona Zevania. 


Meski gadis itu terkenal dengan keonaran dan 
kenakalannya, tak membuat ia jadi sosok yang dibenci 
warga sekolah. Sebaliknya, ia justru semakin terkenal dan 
banyak disukai para siswa tentunya. Sedangkan para siswi? 
Cenderung iri padanya. 
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Motor-motor vespa klasik maupun modern berjajar rapi di 
sebuah lapangan yang biasa dijadikan tempat olahraga pagi 
setiap hari Minggu. Gelapnya malam seolah tak 
berpengaruh bagi delapan puluh satu orang yang 
mengendarai masing-masing motor vespa nya. 


D'Zebra, sebuah geng motor yang diketuai oleh seorang 
Zidan Revano Husen. D'Zebra bukanlah geng yang hanya 
menggunakan motor vespa. Mereka sering berganti motor, 
itulah kenapa setiap anggotanya dipastikan memiliki lebih 
dari satu motor dengan jenis yang berbeda. 


Jumlah keseluruhan anggota D'Zebra sebanyak delapan 
puluh satu orang. Mereka berasal dari sekolah yang 
berbeda, namun ketika sedang berkumpul maka perbedaan 
almamater tidaklah menjadi masalah. Sebagian kecil dari 
mereka juga ada yang sudah lulus, bekerja atau kuliah. Tapi 
tak satu pun dari mereka yang sudah menikah. 


Member yang berasal dari SMA Bintang Bangsa sendiri 
berjumlah dua puluh orang. Itulah mengapa geng ini cukup 
dikenal di sana. 


"Pegel juga pinggang gue. Raf, pijitin gue dong!" keluh 
Ilham sambil meregangkan ototnya. Bagaimana tidak pegal? 
Pasalnya, mereka baru saja mengendarai motor vespa 
mereka selama tiga jam tanpa berhenti. Mereka berkeliling 
bersama tanpa kawalan polisi, namun tetap mematuhi 
peraturan lalu lintas. 


"Dih, ogah. Mendingan gue urut pinggangnya Zevania. Gak 
akan nolak gue, sumpah!" balas Rafael yang kini duduk di 
antara Zidan dan Leon. Sedangkan Ilham duduk di 
depannya bersama si kembar Andra Pratama dan Andri 
Dwitama. 


Andra dan Andri bukan berasal dari SMA Bintang Bangsa, 
melainkan dari SMA Garuda. 


"Kalau gue sih mending pijitin Farah," timpal Leon yang 
mengundang tatapan tak suka dari teman-temannya, 
kecuali Zidan yang nampak tak peduli sama sekali. 


"Pacar orang tuh, inget woy!" peringat Andri seraya 
menyalakan ujung rokoknya. 


"Cari cewek lain aja kenapa sih Le? Lo ganteng, banyak 
yang mau kali sama lo," seru Andra yang geram dengan 
Leon. 


"Ini nih bentuk nyata budak cinta!" decak Rafael dengan 
menggelengkan kepalanya. 


"Diem lo pada. Lo semua itu gak ngerti. Kalau lo jatuh cinta, 
mungkin aja lo ngelakuin hal yang sama kayak gue!" bela 
Leon pada dirinya sendiri. la benar-benar tak dapat 


membohongi perasaannya terhadap Farah yang masih 
berstatus sebagai kekasih dari orang lain. 


"Kalau udah buta sama cinta dibilangin gimana juga kagak 
ngaruh," jengah Andri menghadapi Leon yang sama sekali 
tak terpengaruh dengan nasihat siapapun. 


Sedangkan Zidan, ia hanya menyimak saja percakapan 
teman-temannya. Bukannya ia tak peduli, ia hanya tak ingin 
terlalu ikut campur tangan dalam urusan pribadi temannya 
itu. 


Matanya sedari tadi memperhatikan anggota D'Zebra yang 
berpencar membentuk banyak  kumpulan-kumpulan. 
Kegiatan yang mereka lakukan berbeda-beda. Ada yang 
beristirahat, berselonjoran kaki, berfoto, ngobrol atau 
merokok. 


"Ehh Paketu kenapa ngelamun? Mikirin Zevania yah?" 
Tepukan kasar terasa di pundaknya. Zidan menepis tangan 
Rafael dari pundaknya. 


"Apaan sih, enggak," jawabnya singkat. la mengambil 
sebatang rokok dan menyalakannya, dengan perlahan ia 
menghisapnya dan menghembuskan asapnya hingga 
menutupi wajah. 


Berbicara tentang Zevania, ia jadi teringat ketika pulang 
sekolah tadi cewek itu sempat mendekati dan 
menggandeng tangannya. Tidak ada yang aneh sebenarnya, 
Karena hal itu biasa terjadi setiap hari. Hanya saja, Zevania 
sempat membisikkan kalimat yang sedikit mengganggu 
pikirannya. Cewek itu menyatakan cinta. 


Sudahlah, Zidan tidak ingin memikirkannya. Karena apapun 
tentang Zevania sama sekali tak penting baginya. Hanya 
saja, teman-temannya selalu mengolok-olok mengenai 


cewek itu dan memberi tahunya segala hal tentang idola 
kaum Adam di sekolahnya itu. 


"Tuh kan, beneran mikirin Zevania ini mah," tukas Ilham 
dengan tawa setelah mengakhiri kalimatnya. 


Zidan menghembuskan asap rokoknya, lalu dibuang dan 
diinjaknya rokok tersebut guna padam. 


"Gue balik duluan, kasih tahu anggota lain juga cepet 
balik." 


Bersambung 
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Kantin nampak begitu dipadati oleh siswa dan siswi SMA 
Bintang Bangsa yang tengah menikmati waktu istirahat. 


Zidan, Ilham dan Rafael memilih kantin untuk mengisi perut 
mereka yang tak sempat sarapan. Sedangkan Leon lebih 
memilih pergi ke warung jendela bersama Giffar. 


Giffar adalah salah satu anggota D'Zebra dari kelas XI. 
Selain Giffar, ada juga Farel, Praja, dan Dika. 


Dari dua puluh orang anggota D'Zebra yang bersekolah di 
SMA Bintang Bangsa, anggota dari kelas X lah yang paling 
banyak. Jumlahnya ada dua belas orang. 


Sedangkan dari kelas XII, tentu saja hanya Zidan, Ilham, 
Rafael dan Leon. Sebenarnya banyak sekali siswa di SMA 
Bintang Bangsa yang ingin bergabung dengan D'Zebra, 
namun syarat untuk masuk geng tersebut cukup sulit. Salah 
satu syarat yang paling memberatkan adalah harus memiliki 
banyak motor dengan jenis yang berbeda dan harganya 
yang selangit. Banyak dari mereka yang tak mampu untuk 
itu. 


"Tumben ayang lo belum nongol, Dan." Rafael melihat seisi 
kantin berharap dapat menemukan sosok yang selalu 
berhasil mengacaukan hari temannya namun selalu berhasil 
menyegarkan matanya. Laki-laki mana yang tidak ingin 
disuguhi pemandangan indah bukan? 


"Maksud lo bidadari Zevania?" tanya Ilham yang juga 
menunggu kehadiran Zevania. 


Biasanya, setiap Zidan pergi ke kantin, Zevania pasti berada 
di kantin juga dengan memilih meja yang bersebelahan 


dengan Zidan. Bahkan, bila meja yang berdekatan dengan 
meja yang Zidan tempati sudah terisi, cewek bengal itu 
akan dengan senang hati mengusirnya secara terang- 
terangan. 


Zidan hanya mengendikkan bahunya tak peduli. Justru 
dengan tidak adanya Zevania itu akan memberi 
ketenteraman di waktu istirahatnya ini. 


Nampaknya keberuntungan tak berpihak pada Zidan. Baru 
saja ia merasa tenang, sosok pengacau harinya muncul 
bersama temannya yang tak ia ketahui namanya itu. 


Zevania berjalan dengan sumringah ketika melihat 
keberadaan Zidan di kantin. Apalagi meja di sampingnya 
juga kosong. Mungkin semua sudah tahu akan kebiasaannya 
mengusir siapa saja yang berada di dekat meja Zidan. 
Zevania menarik tangan Nadine yang datang bersamanya. 


Nadine adalah teman satu organisasi Zevania, yakni 
Pramuka. Itulah mengapa mereka begitu akrab meski tidak 
duduk di kelas yang sama. Nadine kelas XII IPS 3, 
sedangkan Zevania seperti yang sudah diketahui ia kelas XII 
IPA 4. 


Setelah sampai di meja samping Zidan, Zevania memutar 
kursinya agar menghadap pada Zidan dan kedua temannya. 
Sebenarnya ia bisa saja duduk satu meja dengan Zidan, 
namun ia tak mau melakukan itu karena selalu melihat 
Zidan terganggu jika ia melakukan itu. 


Sebenarnya, dengan berada di sekitar Zidan saja itu sudah 
mengganggu kenyamanannya, namun ia tak perduli akan 
hal itu. 


"Zidan, kamu di sini pasti karena belum sarapan kan? Besok 
aku bawa makanan deh buat kamu," ucap Zevania seraya 


menunjukkan senyum terbaiknya. 


Jika dihadapkan dengan Zidan, Zevania seakan menjadi 
sosok yang labil. Contoh kecilnya adalah dalam penggunaan 
bahasa. Terkadang ia menggunakan 'aku-kamu' terkadang 
pula 'lo-gue'. Berbeda ketika ia berbicara dengan orang lain, 
ia konsisten menggunakan 'lo-gue'. 


"Gak perlu." Zidan meminum tegukan terakhir jus alpukat 
dari gelasnya. la tak sedikitpun menatap cewek yang 
terang-terangan menatap wajahnya. 


"Ih, lo tuh gimana sih. Gue itu kan perhatian sama lo." 
Terbukti, Zevania mengubah kembali gaya bahasanya. 


"Kalau Zidan gak mau, gue mau banget malah." Ilham 
tampak antusias dengan tawaran Zevania. Mendapatkan 
makanan gratis dan dari Zevania pula, siapa yang akan 
menolak? 


Tentu saja, Zidan jawabannya. 


"Sorry, gak minat!" Zevania menjulurkan lidahnya kearah 
Ilham yang hanya dibalas dengan tawa. 


Zevania memutar tubuhnya kembali menghadap Nadine. 
Ternyata temannya itu sudah memesan makanan untuk 
dirinya dan juga untuk Zevania. 


"Wah, makasih. Lo emang paling ngerti perut gue." Dengan 
semangat membara Zevania memakan makanannya. 


Nadine mendengus kesal. "Lagian lo sibuk mulu sih sama 
kekasih tak sampai lo itu." 


"Sampai kok." Zevania memutar kembali kursi dan 
tubuhnya. la memegang tangan Zidan dengan erat agar 


ketika Zidan menghempaskannya tak akan lepas. 


"Tuh liat, sampaikan?" Zevania tersenyum bahagia. Dapat 
menyentuh Zidan adalah salah satu suplemen dalam 
hidupnya. 


"Tangannya sih sampai, tapi hatinya sejauh langit dan 
bumi," tutur Rafael yang seketika melunturkan senyum dan 
semangat Zevania. 


"Tahu ah!" 


Zevania kembali ke posisi semula dan melahap makanannya 
dengan kasar. 

Benar apa yang dikatakan Rafael. Ia bisa menyentuh 
tangannya, tapi tidak dengan hatinya. 
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Belajar kimia di jam pelajaran terakhir bukanlah ide bagus. 
Oh ayolah, untuk dapat memahami senyawa-senyawa 
dengan segala bentuk hitungannya itu dibutuhkan 
kejernihan otak tingkat tinggi. Pagi hari di jam pertama 
misalnya, jadi otak belum terbebani materi apapun. Kecuali 
masalah hidup, tentunya. 


Seorang guru wanita berkacamata itu asik mencorat-coret 
papan tulis putih dengan tinta hitam. Mulutnya tak henti 
memberi penjelasan pada apa yang ditulisnya, padahal tak 
satupun kalimat yang keluar dari mulutnya itu dimengerti 
oleh para pelajarnya. 


"Haduhh, mumet pala berbi." Gista melanjutkan aksi 
menggambar di halaman terakhir buku tulisnya. 


Tidak hanya Gista yang seakan punya dunia sendiri. Hampir 
seluruh orang yang ada di kelas ini mempunyai kegiatannya 


masing-masing. Hanya mereka yang duduk paling depan 
Sajalah yang memperhatikan penjelasan Lina--guru mata 
pelajaran kimia. 


Itu pun mereka hanya sekedar memperhatikan karena posisi 
duduk mereka yang membuat Lina begitu mudah 
mengawasi mereka. 


Tania sibuk dengan ponselnya yang ia sembunyikan di 
kolong meja. Reynaldi mulai lelap dalam tidurnya. 
Sedangkan Zevania, tengah bahagia dengan khayalannya 
mengenai Zidan. Membayangkan Zidan tentunya lebih 
menarik baginya dibandingkan coretan tangan Lina di 
papan tulis. 


Kimia adalah pelajaran yang dibencinya. Baiklah, 
sebenarnya Zevania tak menyukai satu pun pelajaran yang 
berbau IPA. Bahkan sebenarnya, tiga bulan pertama masa 
sekolahnya di sini Zevania tercatat sebagai siswi di kelas X 
IPS 1. Namun setelah bertemu Zidan dalam acara 
Penerimaan Tamu Ambalan, ia memutuskan untuk pindah 
jurusan dengan harapan dapat mendapat kelas yang sama 
dengan cowok idaman itu. Sayangnya, ia tidak berhasil 
untuk itu meski sudah pindah jurusan. 


Suara bel pulang seakan menjadi angin segar bagi mereka. 
Akhirnya, waktu yang mereka tunggu telah tiba. 


"Siapa yang belum catat?" Tanya Lina melihat satu per satu 
muridnya. 


Cekrek ... 


"Difoto aja Bu, nanti disalin di rumah." Zevania 
menunjukkan hasil jepretan kamera ponselnya. la sudah 
sering melakukan ini, padahal tak satupun foto yang ia salin 


di rumah. Justru ia akan menghapus foto-foto itu karena 
merasa hanya memenuhi memori internalnya saja. 


"Kirim ke grup, Van." Reynaldi berucap dengan wajah 
bantal, untung saja Lina tak menyadari itu. 


"Yasudah, silahkan baca doa dulu." Titah Lina. 


Setelah selesai membaca doa dengan nada khas anak 
sekolahan, tahu kan? Zevania kini tengah berjalan ke 
tempat parkir. Bukan untuk mengambil kendaraannya, 
karena sekarang ia bukanlah orang kaya yang mampu 
membeli barang tersebut. 


Zevania hanya menemani Gista dan Tania saja untuk 
menuju mobil mereka. Juga ada satu hal yang harus ia 
lakukan. 


Langkah kaki Zevania bertambah cepat ketika melihat 
Zidan yang akan sampai pada tempatnya menyimpan 
motor. 


"Hai, kamu mau pulang?" Tangan Zevania melingkar 
sempurna di lengan kokoh Zidan. 


"Hemm," balas Zidan 


Hanya beberapa langkah saja mereka sudah sampai di 
depan motor si ketua geng. 


"Kamu gak niat anterin aku pulang gitu?" Zevania terpaksa 
melepaskan tangan Zidan karena cowok itu sudah menaiki 
motornya dan tengah memakai helm. 


"Gak!" Zidan mulai menyalakan motornya dan melaju 
perlahan. 


"Yaudah, hati-hati di jalan. Dadah Zidan," teriak Zevania 
karena Zidan sudah mulai menjauh. 


"Temen lo tuh yang nge-bucin." Suara Gista membuat 
Zevania memutar tubuhnya. 


"Giliran yang jeleknya aja dibilang temen gue!!" kesal Tania 


"Lo tuh kenapa gak cari cowok lain aja sih? Gak guna tahu 
gak, dia gak respon gitu. Dingin gitu kayak es nong-nong," 
tutur Gista untuk kesekian kalinya ia mengutarakan 
ketidaksukaan terhadap Zevania yang masih saja mengejar 
cinta Zidan. 


Bukan hanya Gista, tapi Tania dan Reynaldi juga tidak 
mendukungnya. Hanya Nadine saja yang memberi 
dukungan terhadapnya. 


Untuk Reynaldi, ia tidak mendukungnya hanya karena 
alasan Zidan adalah teman Leon. Jadilah ia tak menyukai 
Zidan pula. Padahal, tidak ada sangkut pautnya sama sekali. 


"Tahu nih, susah sih kalau udah berhadapan sama makhluk 
bucin semodel lo sama si Rey," timpal Tania menyetujui. 


Zevania tak tersinggung sama sekali. la sudah kebal dengan 
dua sahabatnya ini. 


"Kalau gue sih ya, selama Zidan gak nyuruh gue buat 
berhenti, gue gak akan berhenti," ujar Zevania. 


Zevania memang sudah bertekad dalam hatinya ia akan 
terus memperjuangkan cintanya pada Zidan. Kecuali Zidan 
sendiri yang memintanya untuk berhenti, maka ia akan 
berhenti. Toh, selama ini Zidan tak pernah menolaknya 
secara terang-terangan. 


Entah menghargai, atau tak ingin mempermalukan Zevania, 
atau mungkin terlalu malas untuk meladeni. Yang pasti, 
Zidan tak pernah menolak kehadiran Zevania secara 
gamblang. Meski terkadang cowok itu menunjukkan kesan 
tidak nyaman ketika bersama Zevania. 


"Halah, belum kelar nih bucin satu, udah nongol satu lagi." 
Tania menatap tak suka kedatangan Reynaldi dan Farah. 


Entah apa yang merasuki Reynaldi. Padahal ia sudah jelas- 
jelas diselingkuhi, namun tetap enggan untuk melepas 
Farah. 

Mungkin ini yang dinamakan cinta tak ada logika. 
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Hari Sabtu, menjadi hari dimana kegiatan di sekolah hanya 
diisi dengan kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu ekskul 
yang tersohor hampir di seluruh sekolah tentu saja adalah 
Pramuka. 


Ekskul yang diketuai oleh pradana putra dan pradana putri 
itu kini nampak memenuhi lapangan dengan seragam 
coklat tua-muda mereka. 


Pasukan coklat itu tengah melaksanakan Pelatihan Baris 
Berbaris atau PBB dengan Zevania yang menjadi komandan. 


Cewek cantik itu terlihat rapi dengan baju Pramuka dan rok 
coklat yang menutupi lututnya. Rok Pramuka adalah rok 
terpanjang yang Zevania miliki, karena rok lainnya hanya 
sampai setengah paha saja. 


Bulir keringat nampak mengucur dari pelipisnya. Meski hari 
masih pagi, namun matahari sudah menunjukkan 
kegagahannya. 


"Balik kanan serong kanan hadap kiri, gerak!" komando 
Zevania dengan suara lantang. la melihat setiap pergerakan 
dari orang-orang di depannya. Dan dengusan kasar ia 
keluarkan mana kala melihat kesalahan yang dibuat oleh 
salah satu adik kelasnya. 


"Daniar lo salah, liat temen-temen lo hadap kemana." 
Zevania menegur salah satu siswi kelas X itu, Daniar melihat 
sekeliling dan hanya cengegesan lalu mengikuti posisi yang 
lainnya. 


"Andre, maju kedepan. Sekarang lo yang pimpin." perintah 
Zevania pada cowok bertubuh gempal. 


Zevania meninggalkan lapangan setelah Andre mengambil 
alih komando. la menatap banyak orang yang menonton 
latihan yang dilakukan ekskulnya. Itu bukan hal aneh, 
menjadi perhatian sudah bukan hal asing baginya. 


Kakinya melangkah menuju ruang musik, di mana ekskul 
musik juga sedang berlatih di dalamnya. Tania dan Gista 
sedang berlatih di sana, itulah mengapa Zevania datang ke 
sana. 


"Beres belum?" tanya Zevania ketika sampai di sana. Hanya 
tinggal beberapa orang saja di dalamnya, padahal setahu 
Zevania anggota ekskul musik cukup banyak. 


"Udah, cuma latihan selagu doang kok." Gista mengambil 
tasnya dan berjalan menghampiri Zevania yang berdiri di 
ambang pintu. 


"Mana Tania?" Zevania mencari sosok sahabatnya yang 
seharusnya bersama Gista. 


"Tuh bocah udah ngacir dari tadi. Gak tahu ke mana," balas 
Gista mengendikkan bahunya. 


"Oh, yuk lah langsung ke tempat futsal. Gue mau liat Zidan 
latihan," semangat Zevania. 


Zevania tak segan untuk meninggalkan ekskul Pramuka 
hanya untuk melihat permainan futsal dari Zidan. 
Jabatannya sebagai pradana putri tidak membuat Pramuka 
lebih penting daripada Zidan. 


"Lah, Zidan mulu yang ada diotak lo. Kan gue udah bilang, 
lupain tuh si es nong-nong. Cowok kagak punya hati kayak 
dia lo kejar." 


Zevania memutar matanya mendengar kalimat yang 
dilontarkan Gista. la sama sekali tak peduli pada perkataan 
sahabatnya itu. 


"Sekalian kan lo bisa cuci mata." Zevania menarik tangan 
Gista agar cewek itu tak dapat menghindar. 


Dan di sinilah mereka, di kursi penonton paling depan yang 
ada di lapangan futsal. Kenapa duduk paling depan? Tentu 
saja itu adalah ulah Zevania yang ingin leluasa melihat 
Zidan. 


Melihat Zidan dengan rambut acak-acakan dan penuh 
keringat, membuat ketampanan Zidan bertambah bagi 
Zevania. Cewek dengan rambut yang baru saja diganti 
warna menjadi coklat di bagian ujungnya itu tak henti 
melontarkan kalimat pujian untuk Zidan. 


"Zidan ganteng banget, gila!! Gue makin sayang aja." 
Zevania meremas botol minuman yang dipegangnya. la 
sengaja membelinya untuk diberikan pada Zidan nanti. 


"Yang ada lo makin gila!" ejek Gista yang duduk di 
sampingnya. 


"ZIDAN SEMANGA--" Teriakan Zevania terhenti dan berganti 
menjadi pekikan ketika ia melihat Zidan terjatuh karena 
kakinya tak sengaja ditendang oleh salah seorang pemain 
lainnya yang awalnya berniat menendang bola. 


"Aaaakk ... Zidan!!" Zevania berlari menghampiri Zidan 
yang dikerumuni banyak orang di tengah lapangan. Ia 
meninggalkan Gista yang sama sekali tak berniat 
menyusulnya. 


Zevania melihat Zidan yang kini dibantu berdiri oleh Ilham 
dan Rafael. Sepertinya tendangan yang mengenai kaki 


Zidan cukup kuat hingga cowok itu nampak susah berjalan. 


"Sini gue bantu." Zevania menyingkirkan Ilham yang 
merangkul Zidan dan menggantikan posisinya. 
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Zevania enggan untuk menggeser posisi duduknya 
sedikitpun. la kini tengah duduk bersama Zidan di kursi 
penumpang mobil milik Leon yang sedang dikendarai oleh 
pemiliknya. 


Setelah dari UKS, Zidan memutuskan untuk pulang ke 
rumahnya karena kakinya yang terasa sakit untuk 
digerakkan. Sepertinya kakinya harus segera diurut. 


Dan mengenai Zevania, cewek berseragam coklat itu 
memaksa untuk ikut. Bahkan ia meninggalkan tasnya yang 
tersimpan di ruang sekretariat Pramuka. 


Zidan sudah menolak keikutsertaan cewek itu, tapi bukan 
Zevania namanya kalau tidak bisa memaksa Zidan. 


"Aku khawatir banget kalau kaki kamu kenapa-napa. Kalau 
tulangnya remuk gimana? Terus nanti kamu gak bisa 
kemana-mana. Nanti kamu pakai kursi roda aja, biar aku 
yang dorong." Rasa khawatir jelas terpancar dari wajah 
Zevania, bahkan sedari tadi ia menahan tangis melihat 
Kondisi kaki Zidan. 


"Lo pikir Zidan lumpuh apa, hahaha," imbuh Leon yang 
melihat keduanya dari kaca, Zevania memperhatikan Zidan 
tak henti, sedangkan Zidan hanya diam saja dan enggan 
melihat Zevania barang sedikitpun. 


"Tapi kan Zidan susah jalan." Zevania mengalihkan 
pandangannya pada Leon yang sedang menyetir. 


"Tinggal diurut aja beres kok." 


Zevania merasa kesal pada Leon yang nampak tak khawatir 
sedikitpun pada Zidan. Padahal Zidan adalah sahabatnya 
sendiri. 


"Lo kok gak khawatir sih sama Zidan?" kesal Zevania 


"Gue gak lebay kayak lo," balas Leon dan kembali fokus 
menyetir. la tak ingin pembahasan tak penting ini membuat 
mereka kecelakaan. 


"Gue kan khawatir." Zevania mendengus lalu memeluk 
Zidan, namun Zidan langsung menepis tangan Zevania 
dengan kasar. 


Tepisan tangan Zidan membuat Zevania meringis. 
Tangannya terasa sakit akibat perlakuan Zidan. 


Zidan meliriknya sebentar lalu kembali mengalihkan 
pandangannya. 


"Gak usah meluk." 


Zevania mengangguk "Yaudah, kalau calon suami aku gak 
mau peluk. Aku rapopo," balas Zevania. 
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Tukang urut yang dipanggil oleh Yulis---Bunda Zidan baru 
saja datang. Di ruang tengah, Zidan sudah siap untuk 
diurut. Zevania duduk di sampingnya. 


"Kalau kamu gak kuat sakitnya, pegang aja tangan aku." 
Zevania menggenggam tangan Zidan. Dan seperti biasa 
Zidan langsung melepaskannya. 


"Siapa yang mau diurut?" Mbok Atih bertanya kepada Yulis 
yang baru saja datang membawa minuman. 


"Anak saya, Mbok. Itu yang cowok." 


Mbok Atih langsung duduk dekat kaki kanan Zidan yang 
diselonjorkan. Beberapa minyak urut sudah dikeluarkan dari 
tasnya. 


Tangan keriput Mbok Atih mulai mengurut kaki Zidan, 
membuat tubuh Zidan menegang seketika karena rasa sakit 
di kakinya. 


"Sakit banget ya Kak?" tanya Yulis melihat putra sulungnya 
yang nampak menahan sakit. 


Zidan menggelengkan kepalanya pertanda bahwa ia merasa 
baik-baik saja. Gerakan tangan Mbok Atih di kakinya 
semakin lincah membuat rasa sakit kian menyeruak. 


"Sssh ..." Zidan mendesis menahan sakit, tangannya tanpa 
sadar menggenggam erat tangan Zevania yang setia duduk 
di sampingnya. 


Wajahnya tetap datar, padahal keringat yang terdapat di 
dahinya, dan tangan yang menggenggam erat tangan 
Zevania menunjukkan bahwa Zidan tengah menahan sakit. 


"Sakit ya?" Zevania mengelap keringat di dahi Zidan 
dengan tangannya. la merasa genggaman Zidan semakin 
erat ketika Mbok Atih menyentuh pergelangan kakinya. 


"Gak, biasa aja," jawab Zidan singkat. 
Krekkk ... 


"Arrggght!!" 


Entah apa yang Mbok Atih lakukan hingga menimbulkan 
suara tulang kaki Zidan, bahkan Zidan sampai berteriak 
kesakitan. Padahal baru beberapa detik yang lalu cowok itu 
mengatakan bahwa ia merasa biasa saja. 
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Rumah yang ditempati Zidan nampak ramai sejak pagi. Niat 
Zidan untuk bersantai di hari Minggu harus diurungkan 
karena kedatangan teman-temannya. Awalnya, ada tiga 
puluh delapan orang anggota D'Zebra yang datang ke 
rumah Zidan, namun kini hanya tinggal Ilham, Rafael, Leon 
serta Andra dan Andri. 


Kaki Zidan hanya terkilir, tapi kenapa mereka 
menjenguknya seakan-akan ia baru saja bangun dari koma? 
Itulah D'Zebra. Mereka menjunjung tinggi silaturahmi. Meski 
hanya demam, mereka akan berbondong-bondong untuk 
menjenguk anggota yang sakit. 


"Kemarin Zevania pulang jam berapa?" Leon bertanya 
sambil tak henti mengunyah makanan ringan yang 
disuguhkan Yulis. 


Zidan mengangkat bahunya tanda tak tahu. Pasalnya, 
kemarin Zidan meninggalkan Zevania setelah selesai diurut. 


"Zevania kayaknya khawatir banget liat lo gitu," lanjut Leon 


"Iyalah, orang dia tergila-gila banget sama Paketu," balas 
Rafael. 


'Paketu' adalah julukan yang diberikan oleh anggota 
D'Zebra ketika Zidan diangkat sebagai ketua geng. 


"Coba aja Zevania sukanya sama gue. Udah gue bawa ke 
KUA deh." Ilham tampak berkhayal. 


"Kagak mau lah cewek secantik Zevania sama cowok model 
tutup botol kayak lo," ejek Andra meremehkan. 


"Enak aja! Gini-gini gue tuh banyak yang naksir!" balas 
Ilham seraya membenarkan posisi kerah jaket levis yang 
dikenakannya. 


"Dih, Zidan aja yang banyak ditaksir cewek biasa aja," 
timpal Andri dengan tatapan mencemoohnya pada Ilham. 


"Iya bener, di sekolah aja Zidan itu ditaksir sama dua cewek 
idola, Zevania sama Wilona." Rafael tidak berbohong, Zidan 
memang disukai oleh dua cewek terkenal di sekolahnya itu. 


"Cewek idola kek, cewek pinter kek tetep aja ditolak," ujar 
Ilham sambil melihat Zidan yang nampak tak peduli sama 
sekali pada percakapan mereka. Cowok itu justru sibuk 
bermain permainan di ponselnya. 


"Alda sama Aldi mana, Dan?" Andri menanyakan 
keberadaan adik kembar Zidan yang berusia tiga tahun. 
Biasanya, setiap kedatangan mereka ke rumah ini Alda dan 
Aldi akan merecoki mereka. 


"Ke luar sama Bunda," jawab Zidan tanpa mengalihkan 
pandangannya dari ponsel. 


"Kaki lo masih sakit?" Andra menatap kaki kanan Zidan 
yang nampak mengkilap karena memakai minyak urut. 


"Sedikit, besok juga sembuh," jawab Zidan, untuk sekarang 
kakinya memang masih terasa sakit. Namun ia yakin, tak 
lama lagi rasa sakit di kakinya akan hilang. 


"Assalamu'alaikum," salam yang diucapkan seorang cewek 
mengalihkan perhatian semuanya. 


"Wa'alaikumussalam. Ehh, bidadari Zevania berkunjung, 
mau ketemu gue ya?" sambut Ilham langsung berdiri dan 


merentangkan tangannya seakan-akan memberi Zevania 
peluang untuk memeluknya. 


"Apaan deh, mau ketemu sama yang punya rumah lah," 
ketus Zevania langsung menghampiri Zidan dan duduk di 
samping cowok tampan itu. 


"Lagi gak ada," tutur Zidan yang membuat Zevania 
bingung. 


"Apanya yang gak ada?" tanya Zevania menatap heran 
Zidan yang tiba-tiba berucap. 


"Ayah lagi gak ada. Dia yang punya rumah," jawab Zidan 
yang kembali fokus pada ponselnya. Ia merasa malas untuk 
menatap Zevania yang duduk di sampingnya. 


"Ya ampun, kagak dapat anaknya, bokapnya diembat juga." 
Leon menggelengkan kepalanya dengan mimik wajah kaget 
yang dibuat-buat. 


"Dih, gak lah! Eh, hallo kenalin gue Zevania. Emmm ... 
calonnya Zidan." Zevania mengulurkan tangannya pada 
Andri dan tersenyum manis. 


Andri nampak sedikit tertegun ketika melihat senyum 
Zevania, beruntung Andri dapat mengatur ekspresinya 
dengan baik dan segera membalas uluran tangan Zevania. 


"Gue Andri, ini kembaran gue Andra." Andri menunjuk 
Andra yang juga nampak menikmati pemandangan indah di 
depannya. 


"Pantesan muka kalian berdua sama. Kalau kalian pacaran, 
pacar kalian gak ketuker gitu?" Zevania menatap Andra dan 
Andri secara bergantian, mereka begitu mirip. Entah apa 


yang membedakan di antara keduanya, Zevania belum 
menemukan perbedaan. 


Berbeda dengan si kembar adik Zidan. Selain berbeda jenis 
kelamin, wajah mereka pun tak mirip sama sekali. 


"Ya bisalah, kalau udah kenal nanti lo juga tahu bedanya 
kok," jawab Andra yang berusaha untuk tidak menatap 
Zevania. la tak habis pikir, bagaimana seorang Zidan bisa 
menolak cewek secantik Zevania? 


"Gue udah duga, lo berdua pasti terpesona sama bidadari 
gue." Suara Rafael menyadarkan Andra dan Andri. Ternyata 
Rafael menyadari wajah terpesona saudara kembar itu. 


"Gimana gak terpesona kalau disuguhin modelan begini," 
timpal Ilham. 


"Gue enggak," tutur Zidan membuat semua mata tertuju 
padanya. 


Zevania menatap Zidan kesal dan berkata dengan tegas, 
"Perlu digaris bawahi belum, hanya belum. Liat aja nanti." 
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Zevania rela tak bekerja di hari minggu ini, meski dengan 
begitu ia juga harus merelakan selembar uang berwarna 
biru yang harusnya ia dapat hari ini. 


Perlu diketahui, Zevania bekerja di sebuah kafe. Biasanya ia 
bekerja dari sore hingga pukul dua belas malam. Tapi di hari 
minggu, Zevania biasa bekerja dari pagi hingga sore. Rasa 
khawatirnya pada Zidan membuat ia enggan untuk bekerja. 
Jadi, lebih baik ia menjenguk Zidan dan memastikan bahwa 
kaki Zidan sudah baik-baik saja. 


Zidan masih menselonjorkan kakinya, posisinya tidak 
berubah sejak mereka ditinggalkan oleh teman-teman 
Zidan. Di rumah ini hanya tersisa mereka, karena Yulis dan si 
kembar Alda Aldi belum pulang dari mall. 


Di rumah Zidan juga tidak ada pembantu rumah tangga, 
hanya ada satu pekerja di sana yakni seorang supir yang 
bertugas mengantar ke manapun ayah Zidan pergi. 


"Gak niat pulang?" tanya Zidan dengan mata yang terfokus 
pada televisi. Tidak ada tontonan menarik memang, Zidan 
hanya malas untuk melihat Zevania. Jadi sebaiknya ia 
menonton televisi. 


Zevania memberengut. "Lo ngusir gue?" Tutur Zevania 
dengan gaya bicaranya yang berubah. 


"Kamu tuh gimana sih, aku udah bela-belain ke sini demi 
kamu. Tapi kamu malah ngusir aku. Aku udah gak kerja 
cuma buat jenguk kamu," jelas Zevania yang terlihat kesal 
dengan pengusiran halus Zidan padanya. 


"Gak nyuruh," jawab Zidan, hatinya sempat bertanya ketika 
mendengar kata 'kerja' yang dilontarkan Zevania. 
Memangnya cewek itu bekerja? Zidan memang tahu 
Zevania bukanlah berasal dari keluarga kaya, hanya 
gayanya yang selangit saja membuat ia sejajar dengan 
teman-temannya. Namun ia tak menyangka jika cewek 
biang onar di sekolahnya ini mau bekerja. 


"Iya juga sih, hehehe." Zevania terkekeh. 


Cewek dengan celana jins panjang berwarna hitam yang 
semula duduk di samping Zidan, berpindah guna mendekati 
kaki kanan Zidan. Tangan halusnya menyentuh pergelangan 
kaki Zidan tanpa rasa jijik sedikitpun. Padahal, dengan 


begitu tangannya terkena minyak urut yang ada di kaki 
cowok itu yang terkilir. 


Zidan menatap tangan Zevania yang berada di kakinya. 
Tangan Zevania bergerak secara perlahan mengelus kaki 
Zidan. 


"Sakit?" tanya Zevania tanpa menatap Zidan, ia lebih 
memilih untuk menatap kaki Zidan yang terlihat sedikit 
bengkak. 


"Kalau gerak," balas Zidan dan kembali fokus pada televisi. 
la membiarkan Zevania yang terus mengelus kakinya. Rasa 
nyaman menjalari kakinya, maka biarkan saja cewek itu 
terus melakukannya. 


"Aku boleh dong minta nomor WA kamu," pinta Zevania, ini 
bukan pertama kalinya Zevania memintanya pada Zidan. 
Sejak dulu Zidan tidak mau memberikannya. Bahkan cowok 
yang digilai Zevania itu sampai memberi maklumat kepada 
teman-temannya untuk tidak memberi tahu Zevania 
nomornya. 


Selama ini Zevania harus puas dengan mengirimkan pesan 
melalui aplikasi Instagram. Itupun tidak pernah mendapat 
balasan dari Zidan. 


"Buat apa?" Zidan melihat Zevania sejenak dengan alis 
terangkat. 


"Kan biar kita bisa kontekan. Biar kalau ada penting 
gampang," tutur Zevania berusaha membujuk Zidan. 


"Gak penting," ujar Zidan, meski begitu ia melempar 
ponselnya pada Zevania yang mana layar ponsel android itu 
menampilkan nomornya. 


ul Yes! ul 
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ZZ05 
"Ini seriusan di sini kagak ada makanan?" 


Leon menutup kembali kulkas yang baru saja ia buka. Kulkas 
yang memang jarang terisi penuh itu kini benar-benar 
kosong. Padahal, ia merasa kelaparan. 


"Ya, kalau mau makan beli Jah!" titah Ilham. 


Saat ini, setengah dari keseluruhan anggota D'Zebra tengah 
berkumpul di sebuah rumah yang mereka jadikan base 
camp. Rumah tersebut mereka beli dari uang kas yang 
mereka kumpulkan. Tentu bisa dibayangkan bukan berapa 
jumlah yang harus mereka bayar setiap minggunya sampai 
mereka bisa membeli rumah? Biasanya, makanan di sana 
pun dibeli dari uang kas. Berjaga-jaga jika ada anggota 
yang ke sana, agar mereka tak kelaparan. 


"Ini kenapa bisa abis gini sih?" kesal Leon dan menendang 
pintu kulkas pelan. 


"Kemarin anggota yang dari sekolah Garuda kesini semua 
katanya, pantes ajalah makanan abis." 


Ilham berjalan ke luar dari dapur dan diikuti oleh Leon. 
Mereka telah sampai di ruang utama, tempat semua 
anggota berkumpul. Jangan tanya bagaimana keadaan di 
ruangan ini. Bayangkan saja, empat puluh orang bujangan 
berkumpul di sini. Puntung rokok yang berserakan, ponsel 
yang sedang diisi daya berjejer dekat stop kontak, dan 
masih banyak lagi kekacauan lainnya. 


"Woy, siapa yang abisin makanan di kulkas??" 


Suara nyaring Leon tak membuat satupun di antara mereka 
menoleh. Aktivitas mereka lebih menarik daripada apa yang 
Leon tanyakan. Merokok, main play station, tiduran, lebih 
baik mereka lakukan daripada meladeni Leon yang sedang 
kelaparan. Seseorang akan seperti singa saat kelaparan, dan 
Leon contohnya. 


"Gue ngomong oy, tuh telinga masih pada normal kan?" 
teriak Leon lagi dengan lebih keras. 


"Sorry, bruh. Abis kemarin gue makan," jawab Andra, ia 
melihat Leon yang menatap garang padanya. Namun Andra 
sama sekali tak peduli ataupun merasa takut akan itu. 


"Laper gue, Raf, minta duit dong. Mau beli makanan gue." 


Jika ditanya siapa yang menyimpan uang kas D'Zebra, maka 
jawabannya adalah Rafael. Cowok dengan rambut berponi 
itu adalah yang terbaik dalam menyimpan uang. Tak pernah 
keliru dalam hitungan, dan tak pernah hilang sepeser pun. 


"Gak bawa duit kita gue, tapi ada nih pake duit gue dulu. 
Sekalian belanja makanan aja ya buat seminggu. Pake 
Sayuran sama lauk. Nih duitnya." 


Sepuluh lembar uang bergambar Soekarno diterima Leon. 
Satu juta untuk satu minggu tentu itu adalah jumlah yang 
sedikit. Karena apa? Makanan yang dibeli dengan uang itu 
harus cukup untuk delapan puluh satu orang. 


Biasanya, belanja mingguan dilakukan oleh Rafael, selain 
pandai menyimpan uang, dia juga pintar mengatur 
pengeluaran uang. 


Leon mendengus dan pergi. Belanja bukanlah keahliannya. 
Tentu saja, bahkan selama ini Leon masuk supermarket 
hanya untuk membeli rokok. Dan sekarang ia harus belanja 


mingguan? Sepertinya Leon harus mengusulkan 
penambahan anggota cewek pada Zidan, agar ada yang 
mengurus hal-hal seperti ini. 


Rafael tengah menghitung sisa uang di dompetnya selepas 
kepergian Leon. Uang di dalam dompetnya tidak boleh 
kurang satu lembar pun. Memang, kehilangan satu lembar 
tidak akan membuatnya miskin, tapi tetap saja bukan jika 
hal itu terjadi sangat disayangkan? 


Kedatangan Zidan yang baru saja keluar dari salah satu 
kamar di lantai dua mengalihkan perhatian semuanya. 


"Paketu baru bangun rupanya, sini Kakanda kita gabung." 
Giffar menyodorkan sebungkus rokok pada Zidan. 


Tangan Zidan mengambil sebatang rokok dari bungkus 
rokok tersebut dan menyalakan ujungnya. la menghisap 
rokoknya perlahan. Semua yang dilakukan Zidan tak lepas 
sedikitpun dari perhatian semua anggota D'Zebra. 


"Kenapa pada liat gue?" 
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Rasa syukur di hati Zevania bertambah seribu kali lipat 
ketika tanpa sengaja dirinya bertabrakan dengan Zidan di 
sebuah belokan yang mengarah ke toilet. Meski Zevania 
harus merasa sakit karena sempat terjatuh, namun uluran 
tangan Zidan seakan anugerah baginya. 


"Makasih," Senyuman manis Zevania tak luntur sedikitpun 
setelah dirinya bangkit. Ingin rasanya Zevania tak 
melepaskan kembali tangan Zidan, namun Zidan langsung 
melepaskannya setelah Zevania berdiri. 


"Hemm," balas Zidan dan berlalu meninggalkan Zevania 
yang masih tersenyum. 


Niat Zevania untuk segera kembali ke kelas hilang sudah. 
Kakinya justru berbalik dan mengikuti Zidan dari belakang. 


"Kamu mau apa ke toilet?" 


Bodoh memang pertanyaannya, Zevania hanya ingin 
mendengar suara Zidan. Terserah Zidan akan berpikir apa 
tentangnya karena menanyakan ini. 


"Perlu banget gue jawab?" 


Zevania berjalan lebih cepat untuk mensejajarkan posisinya 
bersama Zidan. Jika ia berjalan di belakang Zidan, itu akan 
memberikan kesan seolah-olah ia mengejar cowok itu. Meski 
itu memang benar adanya. 


"Iya, aku kan mau tahu." Zevania masih mempertahankan 
senyumnya. Senyumnya memang susah hilang ketika 
bersama Zidan. Zevania jadi berpikir, sebaiknya ia 
menghabiskan seluruh waktunya bersama Zidan agar 
senyumnya tak pernah hilang. 


"Mau ikut?" 


Zevania berhenti dan tersenyum kikuk saat menyadari 
dirinya sudah berada di depan toilet cowok. "Enggak lah, 
kecuali lo mau gue masuk ya nurut aja. Hehehe." 


Zidan mendengus sebelum masuk ke toilet. 


Zevania melihat banyak cowok yang baru saja keluar dari 
toilet, mereka menatap heran ke arahnya. Zevania masa 
bodo akan hal itu, ia hanya ingin menunggu Zidan. Tapi itu 


tidak bertahan lama karena seseorang meneriakkan 
namanya. 


"VAN!! Rey berantem lagi sama Leon!!" Teriakan panik dari 
seorang cewek yang tak dikenal Zevania membuat Zevania 
seketika berlari menuju kantin. Kenapa ia tahu Reynaldi 
berkelahi di kantin? Karena sebelum Zevania pergi ke toilet 
tadi, Reynaldi mengajaknya ke kantin. 


Benar saja, Reynaldi dan Leon berkelahi di kantin. Namun 
mereka sudah berhenti, karena ada beberapa guru di sana 
yang sudah menyeret Reynaldi dan Leon. Dapat dipastikan 
keduanya akan disidang di ruang konseling. 


Zevania menatap Farah yang juga menatap kepergian 
Reynaldi dan Leon. Dengan langkah kaki cepat Zevania 
menghampiri dan mendorong kuat bahu Farah. 


"LO LEBIH BAIK TINGGALIN SAHABAT GUE!! GUE GAK SUDI 


berniat untuk menurunkan volume dan intonasinya. 


Semua pasang mata yang ada di sana tertuju pada Zevania. 
Zidan yang baru saja datang setelah dari toilet pun 
menghampiri teman-temannya dan melihat kejadian 
tersebut. 


"Gak usah ikut campur lo! Lagian, temen lo yang tergila-gila 
sama gue. Dia yang gak mau lepasin gue!" balas Farah. 


"Dasar cabe lo!! Lo gak cukup sama satu cowok, hah?" 


Tangan Zevania bergerak menjambak rambut Farah, yang 
langsung membuat Farah melakukan hal serupa. 


"Lepasin gue!!" ujar Farah di tengah aksi jambak 
menjambak yang mereka lakukan. 


"Heh!! Lepasin temen gue!" Tangan Zevania terhempas kala 
tarikan kuat di bahunya ia rasakan. Emosinya semakin 
meningkat ketika melihat teman-teman Farah datang. 
Terlebih yang menariknya barusan adalah Wilona, si 
penggemar Zidan nomor dua setelahnya. 


"Apa lo?" garang Zevania pada Wilona. 
"Lo yang apa? Temen gue lo apain?" 


Wilona menendang kaki Zevania keras. Namun Zevania 
tidak meringis sama sekali meski keseimbangan tubuhnya 
sempat goyah. 


"Ngapain lo tendang kaki gue? Mau latihan main bola? Sini 
gue ajarin!!" 


Bugghh ... 


Zevania menendang kaki Wilona lebih keras hingga 
membuat cewek dengan rambut pirang itu terjatuh dan 
mengaduh kesakitan. 


"Dasar ya lo, jelas banget kalau lo itu gak di didik sama 
orang tua lo!" ujar Farah sambil membantu Wilona berdiri. 


Napas Zevania bertambah memburu karena ucapan Farah. 
la menatap cewek itu dengam tajam dan geram. 


"Tahu apa lo tentang orang tua gue??" Zevania berniat 
kembali menyerang dua cabe di depannya. Namun suara 
melengking seseorang menghentikan aksinya. 


"ZEVANIA, WILONA, FARAH!! Kalian susul Rey dan Leon ke 
ruang BK!!" 


Dengan hentakan kaki yang keras ketiganya berjalan 
mengikuti guru bertubuh gemuk tersebut. 


Mereka yang semula menonton pertengkaran tiga cewek 
terkenal tersebut, kini kembali ke aktivitasnya masing- 
masing. Suasana kantin kembali normal, hanya saja 
sebagian besar dari mereka membicarakan kejadian yang 
beberapa menit lalu terjadi. 


"Wah, gila!! Dua penggemar lo berantem, Dan." Rafael 
menatap Zidan yang nampak tak peduli sama sekali. 
Memang tak peduli. 


"Yang gila itu temen lo, si Leon. Cuma gara-gara satu cewek 
dia jadi bego plus brengsek." 


Rafael membenarkan ucapan Ilham. Virus cinta yang 
ditebarkan Farah benar-benar telah menimbulkan penyakit 
bucin akut. 


"Bener. Padahal kan banyak cewek yang lebih cantik, baik 
dan aduhai daripada si Farah." 


"Zevania contohnya, atau temen-temannya juga cakep tuh." 
Ilham menunjuk Tania dan Gista yang baru saja masuk ke 
kantin. Keduanya nampak sedang mencari keberadaan 
seseorang. Mungkin keduanya mencari Zevania. 


"Tania, Gista!!" Panggilan Rafael membuat dua cewek itu 
menghampiri meja yang ditempati Zidan. 


"Kalian cari Zevania, kan??" tanya Ilham langsung pada 
intinya. Kedua cewek itupun mengangguk kompak. 


"Zevania di ruang BK, tadi dia berantem sama Farah, sama 
Wilona juga." 


"WHAT???" 


Tania dan Gista tak dapat menyembunyikan kekagetan dari 
wajahnya ketika mendengar ucapan Rafael. Mereka sudah 
dapat menebak apa yang telah terjadi pada sahabatnya itu. 


Sebenarnya, masuk ruang BK sudah bukan hal asing baik 
bagi Zevania, atau bagi Tania dan Gista. Tapi tetap saja itu 
bukan hal yang baik, apalagi mengingat sekarang mereka 
sudah kelas dua belas, kalau dikeluarkan tak ada sekolah 
lain yang mau menerima mereka kan?? 
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Tania menatap tak peduli selembar kertas ulangan harian 
matematika yang sudah dinilai. Di sana tertulis angka dua 
puluh yang ditulis dengan tinta merah. Perihal nilai bukan 
masalah untuknya, mungkin jika orang yang menempati 
peringkat pertama di kelas mendapatkan nilai ini ia akan 
menangis histeris karenanya. 


Tak berbeda jauh dengan Tania, nilai ulangan yang 
didapatkan Gista hanya dua angka lebih besar daripada 
Tania. Sedikit aneh memang, kenapa nilai mereka berbeda 
padahal mereka mengerjakannya bersama. Parahnya lagi, 
Gista lah yang menyontek pada Tania. Memang 
mengesalkan ketika kita mengerjakan soal lalu orang lain 
menyontek, namun hasil yang didapat penyontek lebih 
besar. 


"Gue yang mikir, kok nilai lo lebih besar daripada gue??" 
Tania menyimpan kertas ulangan hariannya di meja dengan 
keras. 


Gista hanya terkekeh. "Mungkin tulisan gue lebih rapih kali, 
jadi nilai gue lebih besar." Gista mengibaskan kertas di 
tangannya. 


"Awas aja lo, gak lagi deh gue kasih contekan!" ancam 
Tania. 


"Halah, lagian nyontek sama lo gak bikin nilai gue gede." 


"Daripada lo gak mikir sama sekali!" sentak Tania kesal, ia 
melirik pada Zevania yang bahkan tak mengambil kertas 
ulangannya di meja guru. "Van, nilai lo berapa?" 


Zevania yang semula bermain ponsel mengalihkan 
perhatiannya, dia mengendikkan bahunya. "Bentar, Gue 
ambil dulu." 


Zevania berjalan menghampiri meja yang disediakan untuk 
guru. Ada dua kertas ulangan tersisa di sana. Satu kertas 
miliknya, dan satu lagi milik Reynaldi. Zevania pun 
mengambil keduanya. 


"Lima puluh enam." Nilainya tidak cukup buruk jika 
dibandingkan dengan kedua temannya. "Gila! Kok Rey 
nilainya delapan puluh sembilan sih? Nyontek sama siapa 
nih makhluk?" 


Zevania menatap kaget kertas ulangan milik Reynaldi. Nilai 
sebagus itu tak mungkin Reynaldi dapatkan dengan murni, 
pasti ada otak orang lain yang bekerja di sini. 


"Ya iyalah, orang Rey nyontek sama gue," sahut Vina. 
Pantas saja, Reynaldi menyontek pada juara kelas rupanya. 


"Nyesel gue gak nyontek sama Vina!!" sesal Gista yang 
sudah memegang kertas ulangan Reynaldi. 


"Lagian lo juga sih, nyontek sama orang yang sama-sama 
dungu," tutur Zevania tanpa memperdulikan pelototan Tania 
yang merasa tersinggung. 


Zevania, Tania dan Gista adalah kombinasi yang pas. 
Zevania yang bengal, berani, bebas dan gila. Tania mungkin 
yang terbaik di antara mereka, dia adalah yang paling bisa 
mengendalikan diri dan mau berpikir, namun sangat 
emosional. Gista yang paling polos, dan kekanak-kanakan. 
Sebenarnya, jika berbicara masalah kegilaan, mereka 
bertiga masuk kategori itu. Dan kehadiran Reynaldi 


membuat mereka seakan menjadi paket komplit. Reynaldi 
yang keras kepala, gokil dan royal. 


"Pernah sakit, tapi tak pernah sesakit ini. Karena pernah 
cinta, tapi tak pernah sedalam ini." Reynaldi memasuki 
kelas dengan sebuah nyanyian di bibirnya. Mungkin lagu 
yang sedang naik daun itu mewakili perasaannya sekarang. 


Setelah kejadian di kantin beberapa waktu yang lalu, atas 
paksaan tiga cewek yang menjadi sahabatnya, akhirnya 
Reynaldi memutuskan tali kasihnya bersama Farah. Saat itu 
Farah menangis, namun keesokan harinya ia sudah bersama 
Leon. Mungkin ketiga sahabatnya benar, Farah tidak baik 
untuknya. 


"Salah harusnya lo ganti jadi gini 'Pernah bodoh, tapi tak 
pernah sebodoh inf gitu. Kemarin itu lo bukan cinta, tapi 
bodoh!!" tekan Tania mengganti lirik lagu yang dinyanyikan 
Reynaldi. 


"Yang penting sekarang enggak!" balas Reynaldi yang 
sudah duduk di samping Zevania. 


"Bohong banget, gue tahu lo masih suka merhatiin tuh 
cewek kalau lagi sama Leon." Zevania tak segan menoyor 
kepala Reynaldi yang langsung mendapat dengusan. 


"Biarin, gue mau lihat si Leon nyesel!!" Geram Reynaldi, 
kemudian ia melihat kertas yang ada di atas meja. Seketika 
ia terpekik senang. 


"Wow, tuh kan gue tuh tahu, kalau gue emang pinter." 
Dengan bangga Reynaldi mengambil kertas ulangannya. 


"Halah, nilai dapat nyontek aja bangga lo!" ejek Gista. 


"Lo apa kabar Gis?" 
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"Kita jadi nongkrong di kafe?" tanya Ilham kepada Zidan 
yang sedang menghisap rokok. Mereka kini berada di 
warung jendela, asap rokok seakan menjadi sahabat mereka. 
Mereka tahu merokok tidak baik, namun sudah menjadi 
rahasia umum jika berhenti dari merokok adalah hal sulit. 
Harusnya, sejak dulu mereka jangan pernah mencobanya 
sekalipun. Mungkin mereka tak akan kecanduan seperti saat 
ini. 


"Jadi, Raf siapin duitnya." 
Rafael hanya mengacungkan jempolnya pada Zidan. 
"Kafe mana?" tanya Ilham lagi 


"Kita cari kafe baru, kafe biasa tutup," jelas Zidan yang 
hanya dijawab anggukan oleh Ilham. 


Nongkrong, adalah salah satu kebiasaan D'Zebra. Biasanya 
mereka memilih tempat-tempat terbuka atau kafe yang 
menyediakan fasilitas outdoor. Mereka rela membayar 
mahal untuk suatu ketenangan, dan ketenangan dapat 
mereka dapatkan dengan nongkrong dan merokok, tentu 
saja. 


"Mana Leon?" tanya Zidan, padahal biasanya ia tak peduli di 
manapun keberadaan sahabatnya. Namun, kejadian di 
kantin saat itu membuat ia tak suka jika Leon bersama 
Farah. 


"Sama si Parah," jawab Rafael 


Benar dugaan Zidan, Leon sedang bersama Farah. la 
sebenarnya tak setuju dengan pilihan sahabatnya itu, tapi ia 
tak punya hak sama sekali untuk melarangnya. Zidan hanya 


tidak mau Leon terus bertengkar dengan Reynaldi, 
meskipun ia tahu Reynaldi sudah memutuskan Farah. 


"Tuh anak gak kapok sama sekali," ujar Ilham dengan 
dengusan diakhir kalimatnya. 


"Namanya juga kemakan sama cinta," timpal Rafael yang 
sudah selesai dengan rokoknya. 


"Biarinlah, sesuka dia aja," imbuh Zidan. 


Kata orang, ketika sedang membicarakan seseorang dan 
kemudian seseorang itu datang, maka orang itu panjang 
umur. Benar atau tidak itu tidak penting, yang pasti 
sekarang Leon datang. Namun, ada tiga cewek yang 
mengekorinya. 


"Ngapain lo bawa mereka?" sinis Rafael menatap Wilona, 
Farah dan Khanza yang berjalan di belakang Leon. 


"Kenapa emang?" tanya Leon, ia merasa tak ada salahnya 
membawa mereka ke warung jendela ini. 


"Tenang aja, mereka gak mungkin kok ngelaporin kita ke 
guru," ujar Leon seraya duduk di dekat Ilham yang 
kemudian diikuti Farah. 


Sedangkan Wilona, ia menghampiri Zidan. Dan Khanza, ia 
hanya berdiri saja di tempatnya tanpa berniat duduk. 


"Hai, Zidan. Oh jadi ini ya tempat nongkrong lo? Kalau tahu 
gitu, gue juga kalau ngerokok di sini aja," tutur Wilona 
dengan senyum menggodanya. 


Meski perempuan, Wilona dan Khanza adalah perokok. 
Kebiasaan itu dimulai sejak mereka masuk SMA ketika salah 
satu teman cowok di kelas mereka meminta mereka untuk 


mencoba merokok hingga akhirnya itu menjadi candu. 
Sedangkan Farah, cewek itu terselamatkan akibat dari 
larangan Reynaldi untuk merokok. 


"Hemm," balas Zidan dan mematikan rokoknya. "Gue 
duluan!" pamit Zidan dan langsung pergi meninggalkan 
warung jendela. 


"Ihh, Zidan gue ikut!!" Wilona berteriak kesal dan berlari 
menyusul kepergian Zidan. 
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Zevania menggerutu kesal ketika ia keluar dari toilet dan 
tidak mendapati Tania ataupun Gista di sana. Padahal, 
ketika ia masuk ke dalam toilet tadi, dua cewek itu berkata 
akan menunggunya di luar. 


Mencoba untuk tak peduli, Zevania memilih untuk berjalan 
ke arah parkiran. la akan mengambil buku yang disimpan di 
motor Reynaldi. Memang tadi pagi cowok itu menjemputnya 
untuk berangkat bersama ke sekolah. Baru kali ini Reynaldi 
menjemputnya, tentu saja karena biasanya Reynaldi 
menjemput Farah. Putusnya dua orang itu ada untungnya 
juga bagi Zevania. 


Ketika sampai di parkiran Zevania menatap dua sosok yang 
di kenalnya baru saja melewati gerbang sekolah secara 
bersamaan. Bagaimana bisa seorang Wilona berjalan 
berdampingan dengan Zidan? Dari mana mereka? Apakah 
mereka mulai dekat? 


Zevania tak suka ketika Wilona ada satu langkah di 
depannya. Dengan terbirit-birit Zevania menghampiri 
keduanya. 


"Zidan, kamu dari mana? Kenapa kamu sama makhluk aneh 
ini??" Tangan Zevania langsung melingkar sempurna di 
lengan Zidan, beruntung cowok itu tak menepisnya. 


"Enak aja lo bilang gue aneh, yang ada lo tuh yang aneh 
maen ganggu aja. Gue tuh abis menghabiskan waktu 
istirahat berdua sama Zidan, jadi lo jangan ganggu kita!!" 
bentak Wilona, ia juga melingkarkan tangannya di lengan 
Kiri Zidan. 


Mungkin jika cowok yang digandeng dua cewek cantik 
sekaligus itu bukan Zidan, maka cowok itu akan terpekik 
senang. Tapi ini Zidan, bukan cowok lain. Dengan sedikit 
tenaga, Zidan berusaha melepaskan keduanya. 


"Jangan ganggu gue!" tutur Zidan dan meninggalkan 
keduanya. 


Zevania dan Wilona saling menatap sinis, namun tak 
bertahan lama karena setelah itu Zevania berlari menyusul 
Zidan. Tak ingin kalah, Wilona pun melakukan hal yang 
sama. 


"Zidan tungguin gue!" ucap Zevania yang berhasil meraih 
tangan Zidan. Hanya berselang beberapa detik, Wilona pun 
sudah ada di depan mereka. 


"Ayo Zidan, kita pergi aja. Ganggu aja nih orang." Wilona 
menggandeng kembali lengan Zidan dan berusaha 
menariknya agar pergi. 


"Jangan pegang Zidan, gue cemburu!!!!" teriak Zevania dan 
menepis tangan Wilona. Matanya menatap tajam Wilona. 


Zidan menatapnya dengan heran. 


"Gue cemburu," ulang Zevania, namun kali ini ia berbicara 
sangat pelan. 
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Suasana Kafe Taria lebih ramai dari biasanya. Bagaimana 
tidak, sore ini kafe dengan tema garden cafe itu didatangi 
lima puluh dua pengendara motor sport. Untung saja kafe 
ini tidak begitu kecil, sehingga masih mampu menampung 
beberapa pengunjung lain meski tempatnya sudah hampir 
dipenuhi cowok-cowok tampan. 


"Udah pesen?" 
Zidan bertanya pada Rafael yang sedang menghitung uang. 


Uang kas D'Zebra memang sengaja tidak ditabung di bank, 
melainkan Rafael yang menyimpannya, sehingga mereka 
hanya menggunakan uang cash di setiap keperluan. 


"Udah, kopi sama klasik burger. Gitu aja kan? Toh tujuan kita 
ke sini bukan buat ngisi perut kan?" balas Rafael disela-sela 
kegiatannya menghitung uang. 


Kopi dan klasik burger telah dipesan sebanyak lima puluh 
dua porsi, tentunya. Sepertinya dua pesanan itu sudah 
cukup untuk menemani mereka selama satu jam ke depan. 


Zidan hanya menjawabnya dengan deheman. Cowok 
dengan kemeja /evis yang tidak di kancingkan sehingga 
menampilkan kaus putih yang dipakainya itu berjalan 
mengitari kafe. 


Suasana kafe membuat nyaman. Beragam bunga dan 
rimbun pepohonan menjadi paduan yang sangat pas. Di 
setiap sudut dapat ditemui air mancur kecil. Kafe ini beratap 
Kaca sehingga para pengunjung tidak perlu takut kehujanan 
meski berada di luar ruangan. 


Di samping Kafe Taria ada sebuah bangunan berbentuk 
rumah di mana para pekerja beraktivitas di sana. 
Sedangkan di area kafe sendiri hanya terlihat beberapa 
orang pelayan saja yang bertugas menulis pesanan dan 
kasir. 


Perhatian Zidan teralihkan ketika seorang cewek dengan 
apron berlogo Kafe Taria di bagian depannya keluar dari 
rumah pekerja kafe. Kedua tangannya memegang nampan 
yang penuh dengan sepuluh cangkir kopi yang masih 
mengepulkan asap. 


"Zidaan!!" pekik cewek itu ketika netranya menangkap 
sosok Zidan. la tak segan untuk berlari menghampiri Zidan 
meski bisa saja kopi-kopi yang dibawanya tumpah. 


"Wah, ternyata tamu yang datang hari ini itu geng kamu ya. 
Tahu gitu, aku siapin menu spesial deh. Eh, tapi kopi ini juga 
semua buatan aku kok. Pokoknya cobain ya, kamu pasti 
suka." 


Zevania menatap Zidan dengan binaran mata yang 
bahagia. Padahal, peluh di dahinya membuktikan rasa lelah 
yang mendera tubuhnya. 


"Lo kerja di sini?" 


Zevania bersyukur Zidan mengajukan pertanyaan padanya. 
la jadi merasa jika Zidan ingin mengetahui tentangnya. 


"Iya, aku kerja di sini. Kakak aku juga kerja di sini. Nanti 
kalau kita udah nikah, aku udah pengalaman bikin kopi. 
Pasti kopi buatan aku bakal buat kamu gak bisa berpaling 
deh." Zevania terkekeh di akhir kalimatnya. 


Zidan mendengus, tangannya mengambil alih nampan yang 
dibawa Zevania. 


"Wah, kamu baik banget deh sama aku. Pasti kamu gak mau 
ya tangan aku pegal." Zevania memegang lengan Zidan, 
sehingga nampan yang dibawa oleh cowok itu sedikit 
bergoyang, untung saja tidak tumpah. 


Tanpa memperdulikan cewek cantik di sampingnya, Zidan 
berjalan menghampiri teman-temannya. Ternyata, para 
pelayan lain sudah membawakan pesanan mereka 
semuanya. 


Zidan meletakan nampan yang dibawanya di meja. 


"Loh? Van kok ada disini?" Ilham berdiri dari duduknya 
karena kaget. Bahkan rokok yang dipegangnya sampai 
terjatuh ke lantai. 


Mereka menatap Zevania dengan teliti. "Lo pelayan di sini?" 
tanya Rafael ketika menyadari apron yang dipakai Zevania. 


Zevania mengangguk dengan semangat. la sama sekali tak 
malu bekerja sebagai pelayan di sini. Justru ia senang, ia 
bisa mencari nafkah untuk dirinya sendiri, meski dulu ia 
terbiasa hidup mewah. 


"Gila, cewek secantik lo jadi pelayan. Pasti untung gede nih 
kafe," tutur Leon. 


Leon sama sekali tak menyangka jika Zevania, bidadari di 
sekolahnya itu adalah seorang pelayan. Padahal, secara 
penampilan Zevania selalu modis. 


Dulu ia sempat berpikir bahwa Zevania pastilah anak orang 
kaya yang manja, keras kepala dan nakal. Tapi ternyata, 
bahkan cewek itu sudah mampu menghidupi dirinya sendiri. 


"Gabung sama kita, Van!" Ajakan Andra sukses membuat 
Zevania senang. Baru saja Zevania akan mengangguk, ada 


Suara yang memanggilnya terdengar lantang. 


"Van!! Cepet, ada pesenan lagi!" teriak Kakak Zevania yang 
baru muncul dari pintu rumah pekerja. Dengan lesu Zevania 
mengangguk, dan meninggalkan Zidan serta teman- 
temannya. 


Semua anggota D'Zebra memandang kepergian Zevania, 
tak terkecuali Zidan. 
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Suara pekikan terdengar ketika Zevania baru saja memasuki 
ruang kelasnya. Penampilan warna rambut baru Zevania 
begitu terlihat ketika cahaya matahari memasuki kelas 
melewati kaca jendela. 


Kemarin, Zevania mengganti warna rambutnya menjadi b/ue 
black. Dimana rambutnya akan berwarna hitam di tempat 
yang tidak terkena cahaya. Sedangkan ketika cahaya 
menerpa rambutnya, maka rambutnya akan terlihat 
berwarna biru tua. 


"Keren!! Gue juga nanti mau ganti warna ah!" ujar Tania 
yang nampak begitu suka dengan warna rambut Zevania. 


Tania langsung berniat untuk mengganti warna rambutnya 
lagi. Padahal, baru empat hari yang lalu cewek itu 
mengganti warna rambutnya menjadi abu di bagian bawah. 


Sebenarnya, di SMA Bintang Bangsa, siswa dan siswi 
maupun guru tidak boleh mewarnai rambut, namun karena 
ada salah seorang guru bernama Kardi yang tiba-tiba saja 
uban di kepalanya lenyap dalam sehari, dalam artian Kardi 
mewarnai hitam rambutnya maka banyak sekali murid yang 
melanggar aturan itu dengan dalih 'Masa Pak Kardi boleh, 
kita enggak?" 


Apalagi, mereka hanya mendapatkan teguran dan hukuman 
membersihkan gudang atau toilet saja membuat mereka tak 
jera sama sekali. 


"Perasaan baru kemaren deh lo ganti warna," ungkap Gista 
mencoba mengingat kapan terakhir kali Tania mengganti 
warna rambut. 


"Seminggu juga belum kan?" lanjut Gista. 


Tania mengangkat bahunya. "Gue udah bosen!" Balas Tania. 
Dalam hal mengganti warna rambut, Tania memang yang 
paling sering. Dari warna gelap hingga terang sudah pernah 
ia coba. 


"Gak takut rusak gitu rambut lo pada?" Reynaldi nimbrung 
percakapan para cewek di dekatnya. Reynaldi sama sekali 
tak pernah mewarnai rambut. Katanya, ia takut disangka 
bule nyasar. 


Sebagian besar yang mewarnai rambut adalah cewek, hanya 
sebagian kecil saja cowok yang mewarnai rambut. Seperti 
Zidan dan teman-temannya, mereka mewarnai rambut 
bagian atas mereka dengan warna coklat. Membuat mereka 
sangat terlihat menawan. Apalagi, dengan kulit putih 
mereka membuat rambut, kulit, dan wajah mereka menjadi 
paduan yang sempurna. 


"Yakan kita juga perawatan rambut, Rey. Kalau gak dirawat 
bisa-bisa nih rambut berubah jadi ijuk." Zevania memelintir 
rambutnya dengan jari telunjuk. 


"Coba lo warnain rambut, ganteng deh." Gista menatap 
rambut dan wajah Reynaldi bergantian seakan menilai 
warna apa yang cocok dengan rambut Reynaldi. 


"Kayaknya lo cocok warna coklat, kayak Zidan sama temen- 
temennya. Terus lo gabung deh ke D'Zebra, pasti cocok 
banget." 


Ucapan Gista membuat Zevania dan Tania duduk tegak 
seketika. Saran yang diajukan Gista sangat tepat. 


"Bener, lo kan ganteng, kaya juga, pasti bisa masuk 
D'Zebra. Kalau nanti lo gabung, gue jadi bisa makin deket 
sama Zidan," tutur Zevania dengan antusias. 
Membayangkan Reynaldi menjadi bagian dari geng D'Zebra 
pasti membuat ia lebih dekat dengan Zidan. 


"Halah, es nong-nong aja yang ada di pikiran lo. Tapi lo 
emang pantes deh gabung sama mereka," timpal Tania 
menatap serius Reynaldi yang nampak mengernyit ketika 
mendengar ucapan ketiga sahabatnya. 


"Ogah!! Gue se-geng dong sama si curut Leon. Lagian, 
gabung sama mereka tuh ngabisin duit aja tahu gak, harus 
banyak motor segala. Itu geng apa mau buka usaha ojek?" 


"Ah lo mah! By the way, gue mau ke kelas Zidan dulu ya, 
mau anterin makanan." Zevania beranjak pergi setelah 
tangannya mengeluarkan tempat makan dari dalam tasnya. 


Pagi tadi, Zevania memasak cilok isi daging. Karena teringat 
pada Zidan, ia sengaja membawanya untuk diberikan pada 
gebetannya itu. 


Zevania berjalan di lorong kelas dua belas, kelas dua belas 
memang terpisah gedung dengan kelas lainnya, namun 
masih satu area. Hal itu bertujuan agar kelas dua belas 
dapat belajar dengan serius tanpa terganggu oleh kelas 
lainnya. Gedungnya terdiri dari dua lantai, atas untuk kelas 
IPA dan bawah untuk kelas IPS. 


Seakan keberuntungan, Zidan baru saja keluar dari kelas 
dengan Ilham dan Leon yang berjalan di belakangnya. 
Dapat Zevania lihat, Zidan sama sekali tak melihat Zevania 
meski Zevania kini berlari ke arahnya. 


"Selamat pagi, Zidan. Nih, gue bawa makanan buat lo. 
Makan ya, ini gue sendiri ya bu--" 


"Gak mau!" 


Zevania mengatupkan bibirnya ketika Zidan memotong 
ucapannya. Dia menghentakkan kakinya seraya memegang 
lengan Zidan dengan sebelah tangannya. 


"Ihh, kamu kok gitu sih. Aku kan udah capek masak buat 
kamu," gerutu Zevania dengan nada manja yang dibuat- 
buat. 


"Sini buat gue aja." 


Zevania tak dapat mempertahankan tempat makan di 
tangannya ketika Leon menariknya. "Wah, lo mau gak?" 


"Mau banget lah, buatan tangan bidadari mana nolak gue." 
Ilham dengan semangat memakan cilok karena Leon telah 
membukanya. Untungnya, Zevania sudah menyiapkan tiga 
garpu di dalamnya. Hal itu Zevania lakukan supaya ketika 
Zidan berbagi bersama teman-temannya, cowok itu tak 
perlu menggunakan garpu yang sama dengan yang mereka 
gunakan. 


"Kamu juga cobain ya, please!" Zevania menggoyangkan 
lengan Zidan berharap cowok tinggi itu luluh dengan 
bujukannya. 


Zidan tak ingin berlama-lama berada di dekat Zevania. 
Dengan segera ia mengambil satu garpu lalu memakan satu 


cilok dalam keadaan utuh. Setelah itu, Zidan langsung pergi 
tanpa mengatakan apapun. 


"Makasih ya Van, kita susul Paketu dulu," ujar Leon 
kemudian meninggalkan Zevania sendiri. 


Zevania tersenyum senang karena pada akhirnya Zidan 
mau memakannya. Zevania jadi merasa semangat untuk 
memasak setiap hari jika itu untuk Zidan. 


"Besok gue mau masak lagi. Gue akan buat lidah Io terbiasa 
dengan masakan gue, supaya lo gak bisa jauh-jauh dari 
gue!!" 


Rasanya Zevania kehilangan akal, pasalnya ia berteriak 
sambil berlari menuju kelasnya. Tanpa memperdulikan 
tatapan aneh dari yang lainnya. 
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Rasanya hidup Zidan benar-benar damai dua hari ke 
belakang. Pasalnya, selama dua hari itu ia tidak 
mendapatkan gangguan dari Zevania. Cewek itu hanya 
mengirimi pesan, untung saja Zidan sudah membisukan 
kontak Zevania. Entah kemana cewek pengganggu itu, ia 
sama sekali tak menampakkan dirinya. Dan Zidan tidak 
peduli itu, dirinya justru bersyukur karena dapat menikmati 
waktu di sekolah dengan tentram. 


Sama halnya seperti Zevania, Wilona pun tidak pernah 
mengganggunya atau mungkin memang tidak sekolah. 
"Zevania kemana ya? Perasaan dari kemarin gak nongol 
deh." Rafael berkata, ia menghentikan aktivitas makannya 
sejenak. 


Ilham mengangguk setuju. "Bener, jadi kangen gue," 
timpalnya. 


Zidan sama sekali tak peduli celoteh dua orang di 
depannya. la hanya fokus pada acara makannya saja. Saat 
ini, kondisi perutnya yang lapar lebih utama. 


Niat Zidan untuk dapat makan dengan tenang harus 
terganggu karena kedatangan Wilona dan Khanza. 
Sedangkan Farah? Ah, pasti cewek itu sedang bersama 
Leon. 


"Zidan, gue kangen banget sama lo. Kemaren gue gak 
sekolah karena ada acara keluarga. Lo pasti kangen juga kan 
sama gue?" Wilona duduk di samping Zidan dan memeluk 
lengannya. Zidan menepis dengan sedikit kasar. 


Mangkuk bakso dijauhkan, hilang sudah selera makan 
Zidan. 


"Loh, udah kenyang?" Wilona kembali memeluk lengan 
Zidan, dan lagi-lagi Zidan menepisnya sambil mendengus. 


"Hemm." 


"Kok jutek gitu sih sama gue?" Wilona menatap kesal Zidan 
yang hanya membalas dengan deheman. 


"Risih kali sama lo!" Rafael mengedarkan pandangan 
matanya karena malas melihat dua cewek yang kini duduk 
di meja yang sama dengannya. 


Wilona memang cantik, tapi tetap bagi Rafael Zevania yang 
paling cantik. Sebagai teman yang baik, Rafael jelas lebih 
setuju jika Zidan bersama Zevania. Meski keduanya bar-bar, 
Zevania tentu lebih unggul dibandingkan Wilona yang 
hanya bermodal muka. 


"Ya gak mungkinlah! Gue itu calon pacar Zidan," ketus 
Wilona. 


"Lo baru calon pacar, lah Zevania udah jadi calon istrinya." 
Ilham sengaja memanasi Wilona. Dan ia tersenyum penuh 
kemenangan melihat emosi Wilona tersulut. 


"Apa bagusnya sih tuh cewek? Kalian tahu gak, di luar 
sekolah dia itu pelayan! Pe-la-yan! Gak sebanding banget 
tahu gak sama kita-kita, bingung gue kenapa cewek miskin 
modelan begitu bisa sekolah di sini," tutur Khanza yang juga 
emosi karena tak terima dengan ucapan Ilham yang seakan 
memanasi Wilona. 


"EMANG KENAPA KALAU TEMEN GUE PELAYAN? Masalah, 
hah?" 


Suara Tania menggelegar di seluruh penjuru kantin. 
Membuat semua pasang mata kini menatapnya. 


"Iya apa salahnya? Bagus bagus dia udah bisa cari uang 
sendiri. Gak kayak lo berdua yang cuma ngemis sama 
orangtua!" timpal Gista yang berada di sebelah Tania. 
Keduanya berjalan menghampiri meja yang ditempati 
Zidan. 


"EMANG kenyataan kan temen lo itu pelayan? Gak pantes 
tahu gak dia sekolah di sini, apalagi deketin Zidan!" Teriak 
Wilona dengan kasar. 


"Jangan banyak omong lo!" Tania hendak mendorong tubuh 
Wilona, namun Rafael menahannya. 


Rafael sengaja melakukan itu karena ia melihat seorang 
guru baru saja memasuki kantin. 


"Dasar temen pelayan!" tutur Khanza sebelum ia dan Wilona 
meninggalkan kantin. 


Tania dan Gista menarik napas kasar, mencoba untuk 
meredam emosi yang mendera keduanya. Bagaimana tidak? 
Sahabat mereka dihina karena bekerja sebagai pelayan, 
mereka tidak tahu saja siapa Zevania sebenarnya. 


Untuk menenangkan diri, Tania dan Gista bergabung 
dengan Zidan dan teman-temannya. Mereka mengambil jus 
yang ada di meja tanpa peduli milik siapa itu. 


"Jangan!" 


Gista tidak jadi meminum jus mangga yang ada dalam gelas 
di genggamannya karena Zidan langsung merebut dan 
meminumnya hingga tandas. 


Gista mengernyit bingung, sedangkan Tania berhasil 
meminum jus yang entah milik siapa, yang pasti milik salah 
satu cowok yang kini duduk bersamanya. 


"Itu gelas gue, dan gue gak mau berciuman secara tidak 
langsung," ucap Zidan dan langsung pergi setelah 
menghabiskan jusnya. 


"Siapa juga yang mau ciuman sama es nong-nong." Gerutu 
Gista dan mengambil gelas lain yang masih tersisa jus. 


"Zevania mana?" Tanya Rafael yang sudah tidak bisa 
menekan lagi rasa penasarannya. 


"Camping Pramuka." 
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Setelah tiga hari berturut-turut tidak sekolah, akhirnya hari 
ini ia bisa kembali ke sekolah. Tidak, jangan berpikir bahwa 
Zevania merindukan suasana belajar, itu tidak mungkin. 
Hanya saja, Zevania merindukan Zidan. 


Tiga hari kemarin ia harus mengikuti Perkemahan Nasional 
yang diselenggarakan di Puncak, Jawa Barat. Suasana di 
sana begitu dingin, dan Zevania tidak terbiasa dengan itu. 
Mungkin hal itu yang menyebabkan Zevania terserang 
demam dan flu di akhir kegiatan. 


SMA Bintang Bangsa mengirimkan dua orang perwakilan, 
yaitu Zevania dan Antonio selaku pradana putra dan 
pradana putri. 


Rasanya badan Zevania remuk, bagaimana tidak? Selama 
kegiatan perkemahan berlangsung, ia hanya tidur sekitar 
empat jam saja dalam sehari. Sedangkan, setiap harinya 
banyak kegiatan yang dilakukan. Mulai dari senam, materi, 
upacara, jejak jelajah dan banyak hal lainnya. 


Sudah dapat ditebak, Antonio pasti tidak sekolah dan 
memilih untuk beristirahat. Sebenarnya Zevania juga ingin 


bolos, tapi ia merindukan Zidan. Apalagi ia membawa oleh- 
oleh perkemahan, Zevania jadi tak sabar untuk segera 
memberikannya. 


Sebelum menuju kelasnya, Zevania lebih memilih untuk 
menuju kelas Zidan. la tak sabar untuk menemani cowok 
futsal itu. 


Namun, ketika sampai di sana, Zevania mendapati Zidan 
yang tengah mengobrol bersama Wilona di depan kelas 
Zidan. Sungguh pemandangan yang akan merusak 
matanya. 


"Heh, ngapain lo disini?" Zevania langsung berdiri di antara 
Zidan dan Wilona membuat Wilona geram seketika. 


"Heh, pelayan ngapain lo ganggu? Cuci piring aja sana!" 
bentak Wilona dan mendorong bahu Zevania dengan kasar. 


Tubuh Zevania yang masih terserang demam limbung 
seketika. Untungnya Zidan menahan tubuhnya. Rasanya 
Zevania jadi ingin berterima kasih pada Wilona yang sudah 
mendorongnya. 


"Woy! Jangan kasar sama bidadari gue!" sentak Ilham kasar 
dan muncul dari dalam kelas. 


"Apa?! Bidadari? Ya kali pelayan jadi bidadari!" balas Wilona 
lagi. 


"Minggir lo!" Wilona menyingkirkan badan Zevania dan 
segera memeluk lengan Zidan erat. 


Tentu saja Zevania tak akan membiarkan hal itu 
berlangsung lama. Tangannya bergerak untuk melepaskan 
tangan Wilona dari lengan Zidan, namun sedikit sulit Karena 
Wilona mempereratnya. 


Zidan mengernyit ketika merasakan panas dari tangan 
Zevania yang menyentuh lengannya ketika berusaha untuk 
melepaskan Wilona. Mata Zidan beralih menatap wajah 
Zevania, entah hanya perasaan Zidan atau Zevania yang 
tidak memakai make up, yang pasti wajah Zevania terlihat 
pucat. Hingga kemudian tubuh Zevania melemah dan luruh. 


"Euhh .." lenguh Zevania sebelum badannya tumbang 
dengan mata tertutup. 


"Van!" Zidan terkesiap kaget dan menangkap tubuh 
Zevania. 
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Mata indah Zevania perlahan terbuka, ia bukan baru saja 
sadar dari pingsannya. Sudah sejak lama ia sadar, dan 
ketika sadar ia hanya mendapati Reynaldi yang 
menunggunya. Sedangkan Tania dan Gista mereka kompak 
bolos sekolah hari ini. Apakah kedua sahabatnya itu tidak 
merindukan Zevania? 


Setelah itu, ia memutuskan untuk tidur di ruang kesehatan. 
Dan sekarang Zevania baru saja bangun. Sepertinya ia 
terlambat bangun, karena jam pulang sudah berlalu sejak 
lima belas menit yang lalu. 


Dan lagi, bagaimana bisa tidak ada seorang pun yang 
menjaganya di sini? Bahkan Reynaldi pun nampaknya tak 
kembali datang setelah meninggalkan Zevania ketika 
tertidur. Dan di mana para anggota PMR? 


Rasa pening begitu terasa ketika Zevania mendudukkan 
dirinya. Berdiam diri sebentar adalah hal yang dilakukan 
Zevania berharap dapat mengurangi rasa pening di 
kepalanya. 


Zevania meraih tasnya dan segera pergi dari ruang 
kesehatan. la sama sekali tak ingin berlama-lama di sana, 
karena ruang kesehatan adalah salah satu tempat yang 
terkenal angker di sekolahnya. Banyak rumor beredar disana 
pernah terjadi aksi bunuh diri seorang anggota PMR. 


Zevania tambah bergidik ngeri ketika suasana sekolah 
sudah sepi. Rasanya, ia ingin segera keluar dari gerbang 
sekolah. 


Ketika melewati parkiran, terlihat Zidan duduk manis di atas 
motornya. Dan di sana hanya tertinggal satu motor saja. 


Bolehkah Zevania percaya diri bahwa Zidan tengah 
menunggunya? 


"Kamu belum pulang?" Suara Zevania mengalihkan 
perhatian Zidan. 


"Naik!" titahnya. 


Zevania terdiam di tempat. Benarkah Zidan mengajaknya 
pulang bersama? Jadi kepercayaan dirinya ternyata benar? 
Zevania ingin berteriak kegirangan sekarang juga. 


"Gak mau?" Zidan mengangkat sebelah alisnya. 
"Mau mau, banget malahan!" pekik Zevania senang. 


Sebelum naik ke atas motor Zidan, Zevania mengeluarkan 
sesuatu dari dalam tasnya. Sebuah gantungan kunci dari 
kayu berbentuk tunas kelapa. 


"Ini, aku beli ini buat kamu pas kemarin perkemahan. Ini 
bentuknya tunas kelapa, karena kamu itu seperti cikal yang 
akan selalu ada di dadaku. Hehehe." Zevania memasangkan 


gantungan kunci itu di kunci motor Zidan yang 
menggantung karena Zidan sudah menyalakan mesinnya. 


Zidan hanya menatapnya datar, tidak berniat untuk 
berterima kasih sama sekali. Saat Zevania akan naik, Zidan 
menghentikan aksinya. 

"Kenapa?" tanya Zevania heran. Apa Zidan berubah pikiran? 


"Duduknya nyamping aja," tutur Zidan seraya memasang 
helm di kepalanya. 


"Kenapa?" 
"Rok lo kependekan!" 
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Sepasang mata indah dengan bulu mata lentik perlahan 
terbuka. Rasa pusing di kepalanya masih terasa. la terduduk 
ketika menyadari ruangan yang sedang ditempatinya 
terlihat asing. Debu di atas nakas membuktikan bahwa 
ruangan ini jarang dipakai. Apakah ia diculik makhluk 
semacam vampir, seperti yang pernah dibacanya dalam 
sebuah novel fantasi yang mana menceritakan seorang 
gadis yang tiba-tiba saja terbangun di kamar mewah castle 
seorang pangeran vampir. Tapi, kamar ini terlalu sederhana 
jika berada di dalam castle. 


Namun, kilasan kejadian membuatnya tersenyum seketika. 


"Duduknya nyamping aja," tutur Zidan seraya memasang 
helm di kepalanya. 


"Kenapa?" 
"Rok lo kependekan." 


lanpa membantah, Zevania duduk dengan posisi yang 
diperintahkan oleh Zidan. Motor pun melaju dengan cepat, 
sepertinya Zidan ingin cepat sampai agar ia tak perlu 
berlama-lama bersama Zevania. 


Rasa pusing di kepala Zevania semakin terasa, selain 
karena sedang demam, ia juga belum makan sejak pagi. 
Tubuhnya terasa begitu lemas. 


"Zidan," lirih Zevania. 


Zidan sama sekali tak memperdulikan lirihan Zevania, 
baginya Zevania hanya mencari perhatiannya saja. 


"Gue pusing, gue peluk lo ya," ucap Zevania dan langsung 
melingkarkan tangannya di perut Zidan dengan erat. 
Keningnya ia sandarkan pada punggung kokoh Zidan. 


Merasakan suhu panas di perutnya, Zidan mengurangi laju 
motornya agar lebih pelan. Pelukan erat di perutnya tiba- 
tiba melonggar dengan beban di punggungnya yang terasa 
semakin berat. 


Dengan segera Zidan memegang erat kedua tangan 
Zevania di perutnya agar tak terlepas. Motornya segera ia 
berhentikan. 


"Van?" Zidan menoleh ke belakang guna memastikan 
dugaannya. 


Benar, Zevania kehilangan kesadarannya kembali. Sebelah 
tangan Zidan terjulur ke belakang guna menahan tubuh 
Zevania agar tak jatuh. 


Zidan menuruni motornya dengan perlahan dan tangannya 
tetap menahan tubuh Zevania. Zidan tidak mungkin 
membawa Zevania dalam keadaan pingsan dengan 
motornya. Lagipula, Zidan tidak tahu di mana rumah 
Zevania. 


Sekarang ke mana Zidan harus membawa Zevania? Rumah 
sakit atau rumahnya? 


Zidan menghentikan taxi dan segera membopong tubuh 
Zevania untuk dimasukan ke dalam mobil. 


"Pak, ikuti saya." Tutur Zidan sebelum menutup pintu taxi. Ia 
kembali menaiki motornya dan melajukannya perlahan agar 
dapat diikuti taxi di belakangnya. 


Zevania hanya mengingat sampai ia memeluk Zidan, 
selebihnya ia tak ingat apapun. Jadi, apa sekarang ia berada 
di rumah Zidan? Jika iya, rasanya senang sekali. 


Karena tak ada siapapun di sini, Zevania memutuskan untuk 
ke luar. Namun, ketika ia keluar dari kamar Zevania 
menyadari bahwa ini bukanlah rumah Zidan. 


Zevania ingat betul, rumah Zidan itu bercat warna salem. 
Tapi rumah ini didominasi warna hitam dan putih. Lalu di 
mana Zevania sekarang? 


Zevania mulai merasa takut jika pemikirannya tadi 
mengenai vampir itu benar. Rasanya ia akan lebih memilih 
Zidan daripada vampir penghisap darah. 


"Aaaaaaa!!! Jangan hisap leher gue!! Kalaupun gue mate lo, 
gue gak mau!!! Gue udah punya Zidan!!" teriak Zevania 
ketika ada tangan dingin yang menyentuh pundaknya. 
Tubuhnya langsung terduduk ke lantai saking takutnya. 


"Bangun! Maksud lo apaan hisap leher?" 


Zevania membuka matanya ketika suara yang sangat 
dikenalnya memasuki indera pendengarannya. Zevania 
segera bangkit dan hendak memeluk Zidan, namun Zidan 
mendorong bahunya agar ia tak dapat memeluk tubuh 
atletisnya itu. 


"Lo mau?" 


Pipi Zevania terasa panas mendengar penuturan Zidan yang 
langsung pergi meninggalkannya. 
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Zevania menyantap makanannya dengan santai, ia nampak 
tak bermasalah meski berada di tengah-tengah cowok 
tampan yang berjumlah banyak. "Kalian kenapa liatin gue?" 
tanya Zevania ketika hampir semua mata tertuju padanya, 
kecuali Zidan yang nampak tertidur di sofa. Sedangkan 
Zevania dan yang lainnya duduk beralaskan karpet bulu. 


"Enggak, ya heran aja kita. Lo cewek pertama yang masuk 
ke sini," jawab Praja yang langsung mengalihkan 
pandangannya. 


"Bener, gak nyangka aja Paketu bawa lo ke sini," timpal 
Leon. la sempat kaget saat tiba-tiba saja Zidan datang 
dengan Zevania di gendongannya dalam keadaan pingsan. 
Karena selama ini tak pernah ada seorang cewek pun yang 
memasuki basecamp D'Zebra. 


"Wah, berarti gue spesial dong ya buat Zidan." Zevania 
berkata dengan senyuman manisnya. 


"Jangan pada liatin senyum Zevania, woy!!" tegur Rafael 
ketika setengah dari anggota D'Zebra itu menatap Zevania 
secara terang-terangan. 


"Lo sakit apa Kak?" Dika menatap kakak kelasnya itu 
dengan serius. 


"Mungkin kecapekan, kemarin kan gue baru pulang kemah. 
Apalagi kemahnya di Puncak, gue kan gak kuat dingin," 
tutur Zevania, ia meminum segelas air setelah 
menghabiskan makannya. 


"Oh iya, nanti ekskul gue juga bakal adain kemah khusus 
kelas dua belas. Ya itung-itung hiburan sebelum kita turun 
jabatan dan sebelum sibuk sama ujian lah," lanjut Zevania 
mengutarakan perihal rencana ekskulnya. 


"Wah, seru tuh pasti! Sayangnya gue baru kelas sebelas," 
tutur Praja. 


Zevania berpindah tempat duduk menjadi di bawah sofa 
agar dekat dengan Zidan yang sedang tertidur. Zevania 
memandang wajah Zidan yang nampak tenang. Zidan itu, 
Sangat tampan, ah tidak, maksudnya yang paling tampan 
bagi Zevania. 


Jarum jam menunjukkan pukul lima sore. Huh, lagi-lagi 
Zevania harus merelakan selembar uang berwarna biru hari 
ini. Padahal, Zevania sudah tak punya uang untuk hari esok. 
Mau minta pada kakaknya pun tak mungkin, karena uang 
pendapatan kakaknya hari ini akan digunakan untuk makan 
mereka. 


Zevania terkadang capek harus menjalani hidup seperti ini. 
Zevania ingin hidupnya seperti dulu lagi. Tapi, rasanya 
mustahil. Kakaknya tak akan mau. Dan terlalu berat jika 
harus meninggalkan kakaknya. 


Lenguhan kecil membuat Zevania menatap Zidan yang 
sedang menggeliat. Perlahan Zidan membuka matanya, dan 
yang pertama kali menjadi pemandangannya adalah sosok 
Zevania yang sedang tersenyum. 


"Bangun juga akhirnya." Zevania duduk di sofa setelah 
Zidan bangun dari baringnya dan duduk. Wajah Zidan yang 
masih diliputi rasa kantuk menjadi pemandangan yang 
indah bagi Zevania. 


"Kepala aku pusing." Zevania menyandarkan kepalanya di 
bahu Zidan. Dengan tega, Zidan mendorong kepala Zevania 
agar tak membebani bahunya. 


"Pulang!" ucap Zidan seraya bangkit dan menarik tangan 
Zevania. 


"Gue pinjam mobil lo." Zidan mengambil kunci mobil milik 
Andra. la tak mau mengambil resiko jika membawa motor. 
Bagaimana jika Zevania pingsan lagi mengingat kondisi 
Zevania belum sembuh. 


Zidan bersyukur, selama perjalanan Zevania tak banyak 
bicara selain menunjukkan arah rumahnya. Mungkin karena 
cewek itu sedang demam, jika saja tidak, sudah dipastikan 
cewek itu akan berceloteh apa saja selama di dalam mobil. 


Mobil yang dikendarai Zidan berhenti di sebuah rumah 
mewah. Bukankah Zevania dan kakaknya seorang pelayan 
kafe? Lalu bagaimana bisa mereka memiliki rumah sebesar 
ini, rasanya tak mungkin. Atau sebenarnya ini adalah rumah 
orang dan Zevania sengaja karena malu jika harus berhenti 
di rumahnya yang asli? 


"Masuk dulu yuk," ajak Zevania. 


Zidan terdiam, jika rumah di depannya ini bukan rumah 
Zevania, maka cewek dengan penampilan yang sudah kusut 
itu tak akan mengajaknya masuk. 


"Rumah lo?" 


"Rumah Paman aku lebih tepatnya, aku di sini tinggal sama 
Kakak. Dan pasti kakak aku lagi kerja. Kalau kamu masuk 
kita jadi berduaan deh. Yuk masuk." Zevania mengajak 
Zidan untuk masuk ke rumahnya lagi. 


Zidan menggelengkan kepala. "Turun," titahnya. Zevania 
mengerucutkan bibirnya. 


"Gak mau! Gue masih mau sama lo disini." Zevania 
memeluk lengan Zidan. 


"Turun atau gue hisap leher lo kayak vampir!" ancam Zidan. 


Bukannya takut, Zevania justru tersenyum jail. "Yaudah, 
nih." Zevania menyingkirkan rambut yang menghalangi 
lehernya agar lehernya terlihat jelas. 


Zidan mengeram kesal dan menatap Zevania tajam. 


"Turun sekarang!" tegas Zidan, dan ia menarik rambut 
Zevania agar menutupi leher jenjang itu lagi. 


"Isshhh, iya-iya pangeran vampir ku tersayang," ucap 
Zevania sebelum mengecup pipi Zidan sekilas dan langsung 
keluar dari mobil Zidan. 

Zidan mengeram semakin kesal akan tingkah laku Zevania. 


Ck, cewek itu! 
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Sudah sejak pukul setengah enam pagi tadi Zevania 
berkutat di dapur. Zevania memasak nasi goreng untuk 
dirinya dan kakaknya juga Zidan tentunya. Urusan nasi 
goreng memang Zevania jagonya, ia tak akan ragu 
menyodorkan nasi itu pada Zidan. 


Zevania juga memasak telur dadar yang dikocok bersamaan 
bawang putih, garam, merica dan penyedap rasa. 
Sebenarnya, Zevania agak ragu ketika akan menggunakan 
bawang putih di telur dadarnya. Mungkin saja Zidan tidak 
suka dengan bawang putih, berbeda dengan Zevania yang 
sangat menyukai bawang putih dan selalu menggunakan 
bawang itu di setiap masakannya. 


"Lo gak punya uang bekal kan?" 


Suara Zevano, kakaknya terdengar. Zevania membalikkan 
tubuhnya setelah tangannya selesai memasukkan makanan 
ke tempat makan bergambar kucing. 


"Iya, tapi gak papa kok, asal Kakak anterin aku aja ke 
sekolah," jawab Zevania yang kemudian menyusun piring di 
atas meja makan. "Ayo makan, Kak." 


Zevania dan Zevano duduk berdampingan dengan makanan 
yang sudah tersedia di depannya. "Bekal buat di sekolah?" 
tanya Zevano. 


"Tapi buat Zidan." Jawaban Zevania membuat Zevano 
mendengus seketika. Zevano tentu saja tahu tentang Zidan, 
adiknya itu selalu bercerita tentang cowok yang digilainya 
itu. 


"Zidan mulu lo, kapan coba lo bawain gue makan ke kafe," 
tutur Zevano seraya mulai makan nasi dan telur di 
depannya. 


Zevania terkekeh, kakaknya itu memang kerap kali cemburu 
pada Zidan yang bahkan tak Zevano kenal. "Kan dia calon 
suami aku!!" tegas Zevania dengan senyuman di akhir 
kalimatnya. 


Menghentikan makannya, Zevano kemudian merogoh saku 
celananya. "Kakak cuma ada segini." Selembar uang dua 
puluh ribu disimpan di meja. 


Zevania menatap kakaknya dengan senyum sendu. "Gak 
perlu Kak, uang Kak Vano kan buat beli bahan makanan 
buat nanti lagi, aku gak papa kok gak bawa uang juga." 


Hembusan nafas terdengar jelas. "Maafin Kakak, ya. Lo jadi 
harus hidup susah bareng gue deh." Zevano merangkul 
bahu Zevania agar mendekat padanya. 


"Tapi uang ini, lo pake aja. Lagian kan gue juga langsung 
berangkat ke kafe, nanti juga dapet lagi uang delapan 
puluh." Zevano tersenyum dan melepaskan rangkulannya. 
Mereka kembali makan dengan tenang. 


Zevano dan Zevania berangkat bersama dengan motor 
matic yang dibeli Zevano dengan harga murah. Tangan 
Zevania melingkar dengan erat di tubuh Zevano. 


Sungguh, Zevano sangat menyayangi adik manjanya yang 
perlahan tumbuh mandiri karena tuntutan keadaan. Namun 
tetap saja, sikap manja Zevania padanya tak hilang 
sepenuhnya. 


Mereka telah sampai di dekat gerbang sekolah bertepatan 
dengan sebuah motor gede berwarna hitam memasuki area 


sekolah. 


"Kak, aku langsung masuk ya, tuh Zidan juga baru masuk." 
Zevania cepat-cepat menyalimi Zevano dan berlalu pergi. 
Zevano hanya menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
adik kesayangannya itu. 


Zevania menghampiri Zidan yang baru saja turun dari 
motor. Tangan Zevania secara otomatis memeluk lengan 
Zidan. 


"Lepas," ucap Zidan dengan datar. Kakinya mulai 
melangkah tanpa memperdulikan makhluk yang masih 
memeluk tangannya. 


"Gak mau!" tegas Zevania dan justru mempererat 
pelukannya pada lengan berotot yang terbalut jaket levis. 


"Sarapan belum?" tanya Zevania mendongak untuk 
menatap wajah Zidan yang enggan untuk menunduk 
barang sebentar saja. 


"Pangeran vampirku, jawab dong." Sebelah tangan Zevania 
menyentuh rahang Zidan. Dapat Zevania rasakan tubuh 
Zidan sempat menegang sebelum cowok itu menepis 
tangan Zevania. 


"Belum." 


"Aku bawa makan buat kamu, pokoknya kamu harus makan 
ya sekarang aku temenin kamu makan deh di kelas kamu." 
Zevania menatap penuh harap pada Zidan. 


"Gak mau." Zidan mempercepat langkahnya. Yang ada 
dibenaknya kali ini adalah segera sampai di kelasnya agar 
terbebas dari Zevania. 


"Lo tuh gak hargain gue banget sih, lo tahu kan gue tuh 
capek kerja sampe malem, tapi pas pagi-pagi gue rela 
bangun pagi cuma buat masak," kesal Zevania namun tetap 
tak melepaskan lengan Zidan. 


Padahal, Zevania memasak bukan hanya untuk Zidan saja, 
dan ia memang terbiasa bangun pagi dan memasak, sejak ia 
dan kakaknya tinggal berdua. 


Zidan menarik napas dan menghentikan langkahnya. "Oke." 


Zevania memekik kesenangan lalu mengikuti Zidan 
memasuki kelasnya. Dengan semangat,  Zevania 
mengeluarkan masakannya. Dia tak peduli pada murid lain 
yang menatapnya. 


Zevania memutar bangku di depan Zidan agar dapat duduk 
berhadapan dengan Zidan. 


"Mau aku suapin?" tanya Zevania yang tentu saja dibalas 
gelengan kepala oleh Zidan, dan mulai memakannya. 


Zidan sebenarnya sedang tak nafsu makan, namun 
bagaimanapun ia harus menghargai usaha cewek gila di 
depannya ini. Meski ia tak suka pada Zevania, ia tak sampai 
hati untuk membuat makanan di depannya ini mubazir. 


"Itu telurnya pakai bawang putih, soalnya aku suka. Tapi 
kalau kamu gak suka gak usah dimaka--" Zevania 
tersenyum ketika Zidan memakan telurnya dengan cepat. 
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"Gimana? Baguskan?" 


Tania memamerkan rambut sebahu dengan warna blue 
black. Tania benar-benar membuktikan ucapannya 


mengenai ia yang akan mewarnai rambut seperti Zevania. 
Tak hanya Tania, Gista pun ikut serta mewarnai rambutnya 
dengan warna serupa. 


Dan yang lebih mengejutkan, Reynaldi pun mewarnai 
rambutnya, hanya saja dengan warna coklat tua. 


"Wahhh, kita jadi kompakan gini." Zevania mengibaskan 
rambut panjangnya yang ikal di bagian bawah. "Lo juga 
ganteng, Rey. Tapi tetep aja lebih ganteng Zidan sih," 
lanjutnya. 


"Halah, mau seganteng apa pun gue, mata lo itu udah 
burem!" ketus Reynaldi. 


Mereka kini tengah duduk di depan kelas mereka, tak peduli 
jika lantai berwarna putih itu akan mengotori pakaian 
mereka. 


"Padahal lo juga samaan aja warnanya kayak kita," ungkap 
Gista sembari berkaca di layar ponselnya. 


"Iya, jadi kita kayak girlboy band gitu, kan keren tuh," 
timpal Tania. 


"Tapi udah, lo cocok sama warna itu." Zevania memandang 
Reynaldi seolah tengah menilai. 


"Gue sih mau warna apa juga emang udah ganteng, ya, 
gimana lagi bawaan bonyok gue bagus sih!" bangga 
Reynaldi seraya mengusap rambutnya kebelakang. 


Ketiga cewek cantik dengan warna rambut sama di 
depannya mendengus. "Ganteng sih, tapi tetap aja 
diselingkuhin," cetus Gista. 


"Biarin, gue bisa cari yang lebih baik. Kalian ada yang minat 
gak sama gue?" tanya Reynaldi seraya tersenyum semanis 
mungkin agar mempesona di mata orang lain yang 
melihatnya. 


"OGAH!" seru ketiganya serempak. 


Tawa lepas langsung terdengar dari mereka berempat. 
Hingga ada beberapa pasang kaki yang melintas di depan 
mereka membuat tawa mereka berhenti seketika dan 
mendongak guna melihat siapa pemilik kaki-kaki jenjang 
itu. 


Zevania mendengus kasar ketika melihat Zidan dan Wilona 
berjalan paling depan, dibelakangnya ada Leon dan Farah, 
di urutan ketiga Khanza dan Praja dan diurutan terakhir ada 
Ilham dan Rafael yang tersenyum manis pada Zevania. 


"Eh, maaf gak bilang permisi. Gak liat ada pengemis sih di 
depan kelas ini," ketus Wilona yang sudah menghentikan 
langkahnya, Zidan pun berhenti karena lengannya dipegang 
oleh jemari lentik Wilona, dan rombongan di belakangnya 
pun otomatis berhenti. 


Zevania kesal melihat Zidan yang sama sekali tak berusaha 
melepaskan tangan Wilona dari lengannya. Kenapa mereka 
terlihat semakin dekat? 


"Apaan maksud lo?" Zevania langsung berdiri yang diikuti 
oleh ketiga temannya. Reynaldi menunjukkan wajah 
datarnya dengan tatapan menusuk ke arah Leon. 


"Maksudnya Lona, kalian semua halangin jalan kita. Kalian 
gak liat apa pasangan-pasangan bahagia mau lewat?" sinis 
Farah, ia berniat untuk memanasi Reynaldi. Dan nampaknya 
usahanya berhasil, karena terlihat Reynaldi yang 
mengeraskan rahangnya. 


"Diem lo cabe! Perasaan cabe di pasar lagi mahal, tapi kok 
yang di depan hue murah amat ya?" Zevania menatap 
nyalang Farah. Tentu saja Zevania dapat menangkap 
maksud tersembunyi dari ucapan Farah. 


"Kalau kita cabe lo apa? Jalang?" bentak Khanza yang 
terpancing emosi. 


"Jadi pelayan aja bangga, lo!" Wilona melepaskan tangan 
Zidan dan hendak mendorong Zevania. Namun niatnya tak 
dapat terlaksana karena tangannya ditarik Zidan pergi. 
Zevania menatap kepergian keduanya dengan rasa kesal. 


Reynaldi menghembuskan napasnya kasar kemudian 
merangkul Zevania, Tania dan Gista secara bersamaan 
untuk memasuki kelas. 


"Dadah bidadari Zevania." Suara Ilham dan Rafael terdengar 
bersamaan dengan langkah kaki mereka yang 
meninggalkan depan kelas Zevania. 


"Untung lo udah putus sama tuh cabe!" Tania berujar 
dengan tangan mengepal. Ia benar-benar bersyukur 
Reynaldi telah terlepas dari jerat makhluk semacam Farah. 
Meski Tania tidak tahu bagaimana keadaan hati Reynaldi 
sebenarnya. 


"Lo gak papa?" tanya Zevania memastikan. Reynaldi 
mengangkat sebelah alisnya, "Lo sendiri?" 


Zevania terdiam, tentu saja Zevania tidak baik-baik saja. 
Apalagi melihat Wilona bersama Zidan. 


"Gue sih baik-baik aja," santai Gista cengengesan. 
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Duduk manis di atas motor gede berwarna hitam, tangannya 
tak henti melihat jam tangan yang mana sebentar lagi akan 
menunjukkan jam kerjanya. Kendaraan di parkiran 
sekolahnya pun sudah tak banyak. 


Sebenarnya apa yang dilakukan Zidan sampai Zevania 
harus menunggu sejak sembilan puluh menit yang lalu? 
Padahal bel pulang sudah berbunyi jam dua siang tadi. 


Bukan bosan menunggu Zidan, hanya saja jam kerjanya 
yang semakin dekat membuat waktu terasa cepat berlalu. 
Mata Zevania menatap ke arah di mana seharusnya Zidan 
muncul dari sana. 


Pucuk dicinta, Zidan pun tiba. Akhirnya, tak sia-sia Zevania 
membuang waktunya untuk berdiam diri di parkiran. Di 
belakang Zidan ada Rafael dan Giffar yang mengikuti. 


Tatapan dingin Zidan tunjukan pada seseorang yang dengan 
lancang duduk di atas motornya. Sedangkan Zevania hanya 
menunjukkan kekehan kecil. 


"Ngapain?" Intonasi Zidan terdengar sangat datar, namun 
bukan Zevania namanya jika ia gentar akan hal itu. 


"Nunggu kamu dong," jawab Zevania yang kemudian turun 
dari motor Zidan. 


"Bidadari Zevania mau pulang sama gue ya?" Rafael 
tersenyum dengan percaya diri dan merangkul Zevania. 


"Tingkat pede lo ketinggian!" ketus Giffar dan menaiki 
motornya. 


"Sama Zidan dong!" tutur Zevania dan langsung menaiki 
motor Zidan dengan posisi mengangkang. Tangannya 
langsung ia lingkarkan sempurna di perut Zidan. 


"Turun!" ucap Zidan yang membuat Zevania memberengut. 


Zevania menggelengkan kepalanya di punggung Zidan. 
Helaan napas kasar Zidan hembuskan. "Ganti posisi duduk 
lo!" Nada ucapan Zidan sarat akan perintah, segera Zevania 
turun untuk mengubah posisi duduknya. 


"Padahal mata gue baru aja dapat bonus," ucap Rafael 
mengusap kasar wajahnya. Zevania mengernyit tak 
mengerti. "Bonus apa?" tanya Zevania polos. 


"Bonus liat pa--" Zevania tak dapat mendengar kelanjutan 
ucapan Rafael karena Zidan langsung melajukan motornya 
tanpa aba-aba. 
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"Sialan!" 


Giffar mengumpat kasar ketika Leon melempar puntung 
rokok padanya. Hal itu sudah sering terjadi ketika ia 
berkumpul bersama anggota D'Zebra, hanya saja itu tetap 
membuatnya kesal, apalagi puntung rokok itu mengenai 
jaket kulit yang baru saja dipakainya. 


"Ya lagian, lo ngeselin segala ngebela si kunyuk segala," 
papar Leon seraya mencebikkan bibirnya kentara sekali jika 
ia merasa kesal pada Giffar. 


"Emang bener kali, lo yang ngerebut ceweknya si Rey. Gue 
bukan ngebela ya, cuma menjelaskan fakta aja!" sanggah 
Giffar, ia meletakan gelas yang terisi Kopi walau tinggal 
sedikit. 


"Gimana ya, nasib gue sih jadi orang ganteng. Pantas aja 
kan Farah lebih milih gue," bangga Leon dengan tampang 
sombongnya. 


"Jadi PHO kok bangga!" 


Semua mengalihkan perhatian pada sosok Zevania yang 
baru saja menghampiri mereka. Tidak aneh memang, 
pasalnya mereka kini berada di Kafe Taria, di mana Zevania 
bekerja. 


"Wah, bidadari gue, dari tadi ditunggu kok baru muncul sih," 
seru Rafael dengan senyum merekah di bibirnya. 


"Van, kok lo keliatan makin cantik ya di mata gue?" ungkap 
Ilham dengan mata menatap lekat Zevania. 


Tubuh Zevania berbalut apron menutupi bagian depan dress 
biru tua yang dipakainya. Rambutnya dikuncir kuda 
menampilkan leher jenjangnya, tampak beberapa bulir 
keringat di pelipis yang jatuh hingga ke lehernya. 


"Baru sadar lo?" Zevania memutar bola matanya malas. 
Kemudian ia menatap Zidan yang sedang menyesap 
rokoknya. 


"Zidan, kamu jangan banyak ya merokoknya, gak baik buat 
kesehatan. Itu bisa bikin kamu sakit, kalau kamu sakit, terus 
siapa dong yang aku kejar?" tutur Zevania dengan tangan 
mengelus rambut Zidan. Zevania sengaja berdiri di 
belakang kursi yang Zidan duduki. 


"Kejar gue aja, gak dikejar juga gue samperin lo duluan, 
Van," jawab Ilham semangat dengan binaran bahagia di 
matanya. 


Zevania memeletkan lidahnya pada Ilham. "Gak mau ah, 
selama ada pangeran vampirku, gue gak mau beralih," 
tegas Zevania, badannya menunduk dengan tangan 
melingkari leher Zidan. 


Posisi Zidan yang masih membelakangi Zevania membuat 
Zevania dapat melihat dengan jelas layar ponsel yang kini 
Zidan mainkan. Zevania memberengut kesal ketika melihat 
Zidan tengah membalas pesan Wilona, padahal selama ini ia 
juga sering mengirimkan pesan pada Zidan namun tak 
kunjung dibalas. 


Zevania melepaskan pelukannya pada leher Zidan dengan 
kasar. "Gue lanjut kerja dulu!" ujar Zevania dengan ketus 
dan berlari meninggalkan meja mereka menuju rumah 
pekerja. 


Semua memandang heran kearah Zevania yang sepertinya 
kesal. "Kenapa tuh bocah?" tanya Leon mengangkat sebelah 
alisnya. 


“Lagi datang matahari kali!" timpal Giffar. 


"Datang matahari gimana?" Ilham bertanya dengan tatapan 
polosnya. 


"Datang bulan maksudnya dodol!" jawab Rafael membuat 
tawa semua pecah, kecuali Zidan. 


Zidan menatap kepergian Zevania bahkan ketika raga 
Zevania telah menghilang pun ia tetap tak mengalihkan 
pandangannya. 
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Suasana di warung jendela tampak ramai dengan kepulan 
asap rokok dari beberapa orang di sana. Tak seperti 
biasanya, kali ini ada Wilona, Khanza dan Farah yang 
bergabung dengan Zidan, Leon, Ilham, Praja dan Dika. 
Hampir semua sedang merokok kecuali Farah dan Dika. 


"Lo pada ngapain sih disini? Ini tuh tempat nongkrong 
cowok!" ucap Ilham dengan kepulan asap yang keluar dari 
mulutnya. 


"Ini tempat umum kali!" ketus Wilona yang duduk di 
samping Zidan seraya menyesap rokok yang sama seperti 
Zidan. 


"Betul itu, gak ada tuh gue baca larangan cewek nongkrong 
disini," timpal Khanza. 


Ilham mendelik malas meladeni, "Lagian cewek kok 
ngerokok?!" 


"Keren kali, emangnya cowok aja yang boleh?" Wilona 
membuang ujung rokoknya yang telah berubah menjadi 
abu. 


"Gak baik kali cewek merokok," papar Dika mengingatkan. 
"Terus kalau cowok merokok itu baik?" tanya Farah 


"Ya bukan gitu, tapi kan apalagi kalau yang merokok itu 
cewek. Bahayanya lebih lagi," jawab Praja. 


Leon merangkul Farah yang duduk di sampingnya, "Biarpun 
gue merokok, lo gak boleh!" bisik Leon pada Farah. 


"Gak papa kan kalau gue merokok?" Tanya Wilona seraya 
menyandarkan kepalanya pada Zidan. 


Zidan menggeser kepala Wilona agar tak bersandar di 
bahunya. "Serah!" Jawab Zidan cuek. 


Ilham mengalihkan perhatiannya pada Rafael yang sedang 
menuju warung jendela bersama seseorang di belakangnya. 
"Wah, datang sama siapa tuh Rafael?" 


Ucapan Rafael membuat semua mata otomatis melihat ke 
arah Rafael dan seseorang di belakangnya. 


"Alamat perang dunia ketiga!" ujar Praja ketika melihat 
siapa yang datang bersama Rafael. 


"Lumayan tontonan gratis," timpal Dika. 


"Ngapain sih tuh pelayan ke sini!?" kesal Wilona menatap 
Zevania yang berjalan di belakang Rafael dengan sinis. 


"Kenapa emang? Suka-suka gue dong!" ketus Zevania ketika 
ia sampai dan langsung mendengar ocehan Wilona yang 
menyulut emosinya. Apalagi melihat Wilona yang duduk di 


Samping Zidan, langsung saja Zevania duduk di bagian 
Samping lain Zidan. 


Zevania sedikit kaget melihat Wilona dan Khanza merokok. 
Meskipun Zevania tergolong nakal, namun ia tak pernah 
sekalipun merokok. Akan bagaimana jadinya jika bibir 
merah mudanya dijejali rokok? Zevania tak mau mengambil 
resiko bibirnya menjadi hitam dan tak cantik lagi. 


"Kedatangan lo ganggu tahu gak?" sinis Khanza dan dengan 
sengaja meniupkan asap dari mulutnya ke arah Zevania. 


Tangan Zevania mengibas di depan wajahnya guna 
mengusir asap yang mengganggu pemandangannya. 
Apalagi Zevania juga tak menyukai asap rokok, sebagai 
anak sekolah jurusan IPA, tentu saja Zevania tahu apa saja 
yang terkandung di dalam asap rokok. 


"Dengan bergabungnya kalian disini aja itu udah ganggu 
banget tahu gak!" Rafael duduk di samping Zevania dan 
membantu Zevania untuk mengusir asap rokok yang tak 
kunjung hilang karena Zidan yang duduk di samping 
Zevania pun masih merokok. 


"Apa sih lo? Gue gak ngomong sama lo ya!" ujar Khanza. 


"Lo gak merokok Van?" tanya Ilham seraya menyodorkan 
sebatang rokok pada Zevania. 


Zevania tentu saja menolaknya. "Gue gak merokok." 


Wilona tersenyum mengejek ke arahnya. "Lo tuh gak akan 
bisa mengikuti pergaulan Zidan, rokok aja lo gak bisa. Zidan 
itu suka sama cewek merokok. Biar bisa nyebat bareng. Nih 
kayak kita," ejek Wilona seraya memamerkan rokok yang 
tampak begitu ramping di tangannya. 


Zevania menatap Zidan dan bertanya "Emang iya?" 


Zidan hanya mengendikan bahunya lalu membuang 
rokoknya karena sudah begitu pendek. Zevania nampak 
berpikir sejenak sebelum akhirnya ia meminta rokok pada 
Ilham. 


"Sini gue minta." Zevania menyalakan ujung rokoknya 
dengan ragu. Oh ayolah, Zevania sebentar lagi akan 
menyesap asap dengan kandungan yang tidak baik bagi 
kesehatannya. 


Zevania menatap Zidan sejenak sebelum ia menempatkan 
rokok itu di bibirnya. Baru saja Zevania akan menyesap 
rokok di bibirnya, sebatang tembakau itu sudah lebih dulu 
lenyap dari bibirnya. 


"Gak boleh!" ujar Zidan, tangannya bergerak segera untuk 
mengambil rokok yang terselip di antara bibir merah muda 
Zevania. 
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Zevania baru saja keluar dari ruang rapat Pramuka bersama 
Antonio. Anggota yang lain sudah lebih dulu pulang. Mereka 
baru saja selesai membahas acara kemah khusus kelas dua 
belas yang akan diselenggarakan dua minggu kedepan. 


Mereka tidak mau mengulur waktu lebih lama lagi 
mengingat kelas dua belas yang akan sangat sibuk ketika 
memasuki semester dua nanti. 


"Kalau menurut gue si, kita kemahnya di sekolah aja. Gak 
perlulah di hutan segala," ujar Antonio. Keduanya berjalan 
ke arah parkiran, Antonio memang sudah biasa mengantar 
Zevania pulang ketika selesai kegiatan Pramuka. Jabatan 
pradana yang mereka duduki membuat mereka akrab. Tentu 
Saja, Karena jabatan membuat mereka sering berkomunikasi 
dan bersama. 


"Iya, gue juga emang mikir gitu. Lagian kan ini kemah 
terakhir kelas dua belas tuh, jadi ibarat menikmati masa- 
masa terakhir di sekolah gitu deh. Tapi harus tetep ada api 
unggun ya, kita cari cara supaya api unggunnya gak 
berbekas kalau di lapangan," balas Zevania. 


"Gampang itu sih, nanti api unggun nya pakai alas pelepah 
pisang aja," usul Antonio. 


"Emang bisa?" 
"Bisa, waktu gue SMP pernah kayak gitu." 


Keduanya telah sampai di parkiran. Antonio lebih dulu 
menaiki motornya sebelum akhirnya diikuti oleh Zevania. 
Motor gede yang dikendarai Antonio membelah jalan raya 
yang nampak lenggang. Selama di perjalanan, mereka 


masih terus membicarakan mengenai kegiatan kemah yang 
akan dilaksanakan dalam waktu dekat. 


Hingga Antonio menghentikan motornya ketika matanya 
melihat ada perkelahian banyak cowok yang berjarak 
sekitar dua puluh meter dari tempatnya sekarang. 


Di antara mereka yang tengah berkelahi banyak yang 
memakai baju seragam sekolahnya. 


"Kenapa berhenti?" Zevania langsung turun tanpa 
menunggu jawaban Antonio. Betapa kagetnya ketika ia 
melihat siapa saja yang terlibat perkelahian tak jauh dari 
tempatnya. Dengan berani Zevania berlari menghampiri 
sekumpulan cowok yang tengah berkelahi. 


"ZIDAN!!!" teriak Zevania panik dan terus berlari dengan 
mata fokus pada satu titik di mana ia melihat cowok yang 
dicintainya masih berkelahi meski wajah cowok itu sudah 
terdapat luka. 


"ZIDAAN!!" teriak Zevania lagi ketika ia telah sampai pada 
sosok Zidan. 


Brukk ... 


Zevania langsung memeluk tubuh Zidan guna melindungi 
tubuh Zidan yang akan dipukul lagi oleh cowok yang 
menjadi lawannya tadi. Alhasil, tinjuan yang seharusnya 
mengenai tubuh Zidan justru mengenai punggung Zevania. 


Keras sekali, karena Zidan dapat mendengar suara dari 
punggung Zevania yang terkena pukulan. 


Tangan kiri Zidan memeluk pinggang Zevania yang masih 
memeluknya. Sedangkan tangan kanannya bergerak untuk 
melawan lawannya yang sudah memukul Zevania. 


Lawannya tak tinggal diam, dia terus melawan Zidan sampai 
ia kembali memukul punggung Zevania untuk yang kedua 
kalinya. 


"Bangsat lo!!!" Zidan semakin emosi ketika Zevania kembali 
terpukul. Dapat Zidan rasakan pelukan Zevania semakin 
mengerat. Zidan juga mengeratkan tangan Kirinya di 
pinggang Zevania. 


Antonio sudah turun tangan ikut berkelahi. Leon, Rafael, 
Ilham, Giffar, Dika dan Praja pun masih berkelahi dengan 
lawannya masing-masing. 


"Zidan ue takut lo kenapa-napa," bisik Zevania pada Zidan 
yang masih melawan lawannya dengan satu tangan karena 
tangan kirinya masih memeluk pinggang Zevania erat. 
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"Sssshh ... pelan-pelan kali Ton!" keluh Leon ketika Antonio 
mengobati luka di pelipisnya. 


"Lebay lo ah!!" kesal Antonio yang dengan sengaja menekan 
luka Leon sehingga Leon kembali meringis. 


Sedangkan Zevania, ia tengah mengobati Giffar. Sebagai 
anggota Pramuka, Zevania dan Antonio tentu saja 
menguasai bagaimana Pertolongan Pertama Gawat Darurat. 
Jadi sedikit demi sedikit mereka bisa mengobati luka ringan 
yang dihasilkan dari perkelahian tadi. 


Zidan tentu saja menjadi orang yang pertama Zevania 
obati. Dilanjutkan pada yang lainnya dan sekarang hanya 
tinggal Leon dan Giffar saja sebagai pasien terakhir. 


Beruntung di base camp D'Zebra terdapat kotak obat, 
maklum saja ini bukan pertama kalinya mereka berkelahi, 


sampai mereka mempersiapkan kotak obat dengan isian 
yang lengkap. 


"Selesai juga akhirnya," ucap Zevania setelah menempelkan 
plester di rahang Giffar. Antonio pun telah selesai 
mengobati Leon. 


"Makasih ya bidadari gue, lo emang the best deh!!" puji 
Rafael dengan dua jempol tangannya teracung ke udara. 


"Ini gak gratis loh, pokoknya lo semua harus traktir gue 
sama Antonio jajan setiap hari gantian!!" canda Zevania 
dengan kekehan di akhir kalimatnya. 


"Betul itu! Apalagi liat nih, muka gue ikutan bonyok," timpal 
Antonio dan menunjukkan pipinya yang berwarna 
keunguan. 

"Oke, deal!" ucap Zidan singkat 


Zevania dan Antonio tersenyum senang, kemudian mereka 
bertos ria. 


"Alamat dompet bolong nih!!" Praja menggelengkan 
kepalanya. 


"Kayak yang dompetnya pernah penuh aja. Hahaha!!!" ejek 
Ilham dengan tawa diakhir kalimatnya. 


"Aw aw... sssh..." ringis Ilham karena merasa sakit di sudut 
bibirnya ketika ia tertawa. 


"Makanya jangan ketawain gue, kena karma kan lo!!" Praja 
tersenyum puas melihat Ilham kesakitan. 


"Tenang aja, gue sama Zevania jajan nya gak banyak kok. 
Liat aja tuh, badannya aja kerempeng gitu!" ungkap Antonio 


Zevania cemberut mendengar ejekan Antonio padanya. Apa 
katanya? Kerempeng? Tidak tahukah Antonio bahwa bentuk 
tubuhnya ini diinginkan oleh banyak kaum hawa? 


"Enak aja, body goal gini dibilang kerempeng!!" kesal 
Zevania. 


Untuk menunjukkan keindahan bentuk tubuhnya, Zevania 
berdiri dengan cepat. Namun rasa sakit di punggungnya 
membuat Zevania kembali duduk seketika. 


"Aghh ... sakit!" Zevania memegang punggungnya. Rasanya 
tulang-tulang yang ada di punggungnya hampir remuk 
semua. 


"Sakit?" 


Zevania mengangkat kepalanya ketika mendengar suara 
Zidan dan merasakan elusan dari tangan Zidan di 
punggungnya. Zidan beralih duduk di samping Zevania. 


Zevania tersenyum manis dan langsung memeluk lengan 
Zidan, namun Zidan langsung melepaskannya, senyum 
Zevania kembali luntur. 


Namun, ketika tangan Zidan mengelus punggungnya 
kembali, Zevania kembali tersenyum. Ternyata Zidan 
menolak pelukan Zevania di lengannya agar Zidan dapat 
mengelus punggung Zevania. 


"Ehem! Kayaknya ada yang mulai luluh nih!" ujar Rafael 
dengan suara yang sengaja dilantangkan. 


"Es di kutub utara mencair!!" timpal Ilham. 


"Apaan sih!" ketus Zidan. 


"Punggung lo kenapa Van?" tanya Antonio menatap 
khawatir pada rekan satu organisasinya itu. 


Antonio bergerak untuk duduk di samping Zevania. Jadilah 
kini Zevania duduk di antara Zidan dan Antonio. 


"Kena pukul," jawab Zevania 


"Sama siapa??" tanya Leon dengan emosi, cowok yang 
merebut pacar Reynaldi itu memang gampang terpancing 
emosi. Jadi tak heran rasanya melihat luka yang Leon dapat 
lebih banyak dari yang lainnya. 


"Danny." 


Zidan berucap dengan nada rendah. Entahlah, namun nada 
rendahnya sarat akan emosi yang ditahan. 


"Bangsat!!! Tu bocah cewek aja dipukul!! Awas aja bakal gue 
bales nanti!!" geram Leon. See? Leon kembali diliputi emosi. 


"Jangan, kalian tuh kenapa pada berantem sih?" Zevania 
berkata seraya menghentikan elusan tangan Zidan di 
punggungnya. la beralih untuk memeluk lengan Zidan dan 
menyandarkan kepalanya di bahu Zidan. 


"Biasa, persaingan geng motor." jawab Zidan, kali ini ia 
membiarkan Zevania bersandar di bahunya. Anggap saja 
sebagai penebusan rasa bersalahnya pada Zevania yang 
harus terkena pukulan lawannya tadi. 


"Geng motor si Danny itu selalu cari gara-gara. Cuman 
gegara kemarin kalah balapan, mereka malah nyerang kita 
tadi. Pecundang banget emang!" ungkap Dika 


"Bener, mereka tuh gak nerima kekalahan apapun dari kita," 
tambah Ilham 


"Termasuk geng kita yang lebih terkenal dari mereka!" 
timpal Praja. 


"Tapi Van, lo mulai sekarang harus hati-hati sama mereka. 
Mereka pasti ngira lo ceweknya Zidan, dan pasti ngincar lo." 
Leon mengalihkan pandangannya pada Zevania, dan Leon 
langsung mengatupkan bibirnya ketika melihat mata 
Zevania tertutup dengan rapat. Cewek itu tertidur di bahu 
Zidan. 


"Ehhh ... tuh bocah malah tidur," tutur Leon. 


Zidan mengalihkan pandangannya pada Zevania. Perlahan 
ia melepaskan pelukan Zevania di lengannya agar Zidan 
dapat merangkul Zevania. 


Zidan tahu, lagi-lagi Zevania tak bekerja karenanya. 


"Eunghh ...," lenguh Zevania, tangannya bergerak memeluk 
pinggang Zidan dengan kepala menyeruduk leher Zidan 
mencari kenyamanan dalam tidurnya. 


"Gue cemburu loh, Dan!" 


Zidan menatap Rafael dengan tajam, yang dibalas dengan 
kekehan ringan oleh Rafael. 


Antonio berdiri hendak pulang. "Gue mau pulang, Zevania 
biar gue yang anter." 


Antonio hendak membangunkan Zevania, namun ucapan 
Zidan menghentikan aksinya. 


"Zevania tanggung jawab gue." 
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Ketika Zevania terbangun, netranya menangkap dua sosok 
tampan yang duduk di bawah sofa tempatnya berbaring. 
Zevania ingat, setelah ia mengobati anggota D'Zebra yang 
terluka akibat berkelahi, ia tertidur. Mungkin sebagian 
mereka sudah pulang dan kini hanya menyisakan Zevania 
bersama Zidan dan Leon. 


Zevania bangkit dari baringnya dan memposisikan dirinya 
duduk dengan kaki bersila di atas sofa. Pergerakannya itu 
membuat dua sosok tampan di bawah sofa menoleh, mereka 
menghentikan aksi gerakan lincah jari di atas layar sentuh. 


"Udah bangun lo?" 


Zevania mendelik mendengar pertanyaan Leon. Yang benar 
saja, anak kecil pun akan tahu jika Zevania sudah bangun. 
Apa matanya kurang terbuka lebar sampai Leon harus 
menanyakan perihal kebangunannya? 


"Iya iya tahu, lo udah bangun. Ya udah yuk, balik!" Leon 
bangkit berdiri diikuti oleh Zidan. Mereka berdiri 
menghadap Zevania yang nampak linglung. Baiklah, 
Zevania baru bangun tidur dan nyawanya masih belum 
terkumpul sempurna. Otaknya masih berusaha keras untuk 
mengingat detail kejadian sebelum ia tertidur. 


Mata Zevania tampak polos melihat Zidan dan Leon secara 
bergantian. Rasanya seperti mimpi, disambut dua sosok 
tampan ketika bangun tidur. Meski salah satu diantaranya 
brengsek, ya, Zevania menganggap Leon itu brengsek 
Karena telah merebut pacar orang, apalagi orang itu adalah 
sahabatnya sendiri. Tapi, Zevania sama sekali tak membenci 
Leon. 


"Yang lain ke mana?" Suara Zevania serak, khas bangun 
tidur. Yang sialnya, malah terdengar seksi. Baik Zidan 
maupun Leon meneguk ludahnya kasar. Mendengar suara 
Zevania yang serak dan masih terdengar lirih karena 
bangun tidur, juga rambut Zevania yang acak-acakan, dan 
jangan lupakan baju seragamnya yang sudah kusut dengan 
rok setengah paha yang untungnya tidak tersingkap. 


"Gue baru sadar lo lebih cantik gini, Van!" Leon 
mengalihkan pandangannya dari Zevania, dan itu lebih baik 
daripada harus tetap menatap Zevania yang kini terlihat 
semakin polos dengan raut wajah bingung. 


"Lo itu ngehina gue ya?! Liat aja nanti kalau gue udah 
dandan, pacar cabe lo mah kalah cantik!!!" sewot Zevania 
yang menyangka bahwa perkataan Leon adalah sebuah 
penghinaan dalam bentuk pujian. 


"Sumpah!! Gue gak bohong!" Leon kembali menatap 
Zevania. 


"Tuh liat, Zidan aja melongo liat lo kayak gini!!" 


Zevania langsung menatap Zidan yang memang benar 
menatapnya dengan lekat beberapa detik yang lalu 
sebelum mengalihkan pandangannya. Sungguh, Zevania 
rasanya malu sekali harus berpenampilan seperti ini di 
depan Zidan. Harusnya, Zevania selalu tampil cantik di 
depan Zidan tidak boleh ada cacat sedikitpun dalam 
penampilannya. 


"Aaaaaaa!! Gue malu!!!" Seru Zevania seraya menutup 
wajah dengan kedua tangannya. 


Zidan dan Leon saling berpandangan kemudian sama-sama 
kembali menatap Zevania yang masih menutup wajahnya. 


Keduanya mengacak rambut mereka masing-masing sambil 
mengerang frustasi. 


"Ayo pulang!" Zidan melepas paksa tangan Zevania dari 
Wajahnya. 


"Sama kamu?" tanya Zevania dengan antusias, matanya 
menatap Zidan dengan senang. 


"Iya." 


Zevania memekik senang dan langsung melompat dari sofa 
tempatnya duduk. Ketiganya kini keluar dari rumah yang 
difungsikan sebagai base camp D'Zebra. 


Langit telah kehilangan birunya. Matahari pun telah 
bertukar tugas dengan bulan, singkatnya sekarang malam. 
Sebenarnya berapa lama Zevania tertidur? 


"Kok udah malam?" 


"Tanya sama diri lo, berapa lama gue harus nunggu lo 
bangun gara-gara Zidan gak mau ditinggal berdua sama lo," 
keluh Leon yang mulai menaiki motornya, begitu pula 
dengan Zidan yang melakukan hal serupa. 


"Padahal tinggalin aja kita berdua," santai Zevania. 


"Gak, takut khilaf gue!" ketus Zidan setelah selesai 
memakai helm full face. 


Takut khilaf katanya? Bukannya Zidan tidak tertarik pada 
Zevania? Atau setan itu menggoda siapa saja tanpa harus 
ada rasa tertarik? Atau memang Zevania yang pada 
dasarnya sudah menggoda? Ah, Zevania pusing 
memikirkannya. 


"Duduknya nyamping!" titah Zidan ketika Zevania hendak 
menaiki motor dengan posisi mengangkang. 
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Rasanya Zevania ingin pindah rumah agar lebih jauh, 
hingga ketika Zidan mengantarkannya pulang seperti saat 
ini maka akan memakan waktu lebih lama. Setidaknya 
menghabiskan waktu satu atau dua jam. 


"Turun!" 


Zevania mendengus ketika mendengar perintah Zidan. 
Padahal, Zevania masih teramat betah duduk di belakang 
Zidan meski motor yang ditumpangi mereka sudah berhenti 
tepat di depan rumah mewah yang Zevania tinggali 
bersama Zevano. 


Dengan terpaksa, Zevania turun dari motor. la menatap 
rumah mewah di depannya yang masih gelap. Tentu saja, 
karena tak ada orang di dalamnya yang akan 
menghidupkan lampu. Zevano pasti belum pulang, butuh 
tiga jam lagi agar Zevano pulang. 


"Mati lampu?" tanya Zidan menatap heran rumah yang 
ditinggali Zevania nampak gelap seperti rumah kosong 
yang angker. 


Rumah Zidan yang berukuran lebih kecil saja ditempati oleh 
lima orang. Sedangkan rumah besar di depannya ini hanya 
diisi dua orang saja? Sedikit menakutkan bukan? 


"Enggak, tapi belum dinyalakan aja lampunya. Kakak aku 
kan belum pulang," jawab Zevania. 


Zidan mengangguk pertanda ia mengerti. Tangannya mulai 
memutar kunci motornya sehingga mesin motornya kembali 


menyala. 
"Gak mau masuk dulu?" tanya Zevania. 


Hembusan angin yang disebabkan oleh motor Zidan yang 
sudah berlalu menjadi jawaban. Zevania tersenyum 
menatap kepergian Zidan. 


Oh ayolah, Zevania masih mengingat dengan jelas 
bagaimana eratnya tangan Zidan ketika memeluknya. 
Sedangkan perkelahian tetap berlangsung, meski Zidan 
harus kesusahan karena hanya bisa melawan dengan satu 
tangan. 


Rasanya itu adalah hal romantis pertama yang Zevania 
rasakan dari Zidan. Entahlah, tapi Zevania merasa saat itu 
Zidan seperti melindunginya seolah-olah ia adalah 
seseorang yang berharga bagi Zidan. 


Senyum Zevania seketika luntur ketika tengkuknya terasa 
meremang. Merinding ketika merasakan hembusan angin 
malam menerpa kulitnya, apalagi Zevania masih berdiri di 
depan rumahnya yang masih gelap. 


Segera Zevania menyalakan senter ponselnya dan berlari ke 
dalam rumah serta sesegera mungkin menyalakan semua 
lampu. Sebenarnya, Zevania tak seberani itu untuk berada 
di rumahnya malam-malam. Ini adalah pertama kalinya, 
karena biasanya Zevania pulang jam dua belas malam 
bersama Zevano. 


Tanpa mengganti baju, Zevania memasuki dapur demi 
memberi pasokan makanan untuk perutnya yang lapar. 
Bagaimana tidak lapar, sejak pulang sekolah tadi Zevania 
tak makan apapun. Begitupun ketika ia berada di rumah 
D'Zebra. 


Tidak banyak makanan yang tersedia, jadilah ia memasak 
mie instan kuah yang dimasak bersama sebutir telur. 


Prang! 


Percayalah, suara kaleng jatuh di malam hari dalam 
keadaan sendiri terasa sangat menyeramkan. Zevania 
menenangkan detak jantungnya yang menggila, kali ini 
bukan karena Zidan, melainkan karena kaleng susu yang 
tak sengaja disenggolnya. 


Detak jantung Zevania yang mulai tenang kembali menggila 
ketika mendengar suara cicak. Makhluk menjijikkan itu 
terdengar seperti suara hantu jika pada malam hari. Baiklah 
Zevania takut, tangannya gemetar. Sudah dikatakan bukan 
jika Zevania tak seberani itu untuk berada di rumah sendiri 
di malam hari? 


Meski begitu, Zevania tetap berjalan menuju ruang makan 
dengan tangan yang membawa semangkuk mie rebus. 
Setelah duduk, Zevania menatap sekelilingnya yang hanya 
mendapati benda-benda mati saja, kecuali cicak di dinding 
yang jauh dari posisi Zevania duduk. 


Zevania merogoh saku dan mengambil ponselnya, lebih 
baik ia mengirim pesan pada Zidan guna mengalihkan rasa 
takutnya. 


Zevania 
Zidan, makasih ya udah anterin aku pulang. Padahal 
mampir dulu, kan aku sendiri di rumah :v 


Zevania berani bertaruh bahwa Zidan tak akan membalas 
pesannya. Memikirkan itu Zevania jadi kesal mengingat saat 
itu ia melihat Zidan membalas pesan Wilona. Hingga tiba- 
tiba... 


"Aaaaaaaaaaakk!!!!!" Zevania berteriak ketakutan ketika 
ada tangan mengusap rambutnya. Dengan takut-takut 
Zevania melihat kebelakang. 


"Kok udah pulang?" 
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Lambaian tangan Zevania terlihat ketika motor yang 
dikendarai Zevano bergerak menjauh meninggalkan area 
sekolahnya. Mengingat Zevano, rasa kesal pada kakak 
kandungnya itu belum hilang sejak kejadian semalam ketika 
Zevano mengagetkan Zevania yang tengah parno karena 
sendirian di dalam rumah. 


Zevania mungkin harus mengusulkan rumah yang lebih 
kecil dan lebih dekat dengan tetangga. Sepertinya hidup di 
dalam perkampungam akan sangat menyenangkan, karena 
nampaknya hubungan antar tetangga masih tetap terjaga. 
Berbeda dengan tinggal di perumahan yang bahkan 
tetangga di rumah sebelah saja bisa tidak kenal. 


Berhenti melamun! 


Karena di depannya ada motor vespa yang bersiap akan 
masuk ke area sekolah. Melihat Zidan yang mengendarai, 
tentu saja Zevania tidak akan semudah itu untuk memberi 
jalan. Zevania tersenyum dan berjalan tepat di depan motor 
Zidan. 


"Pagi, Zidan." Senyuman manis masih bertengger di 
bibirnya. 


Zidan mendengus dan mencebikkan bibirnya. Ini masih pagi 
dan Zidan harus menghadapi makhluk semacam Zevania. 
Untung saja Zidan termasuk golongan orang yang sabar, 
jika tidak maka dipastikan motornya akan langsung melaju 
menabrak tubuh indah di hadapannya. 


"Minggir!" 


"Enggak mau, sebelum kamu janji hari ini kita pulang 
bareng." Zevania tersenyum puas mendengar kalimatnya 
sendiri. 


"Ogah! Gue bilang minggir sebelum gue tabrak!" Peringatan 
Zidan terdengar serius, namun tentu saja Zevania tidak 
merasa takut karena ia yakin Zidan tidak setega itu untuk 
menyakiti perempuan. 


"Enggak sebelum lo janji kita pulang bareng pokoknya." 
Zevania menyimpan kedua sikut di bagian depan motor 
Zidan dan menopang dagu dengan kedua tangannya. 


"Oke!" 


Zevania tersenyum senang dan segera mempersilahkan 
motor Zidan untuk memasuki area sekolah sebelum Zidan 
berubah pikiran. 


Dengan langkah kaki cepat, Zevania berjalan mengikuti 
motor Zidan sampai ke tempat parkir. Sepertinya hari ini 
anggota D'Zebra kompak menggunakan motor vespa, 
Karena di sini terparkir sekitar lima belas motor vespa yang 
dipastikan mahal harganya. 


"Wah, asik nanti gue dibonceng naik motor vespa. Unyu- 
unyu gimana gitu kayak gue." Zevania mengelus satu 
persatu motor vespa yang berjajar di depannya. 


Zidan yang melihat kelakuan kampungan Zevania hanya 
mendengus, cewek dengan rambut kuncir kuda itu seperti 
baru pertama kalinya saja melihat vespa. Padahal, sudah 
tidak terhitung ke berapa kalinya anggota D'Zebra 
membawa motor vespa ke sekolah. 


"Kampungan banget!" ketus Zidan seraya berjalan. 


"Ish! Biarin kampungan, yang penting aku cantik!" gerutu 
Zevania dan mengikuti langkah kaki Zidan. 


"Ini aku bawa bakwan jagung, makan dulu yuk!" seru 
Zevania ketika kakinya berhasil menyamai langkah kaki 
panjang Zidan. 


"Kenyang!" 


"Loh, kamu udah sarapan? Padahal aku udah buat bakwan 
jagung buat kamu, enak loh aku buatnya pakai cinta." 


"Gue kira pakai terigu sama jagung." 


"Ish!! Maksud aku tuh dibuat dengan keadaan aku yang 
penuh cinta sama kamu." Zevania meraih tangan Zidan dan 
menariknya membuat cowok jangkung itu terpaksa 
menghentikan langkahnya. 


"Apa?" 


"Makan ya, please!" tutur Zevania dengan wajah 
memohonnya. 


"Lo tuh kenapa sih setiap hari bawa makanan buat gue?" 
Zidan kembali melanjutkan langkahnya dan tentu saja 
diikuti oleh Zevania. 


"Supaya lidah kamu terbiasa sama makanan aku, jadi kamu 
gak bisa jauh dari aku nantinya. Sini cobain, enak loh." 
Zevania mengeluarkan bakwan jagung dari tasnya dan 
memakan satu gigitan. 


"Kenapa harus?" Tanya Zidan menatap heran Zevania. 


"Soalnya mau bikin kamu cinta susah, ya udah aku bikin 
kamu terbiasa aja kan. Ya udah kalau kamu gak mau, aku 


makan lagi aja." Zevania hendak menggigit kembali bakwan 
jagung di tangannya sebelum ada bibir lain yang 
menyambar bakwannya. 


"Lebih enak daripada beli di warung jendela," seru Zidan 
pelan dengan jarak wajahnya yang dekat pada Zevania 
Karena gigitannya pada bakwan yang dipegang Zevania 
belum lepas. 
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Suaranya perdebatan antara Tania dan Reynaldi memenuhi 
gendang telinga para penghuni kelas sejak tujuh menit 
yang lalu. Bukan perdebatan yang berisikan politik, bukan 
pula debat mata pelajaran biologi yang mempermasalahkan 
mengenai evolusi. Hanya perdebatan kecil berupa 
penolakan sebuah panggilan yang diberikan Reynaldi pada 
Tania. 


"Pokoknya hue gak mau dipanggil gitu! Orang tua que 
susah-susah ngasih nama bagus, eh malah dipanggil kayak 
gitu!" 


"Otan itu panggilan yang bagus, lo gak tahu apa acara yang 
di tv itu loh?" seru Reynaldi. 


Kemarahan Tania semakin terlihat dengan wajahnya yang 
memerah menahan amarah dalam dirinya yang seakan siap 
diledakkan saat itu juga. 


"Gak mau! Yang di tv itu monyet! Gue kan bukan! Jangan 
panggil gue gitu lagi!" Tania melempar pulpen tepat pada 
kepala Reynaldi. 


"Awww!!! Dasar Otan!!!" keluh Reynaldi mengusap 
kepalanya. 


"Udah kenapa sih, berisik tahu. Gak liat apa semua orang di 
sini liatin kalian. Malu tahu!" sela Zevania sebelum Tania 
menyemburkan amarahnya lagi pada Reynaldi. 


Tania dan Reynaldi akhirnya menyadari bahwa keduanya 
telah menjadi pusat perhatian seluruh penghuni kelas saat 
ini. 


"Tahu ih kalian, mentang-mentang urat malunya udah 
putus!!" timpal Gista yang sedari tadi tak mendengarkan 
perdebatan antara dua sahabatnya, hanya saja perdebatan 
mereka tetap saja terdengar. 


"Abisnya Rey sih, seenaknya aja manggil gue kayak gitu!" 
gerutu Tania dengan mengangkat kepalan tangannya ke 
udara dan mengarahkannya pada Reynaldi, seolah-olah ia 
sedang menonjok Reynaldi melalui perantara udara. 


"Loh, kan itu emang nama lo!" tukas Reynaldi santai. 


"Tuhkan debat lagi, capres bukan ngapain sih debat mulu!!" 
ujar Zevania kesal. 


"Bener, mending kalau yang diperdebatkan itu penting," 
timpal Gista menyetujui. 


"Kantin yuk ah!" 


Zevania beranjak dari duduknya dan langsung diikuti oleh 
Tania. Lebih baik ia segera pergi daripada harus terus 
meladeni Reynaldi yang tidak akan pernah mau mengalah. 


Gista nampaknya lebih memilih bermalas-malasan karena 
terbukti ia tidak menyusul kepergian Zevania dan Tania. 


Rasa panas langsung menjalari hati Zevania ketika baru saja 
Sampai di kantin, ia melihat Wilona dan Farah yang duduk 
satu meja bersama Zidan dan teman-temannya. 


Padahal, selama ini Zevania selalu berusaha untuk menjaga 
kenyamanan Zidan saat makan dengan tidak duduk di satu 
meja yang sama. Tapi yang dilihat Zevania saat ini? Wilona 
duduk tepat di samping Zidan! Dan Zevania tentu saja tidak 
akan membiarkan ini terjadi. 


Dengan langkah kaki cepat, diikuti oleh Tania di 
belakangnya Zevania menghampiri meja yang ditempati 
mereka. 


"Hai, Zidan! Aku boleh ya gabung di sini?" tanya Zevania 
langsung menggenggam tangan Zidan yang sedang 
memegang sendok. 


Terlihat Zidan menghentikan kegiatan makannya dan 
mendongak menatap malas pada Zevania. Kenyamanannya 
benar-benar terganggu saat ini, sudah direcoki Wilona dan 
sekarang Zevania datang. 


"Boleh banget dong, masa bidadari gak boleh gabung sama 
kita. Sini duduk sama Abang Rafa." Dengan perasaan 
senang, Rafael menepuk bangku yang belum terisi di 
sebelahnya. 


"Iya sini duduk!" Ilham bahkan berdiri untuk mempermudah 
akses duduk bagi Zevania. 


Tapi Zevania menggelengkan kepalanya dan kembali 
menatap Zidan. 


"Mau duduk samping Zidan!" Zevania menggoyangkan 
tangan Zidan dengan manja. 


Wilona berdecih melihat Zevania yang bersikap manja pada 
Zidan. 


"Heh pelayan, jangan lo sentuh Zidan pakai tangan lo itu 


doang!" Wilona menepis tangan Zevania dari Zidan. 


"Lo itu harusnya sadar diri dong, sebelum deketin Zidan lo 
liat dulu diri lo ini siapa? Lo pikir Zidan demen model 
pelayan kayak lo?" Farah tak tinggal diam, dia mengejek 
Zevania dengan lantang. 


"Sialan lo! Emang kenapa? Harusnya kalian yang malu, gue 
yakin kalian berdua nyuci piring satu aja pasti gak bisa 
kan?" bentak Tania, kemarahannya yang tak tersalurkan 
pada Reynaldi nampaknya akan ia lampiaskan pada dua 
makhluk menyebalkan di depannya saja. 


"Maaf ya, kita kan punya pelayan. Ngapain harus cuci 
piring!? Kalau Zevania kan emang pelayan beneran!" ejek 
Farah semakin lantang. 


"Kita itu punya orang tua kaya raya. Pelayan mah udah 
bukan hitungan lagi, emangnya Zevania orangtua nya aja 
gak jelas. Pantas aja hidupnya susah dan berakhir jadi 
pelayan deh," sinis Wilona menatap puas Zevania yang 
terlihat pucat mendengar kalimatnya. 


"Tahu apa lotentang orang tua gue?!" sentak Zevania. 


"Jangan-jangan lo juga melayani banyak cowok di luar kafe? 
Melayani di ranjang misalnya? Upsss!!" Wilona menutup 
mulutnya sendiri seolah ia baru saja keceplosan. 


Zevania memejamkan matanya sejenak, kemudian ia 
melihat Zidan yang terdiam dan tak nampak sedikitpun 
berminat untuk membela Zevania. 


Dengan genangan air mata yang semoga saja tak disadari 
Siapapun, Zevania beranjak pergi meninggalkan semuanya. 


"Jaga mulut lo!" bentak Tania pada Wilona sebelum ia 
menyusul Zevania. 


Zidan menatap kepergian keduanya dalam diam. Dan tak 
lama Zidan pun beranjak pergi, ia muak harus menjadi 
rebutan dua cewek favorit di sekolahnya itu. Apalagi 
mengingat janji pulang bersama yang harus ia tepati nanti 
bersama salah satu diantaranya. 
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Zidan berdecak kesal ketika sudah lebih dari lima belas 
menit ia menunggu Zevania. Sebenarnya bisa saja Zidan 
pergi tanpa harus menunggu cewek pengganggu itu, namun 
Zidan bukan tipe cowok yang suka menebar janji palsu. 
Meski hanya janji pulang bersama, Zidan akan menepatinya. 


Dengan malas Zidan beranjak pergi menuju kelas Zevania, 
sepertinya menyusul Zevania ke kelasnya akan lebih baik 
daripada harus menunggu sendiri di parkiran sekolah yang 
sudah sepi. 


Sepanjang koridor sudah sepi, tapi kenapa Zevania belum 
pulang? Bahkan teman-temannya sudah melewati Zidan 
tadi. 


Pintu kelas Zevania tertutup seperti tidak ada kehidupan di 
dalamnya. Tapi Zidan tetap membuka pintu kelas itu hingga 
Zidan tertegun melihat seseorang yang ditunggunya sejak 
tadi tengah terisak dengan luka di sudut bibirnya dan juga 
tampak ada memar di pelipisnya. 


Zevania tersenyum samar dalam tangisnya ketika ia melihat 
kedatangan Zidan. Dengan segenap kekuatan yang tersisa, 
Zevania berlari ke arah Zidan yang tertegun di ambang 
pintu. Tanpa berpikir panjang jika saja Zidan akan menolak, 
Zevania menghamburkan dirinya ke pelukan Zidan dan 
kembali menumpahkan air matanya disana. 


Dapat Zevania rasakan tubuh Zidan sempat menegang 
sebentar, dan yang membuat Zevania nyaris memekik 
bahagia adalah ketika ia merasakan tangan Zidan bergerak 
dan membalas pelukannya. 


"Kenapa?" Suara Zidan begitu pelan, namun posisi intim 
mereka membuat Zevania masih dapat mendengar jelas 
perkataan Zidan. 


Zevania mendongak, menatap Zidan dengan sisa air di 
sudut matanya. Zevania menggelengkan kepalanya dan 
kembali membenamkan wajahnya di dada bidang Zidan. 


Zidan menatap seisi kelas, tidak ada orang lain di dalamnya. 
Lalu siapa yang membuat Zevania terluka? Tidak mungkin 
bukan jika Zevania melukai dirinya sendiri? 


Jika dipikir, banyak orang yang tidak menyukai Zevania di 
sekolah ini mengingat tingkah dan kepopuleran yang 
dimiliki oleh Zevania, namun tentu saja rival terkuatnya 
adalah Wilona. Apalagi saat istirahat tadi keduanya terlibat 
sedikit percekcokan. Apa ini adalah ulah Wilona dan kedua 
dayangnya? Dan apakah Zidan penyebabnya? 


"Wilona?" tanya Zidan lagi, Zevania kembali menggeleng. 
"Om Harsen." 
"Siapa itu?" 


Zevania memilih untuk tidak menjawab. Zidan menarik 
napas gusar kemudian melerai pelukan mereka. Kedua 
tangannya bertengger manis di bahu Zevania. 


"Ya udah ayok pulang!" 


Entah dorongan dari mana, yang pasti Zidan hanya 
mengikuti kata hatinya untuk menggerakkan tangannya 
menghapus jejak air mata di pipi mulus Zevania yang juga 
tampak memar. 


Zevania menatap Zidan dengan sendu, diperlakukan manis 
oleh Zidan membuat rasa sedih di hatinya kian muncul 
kepermukaan. 


"Tapi mau gak anterin aku ke suatu tempat?" Suara Zevania 
terdengar begitu serak, khas orang yang baru selesai 
menangis dengan waktu yang cukup lama. 


"Kemana?" 
"Suatu rumah," jawab Zevania. 


Zidan nampak mengangguk dengan ragu. la berbalik dan 
berjalan meninggalkan kelas Zevania. Sebelum menyusul 
kepergian Zidan, Zevania berbalik terlebih dahulu untuk 
mengambil tasnya yang tertinggal di meja. Setelah itu 
Zevania keluar dari kelas dan menuju parkiran di mana 
Zidan pasti sudah menunggunya. 


Selama berjalan di koridor, Zevania tak tenang menatap 
sekelilingnya. Zevania takut jika orang yang membuatnya 
terluka seperti ini masih berkeliaran di sekolahnya. 


Zevania bernapas lega ketika sudah sampai di parkiran dan 
mendapati Zidan yang sudah naik motor vespa nya. 


"Aku duduknya nyamping?" 


Zevania menatap motor vespa Zidan yang sepertinya akan 
terasa tak nyaman bila ia duduk menyamping. Pasalnya, 
ada bagian yang menonjol besar di kedua bagian sisi motor. 


Zidan mendengus ketika melihat betapa pendeknya rok abu 
yang dikenakan oleh Zevania. Dengan raut wajah kesal, 
Zidan membuka jaket levis yang dikenakannya dan 
melemparkannya pada Zevania. 


"Tutup paha lo pakai jaket!" 
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Beban yang dipikulnya terasa hilang ketika Zevania duduk 
manis di belakang Zidan. Meski tak ada percakapan di 
antara mereka, hanya sesekali saja suara Zevania terdengar 
untuk menunjukkan jalan, namun Zevania merasa sangat 
senang. 


Meski tangannya tak diperbolehkan untuk melingkari 
pinggang Zidan, namun Zevania cukup puas dengan bisa 
duduk satu jok motor dengan Zidan. 


Perjalanan mereka terlihat membosankan bagi Zidan, sedari 
tadi ia hanya fokus pada jalan raya mengingat ia membawa 
nyawa lain di motornya. Zidan tidak mau ceroboh dalam 
mengendarai motornya, ia tidak mau harus bertanggung 
jawab bila sesuatu terjadi nantinya. 


"Stop disini, Dan." Zevania menepuk bahu Zidan agar 
segera menghentikan motornya. 


Zidan melihat sekeliling, mereka kini ada di kawasan 
perumahan elit. Zidan berani bertaruh jika para penghuni di 
sini pastilah orang-orang yang berteman baik dengan uang 
dan kekuasaan. Tapi untuk apa mereka berhenti di sini? 


"Kenapa?" Zidan memutar tubuhnya, melihat Zevania yang 
Kini menatap rumah super megah berwarna putih dengan 
beberapa bagian berwarna emas tak jauh dari tempat 
mereka berhenti. 


Zevania tiba-tiba saja bergerak memeluk erat Zidan dengan 
wajahnya yang ia simpan di bahu Zidan. Sehingga meski 
tampak bersembunyi, Zevania masih dapat melihat rumah 


itu dengan jelas. Zevania melakukan itu karena melihat 
seseorang keluar dari rumah itu. 


Zidan tentu saja merasa bingung, namun ia lebih memilih 
untuk melihat siapa yang keluar dari rumah itu 
dibandingkan harus bertanya pada Zevania. 


Tidak ada yang berbahaya, dari rumah itu hanya keluar 
seorang perempuan berumur empat puluhan yang tampak 
modis dengan perhiasan emas yang menghiasi leher dan 
pergelangan tangannya. 


"Itu Mama aku," bisik Zevania, ia masih menyembunyikan 
wajahnya di bahu Zidan dengan mata yang tertuju pada 
perempuan yang ia akui sebagai ibunya. 


"Mama?" tanya Zidan heran. Selama ini orang tua Zevania 
memang tidak diketahui. 


Perempuan paruh baya itu terlihat seperti orang kaya, lalu 
kenapa Zevania dan kakaknya harus hidup susah, menjadi 
pelayan pula, jika ibunya saja orang kaya? 


Zidan merasakan anggukan kepala Zevania di bahunya. 


"Yaudah, turun sana! Lo kesini mau ketemu sama nyokap lo 
kan?" Zidan berusaha melepaskan tangan Zevania di 
perutnya. 


Namun Zevania menggeleng keras, tangannya semakin erat 
memeluk pinggang Zidan. 


"Enggak, aku kesini cuma mau liat Mama aja. Enggak usah 
ketemu." 


Zidan merasa ucapan Zevania seperti sebuah lirihan. 
Suaranya pun terdengar bergetar. Sepertinya Zevania 


sedang berada di titik kesedihannya. Cewek yang biasanya 
ceria itu terlihat rapuh hari ini. 


"Yaudah, kita pulang ya?" Zidan berusaha lebih lembut, rasa 
simpati di hatinya tersentuh melihat kerapuhan di wajah 
cantik Zevania. 


Meski Zidan tidak tahu apa pun yang terjadi pada Zevania, 
tapi Zidan yakin itu bukanlah sesuatu yang baik. 


Tak mau berlama-lama menunggu jawaban cewek yang 
duduk di belakangnya, Zidan langsung saja melajukan 
motornya dengan kecepatan sedikit cepat. Lebih baik 
mereka segera keluar dari kawasan elit ini daripada Zidan 
melihat kerapuhan yang semakin kentara di wajah Zevania. 


Rintik hujan tak mempengaruhi laju motor ataupun mobil 
yang melintas di jalan raya. Setidaknya sampai hujan 
semakin deras dan Zidan memutuskan untuk berhenti di 
depan pertokoan yang tutup. 


"Turun dulu, hujan," titah Zidan. 


Zevania turun dari motor Zidan dan segera berdiri di depan 
toko yang tutup. Rambut dan bajunya sedikit basah, jaket 
yang Zidan pinjamkan tadi untuk menutup pahanya pun 
sudah basah. 


Zidan berdiri di samping Zevania, matanya terfokus 
menatap jalanan yang kini basah oleh air hujan yang 
berjatuhan. 


Zevania menggosok kedua tangannya, bibirnya sudah 
terlihat pucat dan badannya sedikit bergetar karena rasa 
dingin yang terasa menusuk tulang-tulangnya. Tentu masih 
teringat jelas bukan jika Zevania sedikit sensitif dengan 


hawa dingin, seperti saat ia sakit sepulang kemah karena 
tak kuasa menahan rasa dingin di Puncak. 


"Jangan geer!" Zidan berucap dengan tangannya yang 
bergerak menarik tubuh Zevania ke dalam pelukannya. 
Wajah nampak datar tak menunjukkan ekspresi apapun. 
Bahkan matanya pun masih terfokus menatap jalanan. 


"Lo itu dingin-dingin menghangatkan, gue suka." 

Zevania tersenyum seraya membalas pelukan Zidan dengan 
erat, menyesapi kehangatan yang melingkupi tubuhnya, 
juga hatinya. Jika seperti ini kejadiannya, bagaimana 
Zevania bisa untuk tidak merasa gede rasa? 
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Suasana sepi di sebuah rumah terasa semakin mencekam 
usai perdebatan dua kakak beradik yang tinggal di sana. 
Bagaimana tidak, seusai sarapan keduanya terlibat 
percekcokan yang cukup panjang mengenai keinginan sang 
adik yang ditentang keras oleh sosok kakaknya. 


Zevania Arasha, cewek yang populer dengan 
kebengalannya itu terus merengek agar Zevano, kakaknya 
itu mau menuruti permintaannya. 


"Kita pulang, Kak. Aku kangen sama Mama. Aku gak mau 
kita hidup susah terus kayak gini, kakak tahu? Aku dihina 
Karena bekerja sebagai pelayan, aku dihina karena orang 
tua aku gak diketahui sama temen-temen di sekolah aku. 
Aku gak mau hidup kayak gini terus!!!" 


"LALU KAMU MAU HIDUP KAYAK GIMANA!? KAYAK DULU 
LAGI? IYA?!" bentakan Zevano membungkam mulut Zevania 
seketika. 


Zevania menggelengkan kepalanya pelan, tidak, Zevania 
tidak mau hidup seperti dulu lagi. Itu terlalu menakutkan 
bagi Zevania. Semua rentetan kejadian itu terekam dengan 
jelas di kepalanya, dan itu sangat menyakitkan. Zevania 
membenci kenyataan bahwa orang yang berperan dalam 
memori buruk itu adalah orang yang sangat ia sayangi. 


"Ak--aku gak mau, aku takut kayak dulu lagi. Hiks, aku 
enggak mau!!" lirih Zevania dengan air mata yang tak 
terbendung di matanya. Zevania beranjak untuk duduk di 
sebelah kanan Zevano dan segera memeluknya. 


Zevania tak peduli jika riasan wajahnya akan luntur karena 
air mata, dia juga tak peduli jika harus datang ke sekolah 


dalam keadaan mata sembab. Yang Zevania inginkan 
sekarang hanyalah menangis dan memeluk kakaknya, 
Zevano. 


"Kakak cuma gak mau hal itu terulang lagi, kakak sayang 
Sama kamu. Kakak janji, akan berusaha lebih keras lagi. 
Supaya kehidupan kita kayak dulu lagi meski gak tinggal 
Sama mereka. Kamu mau kita hidup mewah kayak dulu 
kan?" Usapan lembut Zevano di puncak kepala Zevania 
salurkan sebagai ungkapan rasa sayangnya pada adik 
semata wayangnya itu. 


Gelengan kepala Zevania sebagai jawaban bagi Zevano. 
"Enggak, aku gak mau hidup mewah. Aku cuma mau hidup 
sama orang tua. Kayak temen-temen aku yang lainnya." 


Zevano menghembuskan napas gusar, dia mempererat 
pelukannya pada gadis manis yang merupakan adik 
kesayangannya. 


"Kalau itu, kakak gak bisa dan memang gak mau usahakan. 
Tapi Kakak janji, kamu akan bahagia." Zevano melerai 
pelukan mereka, kedua tangannya menangkup pipi Zevania 
dengan lembut. Kedua ibu jarinya bergerak menghapus air 
mata di pipi mulus Zevania. 


Tin.. Tin.. 


Suara klakson motor menghentikan tangisan Zevania, itu 
pasti Reynaldi yang sudah berjanji akan menjemputnya. 
Zevania menunjukkan senyum terbaiknya sebelum bangkit 
dari duduknya dan pergi meninggalkan Zevano yang 
nampak merenungi sesuatu. 


Zevania berlari menghampiri Reynaldi yang duduk di atas 
motor miliknya. Reynaldi nampak tampan dengan 
rambutnya yang masih berwarna coklat. Mungkin jika saja 


Zidan tidak ada di dunia ini maka Zevania pasti jatuh cinta 
pada Reynaldi. 


"Napa lo sembab gitu? Keduluan sama orang buat gebet 
Zidan?" tanya Reynaldi sembari menatap mata Zevania 
yang sembab. Jangan lupakan warna hitam akibat maskara 
yang digunakan Zevania luntur oleh air mata. 


"Jelek banget tahu gak!!" ejek Reynaldi seraya melempar 
tissue basah pada Zevania. Jangan heran, meski Reynaldi 
seorang cowok tulen, ia sangat menyukai yang namanya 
tissue basah beraroma khas bayi. 


"Gak papa jelek, asal Zidan nerimain!" balas Zevania saat 
tangannya menangkap tissue yang dilempar oleh Reynaldi. 
la segera menaiki motor dan akan membersihkan wajahnya 
di jalan saja. 


"Tumben duduknya nyamping?" 
"Udah jalan aja!" 
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Ilham menatap heran pada sosok Zevania yang duduk di 
meja samping, pasalnya selama mereka di kantin Zevania 
sama sekali tak mengganggu Zidan, bahkan tidak untuk 
sekedar menyapa. Jika dipikir, mungkin ini adalah kali 
pertama Zevania tak melirik Zidan sama sekali. 


Tak hanya Ilham, begitupun dengan Rafael dan Leon yang 
kini juga bersamanya. Hanya Zidan yang tampak santai dan 
tak peduli akan hal itu. 


"Bidadari Zevania kenapa murung gitu??" Rafael tak kuasa 
untuk menahan rasa penasaran, hingga ia dengan sengaja 


bertanya langsung pada sosok yang menjadi perhatiannya 
sejak tadi. 


Zevania hanya melirik sekilas, tidak sampai lima detik 
Zevania sudah mengalihkan pandangannya pada segelas 
jus jeruk di hadapannya. 


Di samping Zevania terdapat Nadine yang juga nampak 
bingung dengan sikap Zevania. Sudah datang dengan mata 
sembab, Zevania pun tak ceria seperti biasanya. 


"Maaf, lama!" Suara Antonio membuat Zevania duduk tegak 
seketika. Zevania memang sudah membuat janji untuk 
bertemu dengan Nadine dan Antonio ketika istirahat, 
mereka akan membahas kegiatan kemah yang akan mereka 
adakan sabtu mendatang. 


"Iya, gak papa. Langsung aja ya, proposal udah di acc. Tapi 
dana belum cair, paling lusa katanya. Sementara kita pakai 
uang kas Pramuka aja dulu buat beli barang-barang kayak 
banner," jelas Zevania tanpa basa-basi. Sejak perdebatan 
yang dilakoninya bersama sang kakak pagi tadi membuat 
suasana hatinya tidak begitu baik. 


"Bagus deh kalau udah diterima, iya kita pakai uang kas aja. 
Ada berapa?" Antonio mengalihkan pandangannya pada 
Nadine, si pemegang uang organisasi Pramuka. 


Nadine nampak berpikir sejenak, "Mungkin sekitar satu juta 
dua ratus lah. Pasti cukup kok, kan buat dana awal aja ya?" 


Antonio mengangguk, membenarkan apa yang dikatakan 
oleh Nadine. Konsentrasi ketiganya terganggu ketika 
mendengar suara Rafael yang ikut nimbrung percakapan 
mereka. 


"Wah, akhirnya kelas dua belas kemah juga. Seneng banget 
Gue, nanti kita bobo satu tenda ya, Van?" pekik Rafael 
dengan tatapan jahilnya pada Zevania. 


Zevania mendengus, matanya melirik Zidan yang entah 
mengapa sedang menatapnya. Rasa senang di hati Zevania 
membuncah seketika. 


"Enggak, makasih. Gue tidur sama Zidan aja," ucap Zevania 
seraya melirik Zidan dengan senyum manisnya. 


Zidan tersenyum miring, ia berdiri dan beranjak dari 
duduknya untuk pergi. Kejadian langka terjadi, Zidan tidak 
meninggalkan kantin sendirian. Melainkan bersama 
Zevania. Tidak, ini bukan kemauan Zevania, tapi Zidan yang 
tiba-tiba saja menarik tangannya membuat seisi kantin 
memperhatikan mereka. 


Zevania tidak tahu Zidan akan membawanya kemana, ia 
hanya mengikuti Zidan dengan langkah cepat. 


"Kita mau ke mana?" tanya Zevania dengan napas yang 
sedikit memburu. Langkah kaki panjang Zidan membuatnya 
sedikit kewalahan untuk mengimbangi. 


"Perpus," jawab Zidan singkat. 

"Ngapain?" Zevania heran, namun tetap mengikuti Zidan 
yang katanya ingin pergi ke perpustakaan. Tapi anehnya, 
perpustakaan sudah terlewati sepuluh langkah dan Zidan 
masih terus menarik tangannya. 

"Dan, perpusnya udah kelewat." 


Zidan menghentikan langkahnya. "Emang gue bilang mau 
masuk ke perpustakaan? Gue cuma bilang perpus yang 


artinya tadi memang tempat itu yang bakal kita lewati." 
Jawaban Zidan membuat Zevania melongo. 


"Kita ke kelas kosong, gue mau ngobrol." 


Setelah itu mereka kembali melanjutkan langkah. Zevania 
tak hentinya berpikir untuk apa mereka mendatangi kelas 
kosong? Bukankah itu menakutkan? Setelah ruang 
kesehatan, kelas kosong adalah tempat kedua yang terkenal 
angker di sekolahnya. 


Mereka sampai di dalamnya, Zidan menutup pintu kelas 
Kosong itu membuat rasa takut semakin mendera. Kelas itu 
Kotor, banyak bangku rusak di dalamnya. Jendelanya 
bergerak karena tiupan angin, dan menutup pintunya 
membuat suasana semakin menyeramkan. 


"Zidan aku takut," cicit Zevania seraya memeluk lengan 
Zidan, ini bukan modus karena Zevania benar-benar merasa 
takut sekarang. 


Zidan mendelik sebelum merangkul bahu Zevania dan 
membawanya untuk duduk di atas meja guru, satu-satunya 
barang yang terlihat kokoh di sini. 


"Lo kenapa?" tanya Zidan setelah keduanya duduk di atas 
meja. Zevania menoleh, ia bingung dengan sikap Zidan 
yang berubah. Biasanya Zidan akan sulit didekati, tapi hari 
ini? Bahkan Zidan yang menarik tangannya ke sini. 


"Aku berantem sama Kakak," jawab Zevania yang sudah 
tahu maksud pertanyaan dari Zidan. 


"Soal?" 


"Aku mau pulang ke rumah Mama," lirih Zevania. 


Zidan menghela napas kasar, ia menarik Zevania untuk 
bersandar di bahunya. Zidan tidak mengerti apa yang 
terjadi dengan keluarga Zevania, mungkin dia akan 
menanyakannya lain waktu pada Zevania. 


"Zidan, kenapa kamu sekarang peduli sama aku?" 


Zidan terlihat menegakan tubuhnya, ia juga mendorong 
bahu Zevania agar tak bersandar lagi padanya. Matanya 
menelisik seisi kelas itu seolah mencari alasan untuk 
pertanyaan Zevania. 


Kenapa peduli? 


Bahkan Zidan tak mempunyai jawaban, ia hanya mengikuti 
kata hatinya saja. 


"Gak papa, kasian aja selama ini lo selalu ngejar gue." 


"Berarti kamu juga bakal kasian gini ya sama Wilona?" tanya 
Zevania dengan cemberut. 


"Enggak, udah lah. Sana balik ke kelas." 
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"Heh, kan udah gue peringatkan sama lo semua. Jangan ada 
yang duduk di sini!! Ini tempat gue!!" bentak Zevania pada 
dua orang siswi teladan yang duduk di meja samping Zidan. 


Seharusnya, dua gadis yang bahkan tak Zevania ketahui 
namanya itu sudah tahu mengenai aturan tak baku yang 
berjalan beberapa waktu ini di kantin mengenai tidak boleh 
ada yang menempati meja di samping Zidan, kecuali 
Zevania dan teman-temannya. 


"Wanjir!! Akhirnya bidadari gue keliatan lagi garangnya," 
imbuh Ilham yang memperhatikan Zevania. 


Sedangkan Zidan, cowok yang menanggalkan dasi dari 
kerah bajunya itu nampak geram melihat tindakan Zevania. 
la tidak suka melihat Zevania yang bertindak kasar pada 
sembarang orang. Apalagi jika itu beralasan dirinya. 


"Van, ini kantin. Meja sama kursi di sini inventaris sekolah. 
Lo gak berhak atur-atur orang mau duduk di mana. Kalau 
Nisa sama Lina mau duduk di sana ya gak masalah dong!" 
Suara Zidan terdengar datar, wajahnya menatap Zevania 
tajam. 


Tania dan Gista yang memang datang bersama Zevania 
terlihat geram atas pembelaan Zidan terhadap dua siswi 
tadi. "Eh, es nong-nong! Zevania gitu juga karena lo kali!" 


Zidan menoleh sejenak pada Gista, ia menarik kursi kosong 
dari meja lain agar berada di sisinya. "Sini duduk, lo mau 
deket gue kan?" 


Zevania melongo karena tindakan Zidan, tentu saja rasa 
senang menyerang. Namun ia heran, benarkah ini Zidan? 


"Wasiik!! Duduk bareng bidadari gue! Sini Van, eh kalian 
juga sini duduk!" Rafael menarik dua kursi lagi untuk Tania 
dan Gista. 


Dengan senang hati Zevania duduk di samping Zidan. 
Zevania menunjukkan senyum terbaiknya pada Zidan yang 
hanya dibalas dengan tatapan datar oleh Zidan. 


"Gitu dong, kan aku seneng bisa deket sama kamu. Besok- 
besok kalau kamu ke kantin aku duduk sama kamu lagi ya?" 
Zevania menyatukan kedua tangannya sebagai bentuk 
permohonan pada Zidan, tak lupa ia memasang wajah 
berharap yang kentara. 


Zidan mendengus, namun tak ayal ia mengangguk malas. 


"Kalau kalian di sini, Farah gak bisa gabung dong," keluh 
Leon, tentu saja Farah tak akan mau bergabung di sana bila 
ada Zevania dan kedua temannya. 


"Lo cabe aja demen! Beli sana dipasar, jangan ambil dari 
orang!!" ejek Tania yang membuat Leon terlihat emosi. 


"Diem lo! Sama-sama cabe juga!" geram Leon mencoba 
meredam emosi. 


"Wah, akhirnya diakuijuga bahwa pacar Lo itu cabe," timpal 
Zevania dan terkekeh di akhir kalimatnya. 


"Diem!" bisik Zidan pelan namun terkesan tegas membuat 
Zevania terdiam seketika dan menatap Zidan cemberut. 


"Gue tahu kalian pasti gak suka sama gue dan Farah--" 


"Emang!" Gista memotong ucapan Leon dengan cepat. 


"Ya, tapi seharusnya kalian gak gitu. Yang punya masalah itu 
gue sama Rey. Meskipun kalian temen Rey, gak seharusnya 
kalian ikut campur!" lanjut Leon. 


"Leon, kalau Reynaldi rebut pacarnya Rafa lo bakal ikut 
marah gak? Setidaknya lo gak rela kan liat temen lo 
kecewa?" tanya Zevania menatap Leon serius kali ini. 


Leon terdiam, tentu saja ia akan ikut marah. Hanya saja, 
posisinya sekarang yang salah membuat ia harus 
membenarkan posisinya. 


"Van!" Sebuah teriakan disusul dengan datangnya sosok 
tegap menghampiri mereka. Reynaldi, mencari Zevania. 


Sejenak, Reynaldi lupa akan tujuannya menghampiri 
Zevania ketika melihat Leon. Mereka berdua saling menatap 
sinis dan terlihat amarah dari mata satu sama lain. 


"Ngapain sih kalian gabung di sini? Tuh banyak meja 
Kosong!" tunjuk Reynaldi pada meja-meja kosong. 


"Kenapa? Lo takut kalah lagi sama gue? Setelah gue rebut 
pacar lo, gue bisa aja rebut temen-temen lo!!" sewot Leon 


Reynaldi nampak emosi, ia mengambil botol plastik kecap di 
meja dan dilemparkan tepat pada kepala Leon. "Bacot!!" 


"Di gerbang ada Kakak lo!" ujar Reynaldi dan langsung 
menarik tangan Zevania kasar untuk meninggalkan kantin. 
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Enggan masuk kelas setelah bertemu dengan kakaknya, 
Zevania memilih untuk duduk di kantin sambil 
menelungkupkan kepalanya. Pikirannya dibuat kacau 
karena perbincangannya dengan Zevano. 


Beruntung kantin sudah sepi berhubung jam pelajaran 
sudah dimulai kembali. 


Sebotol air mineral yang digenggamnya hanya diremas 
tanpa ada niatan untuk meminumnya barang setetes. 
Zevania menegakkan tubuhnya ketika mendengar suara 
decitan kursi di sampingnya. 


Helaan napas lega dikeluarkan Zevania ketika melihat 
Reynaldi lah yang kini duduk disampingnya. 


"Sorry, tadi gue denger obrolan lo sama Kakak lo." Reynaldi 
menatap lembut Zevania dan tersenyum tulus. Tangannya 
bergerak mengusap rambut Zevania. 


Senyuman tulus Reynaldi dibalas sendu oleh Zevania. Tanpa 
canggung, Zevania menubrukan tubuhnya pada Reynaldi. 
Rasanya ingin menangis, namun Zevania mencoba untuk 
menahannya sebisa mungkin. 


"Kenapa?" Suara lain disertai decitan kursi di sebelah kanan 
Zevania membuat keduanya melerai pelukan. Keduanya 
menatap heran atas kedatangan sosok itu. 


"Zidan, kamu gak belajar?" 


Nampak Zidan menatap wajah Zevania lekat. "Jamkos. Lo 
kenapa?" 


Zevania menarik napas dan menggelengkan kepalanya. 
"Gak papa, kamu mau beli sesuatu?" 


"Gak, gue kesini karena liat lo berdua pelukan," balas Zidan 
menatap datar Reynaldi. 


"Napa? Cemburu lo? Kalau Zevania deketin lo aja gengsi, 
sekarang giliran deket sama gue malah cemburu. Lo tahu, 


gak ada yang namanya sahabatan antara cewek sama 
cowok? Bisa aja besok kita berdua jadian," cecar Reynaldi 
seraya menatap Zidan penuh cemoohan. 


"Kalau besok kalian mau jadian, ya jadian aja. Tapi sekarang, 
lo ikut gue dulu, Van!" balas Zidan dan menarik lengan 
Zevania. Tidak seperti Reynaldi tadi, Zidan menarik Zevania 
dengan lembut. 


Keduanya berjalan beriringan melewati kelas-kelas yang 
sepi karena murid di dalamnya tengah belajar dengan 
serius. Sepertinya hanya kelas Zidan yang tidak belajar. 
Zevania terus mengikuti, sampai mereka melewati 
perpustakaan yang membuat Zevania berhenti seketika. 


"Dan, jangan bilang kalau kita mau ke kelas kosong itu lagi? 
Gue gak mau ah!" cerca Zevania menatap horor Zidan. 


Zidan menatap Zevania dengan alis terangkat. "Kenapa?" 
"Di sana serem!! Takut!!" 


Zidan mendengus, "Ya bagus, jadikan lo bisa modus. Sok 
peluk gue kayak tadi lo peluk Rey misalnya?" 


"Kamu beneran cemburu ya?" pekik Zevania senang. 


Zidan berdecak, kemudian kembali melangkah sembari 
menarik tangan Zevania hingga keduanya sampai di kelas 
kosong tempo hari. Mereka kembali duduk di meja guru 
yang nampak berdebu. 


"Cerita sama gue kenapa lo sedih?" 


Zevania terperangah dengan pertanyaan Zidan. Kini 
Zevania semakin yakin bahwa Zidan peduli padanya, 


sebelumnya Zevania pernah berpikir bahwa ia hanya 
percaya diri. 


"Gak pa--" 


"Kalau lo beneran cinta sama Gue, harusnya lo jujur!" ketus 
Zidan. 


"Kalau lo beneran cinta sama gue, harusnya lo peluk gue 
saat lo sedih, bukan peluk cowok lain!" lanjutnya. 


Zevania menganga menatap Zidan. Rasa bahagia 
membuncah dalam hatinya menyadari raut cemburu dari 
wajah Zidan. 


"Dan, kamu mulai suka ya sama aku?" 
Zidan menatap Zevania, memilih bungkam. Namun 
akhirnya ia menjawab. "Cerita aja!" 


Zevania kesal dengan respon Zidan, namun begitu, ia tetap 
mulai menceritakan perihal sebab kesedihannya pada 
cowok incarannya itu. 
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"Mama aku datang ke Kafe Taria tadi pagi, ketemu sama Kak 
Vano. Terus Mama bilang kalau dia liat aku datang ke deket 
rumahnya. Yang waktu itu sama kamu ke sananya." Zevania 
menghentikan ceritanya dan menatap Zidan sejenak. 


Zidan sama sekali tak menunjukkan reaksi apapun selain 
tetap menatap lekat Zevania. 


"Terus Mama bilang sama Kak Vano, kalau Mama sama 
sekali gak mau lagi berhubungan sama aku dan Kak Vano 
sedikitoun. Mama bilang, Mama gak mau tinggal di satu 
kota yang sama." 


Zevania mengalihkan pandangannya pada seisi ruangan. 
Tidak ada yang istimewa memang di kelas kosong tak 
terpakai ini. Zevania melakukan itu untuk menghalau air 
mata yang menggenang. 


"Mama kasih Kak Vano uang seratus juta dan nyuruh supaya 
aku sama Kakak pindah dari kota ini." Tetesan air mata 
Zevania mulai berjatuhan dengan bebas. 


Mungkin menunjukkan sisi kerapuhan jiwanya di depan 
Zidan tidak masalah bukan? Tidak apa jika nantinya Zidan 
akan semakin tidak menyukainya karena menganggapnya 
sebagai cewek lemah, Zevania hanya tak dapat menutupi 
kesedihannya saat ini. 


"Hahaha!!" Suara gelak tawa dari teman-temannya 
membuat Zidan tersentak dari lamunannya. la berada di 
rumah D'Zebra di mana semua anggotanya kini saling 
melempar candaan yang meramaikan suasana. Tidak hanya 
saling melempar candaan, mereka juga saling melempar 
kacang ketika tertawa. Hanya Zidan yang memilih 


menikmati sebatang rokok di sela jarinya sambil memikirkan 
sesuatu. Otaknya terus bekerja keras apalagi ketika 
mengingat anggukan dari kepala Zevania ketika Zidan 
bertanya akankah Zevania dan kakaknya pindah dari kota 
ini. 


"Paketu jiwanya gak disini, guys!!" ejek Andra dengan tawa 
nyaringnya. 


"Kepikiran calon bini nya dia!" timpal Leon yang memang 
menyadari perubahan Zidan hari ini setelah pertemuan 
Zidan dengan Zevania. Bahkan Leonlah yang 
memergokinya sedang berbicara berdua dengan Zevania. 


"Mana udah mulai berani mojok di kelas kosong lagi. Haha!" 
lanjut Leon dengan tawanya. 


Zidan mendengus ketika semua orang terlihat kaget 
mendengar ucapan Leon. Pria itu benar-benar harus diberi 
pelajaran atas kelancangan mulutnya. 


"Sumpah demi apa lo ajak bidadari gue mojok di kelas 
kosong?!" Rafael berteriak heboh seraya mendekati Zidan. 


"Apaan sih, sana lo jauh-jauh!" Zidan mendorong Rafael 
agar menjauh darinya. Rokok yang dipegangnya ia simpan 
dalam sebuah wadah kecil. 


"Lo demen juga sama Zevania akhirnya, padahal gue baru 
aja niat mau maju," ujar Ilham dengan tatapan yang dibuat 
sekecewa mungkin. 


"Mana ada yang tahan sama godaan Zevania! Bidadari gue 
gitu loh!" ucap Rafael, lagi. 


"By the way, kalian ngapain aja di kelas kosong?" tanya 
Andri dengan kerlingan jahilnya. 
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Lelah, satu kata yang menggambarkan kondisi Zevania saat 
ini. Tangannya bergerak mengambil nampan yang sudah 
terdapat satu gelas kopi. Sebelum mengantarkannya ke 
pengunjung, Zevania melirik Zevano terlebih dulu. 

Zevano terlihat semangat, padahal Zevano sudah bekerja 
sejak pagi. "Kak?" 


"Kenapa?" Zevano menekan tombol mesin pembuat kopi 
seraya mengalihkan pandangan pada adik tersayangnya. 


Zevania menggelengkan kepala sebelum menjawab, "Gak 
capek?" 


Senyuman terbentuk di bibir Zevano, "Kamu capek?" 
"Iya, tapi kok Kakak kayak gak capek gitu?" 


Lagi-lagi senyuman yang Zevania dapatkan. "Capek lah, 
manusiawi. Udah sana, anterin pengunjung udah nunggu!" 
titah Zevano beralasan, padahal Zevano hanya tidak kuat 
untuk menatap wajah lelah Zevania lebih lama. 


Zevania berjalan dengan lesu menuju meja nomor delapan 
sesuai dengan pesanan yang diterimanya dari nota 
pemesanan. 


"Selamat menikmati mas." Zevania meletakkan kopi di meja 
tanpa melihat pengunjung yang duduk di sana, dan berbalik 
untuk segera kembali ke rumah pelayan. 


"Gak ramah banget sama pengunjung!" Suara itu 
menghentikan langkah Zevania dan membuatnya berbalik 
dengan senyum bahagia. 


"Zidan!!" pekik Zevania kembali berjalan ke meja nomor 
delapan dan duduk di depan Zidan. 


"Tumben sendiri, geng kamu mana?" tanya Zevania. 


"Lagi pengen sendiri aja," jawab Zidan santai sembari 
menyeruput kopinya. Zidan menatap Zevania yang nampak 
lelah meski kini cewek populer di sekolahnya itu tengah 
memasang senyum. 


"Temenin gue disini!" titah Zidan. 


"Pengen banget sih nemenin kamu di sini, tapi kan aku 
harus kerja," keluh Zevania. 


Zidan mengangkat sebelah alisnya yang membuatnya so 
damn handsome! Zevania hampir saja berteriak memuji jika 
saja ia tak menahannya. "Emang kalau nemenin 
pengunjung itu buat lo potong gaji ya?" 


"Temenin gue! Biar nanti gue ngomong sama manajer kafe 
ini!" 


"Kalau nanti aku dipecat gimana?" 
"Lo kerja sama gue!" tegas Zidan. 


Zevania berpikir sejenak, bekerja pada Zidan? Posisi apa 
yang kira-kira Zevania dapatkan bila bekerja pada Zidan. 
Jadi kekasih kah? 


"Atau lo gak usah nunggu dipecat deh buat kerja sama gue, 
lo berhenti aja dan langsung kerja sama gue!" ucap Zidan 


Zevania nampak tertarik dengan tawaran Zidan. "Kerja jadi 
apa?" 


"Asisten pribadi ue, kasarnya lo jadi babu gue!" ungkap 
Zidan, meski terkesan kasar namun ucapannya justru 
membuat Zevania antusias. 


"Beneran? Mau banget!! Kalau gitu kan selain dapat uang 
siapa tahu aku juga bisa dapat kamu." Zevania tersenyum 
bahagia. 


"Lo di sini gaji lima puluh ribu kan? Gue bayar lo seratus 
ribu per hari." 


Zevania semakin bahagia mendengar ucapan Zidan, baru 
membayangkan bekerja pada Zidan dan selalu bersama 
Zidan saja membuatnya bahagia luar biasa. Apalagi dengan 
bonus uang yang akan ia dapat setiap harinya. 


"Aaaak! Makasih Zidan!!!" Zevania beranjak dari duduknya 
dan langsung memeluk Zidan, membuat Zidan yang sedang 
menyeruput kopinya jadi tersedak. 


"Uhuk! Uhuk!" Zidan terbatuk-batuk sebagai upaya 
tubuhnya mengeluarkan air dari tenggorokan. 


"Aduh, maaf. Kamu kaget ya?" Zevania mengelus dada 
Zidan untuk meredakan rasa sakit yang Zidan rasa meski 
sebenarnya itu tak berpengaruh sama sekali. 


"Udah, udah." Zidan memegang tangan Zevania yang 
bergerak bebas di dadanya guna menghentikan gerakan 
tangan Zevania. 


"Gak papa kan?" Zevania bertanya lagi untuk memastikan. 


Zidan mengangguk dengan pasti dan meminta Zevania 
untuk duduk kembali. 


"Kayaknya aku harus kembali kerja deh. Ini kan hari terakhir 
aku kerja disini. Besok kamu jelasin ya tugas aku sebagai 
asisten kamu apa aja. Dadah!" Zevania melambaikan 
tangannya seiring dengan langkahnya yang membawa 
Zevania menjauh. 


Brukk.. 


Karena Zevania yang terus melambai pada Zidan, membuat 
tubuhnya menubruk seorang pria yang sepertinya baru 
masuk. Zevania nampak minta maaf sambil menggaruk 
tengkuknya sendiri membuat Zidan terkekeh melihatnya. 
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'SELAMAT DATANG PESERTA KEMAH KELAS XII SMA 
BINTANG BANGSA' 


Begitulah sekiranya tulisan yang terpampang di gerbang 
sekolah. Di mana, tepat pada hari Sabtu ini kemah khusus 
kelas dua belas akan dilaksanakan. Hanya kelas akhir saja 
yang masuk, sedangkan kelas sepuluh dan sebelas 
diliburkan kecuali anggota Pramuka yang bertugas sebagai 
panitia pelaksana. 


Lapangan sekolah seketika terlihat berubah warna menjadi 
coklat karena dipenuhi oleh seluruh peserta yang 
mengenakan seragam Pramuka. 


Antonio sedang sibuk untuk membariskan peserta di pojok 
kiri lapangan yang nampak sulit diatur. Terkadang, hewan 
yang dikenal dengan sebutan bebek lebih mudah dan 
handal dalam baris-berbaris. 


"Semuanya harap ikuti intruksi saya agar acara dapat 
segera dimulai. Acara tidak akan dimulai jika kalian belum 
berbaris dengan rapi!" tegas Antonio yang seketika itu pula 
membuat suasana menjadi hening. Mereka mulai menurut 
dan berbaris agar acara dapat segera dimulai. 


Untuk memulai acara, apel pagi dilaksanakan sebagai 
pembukaan di mana para anggota Pramuka bertugas 
menjadi petugas. 


Antonio bertugas menjadi pemimpin apel, Nadine bertugas 
sebagai pembawa acara, Zevania bertugas sebagai dirijen, 
Daniar bertugas sebagai pembaca Dasa Darma dan Tri 
Satya, dan sebagainya. Sedangkan pembina sendiri 
ditugaskan kepada pembina Pramuka. 


Apel sudah dimulai, semua acara berjalan hikmat. Hingga 
kini Zevania maju dua langkah untuk memimpin lagu 
Indonesia Raya. Tangannya bergerak lincah sesuai irama, 
matanya berkeliling untuk menatap satu persatu peserta 
kemah yang sedang bernyanyi. Hingga netranya terhenti 
pada sosok Zidan yang berdiri paling depan di barisan 
kelasnya. Tentu saja, tubuhnya paling tinggi membuat ia 
akan ditempatkan di depan. Zevania melempar senyum 
pada Zidan yang kebetulan menoleh, namun Zidan 
memalingkan wajahnya. 


Acara terus berlanjut hingga kini tibalah saat dimana 
pembina apel harus menyampaikan pidato atau amanat. 
Seluruh peserta berharap amanat yang akan disampaikan 
tidaklah panjang, bukankah sangat membosankan? Belum 
lagi kaki mereka yang akan pegal karena terus berdiri dalam 
waktu yang cukup lama. 


"Satyaku  kudarmakan, darmaku  kubaktikan, salam 
Pramuka!!" 


"Salam!!" jawab serempak seluruh peserta kemah dengan 
tangan yang terangkat hormat sekilas. 


Hermawan, sang pembina Pramuka dengan gagahnya 
berdiri di tengah lapangan. "Terimakasih atas kerja sama 
Kakak-kakak semua dalam proses terlaksananya kegiatan 
ini. Di mana hari ini adalah kemah terakhir kalian sebagai 
pelajar di SMA ini. Saya berharap kakak-kakak semua dapat 
mengikuti arahan seluruh panitia yang bertugas ...." Dan 
masih panjang kalimat pembuka yang disampaikan oleh 
Hermawan. 


"Setelah apel ini selesai, setiap kelas akan dibagi menjadi 
empat kelompok, yakni dua kelompok putri dan dua 
kelompok putra. Lalu setiap kelompok silahkan mendirikan 


tenda di setiap sisi lapangan. Jadi, buat supaya tenda kalian 
mengelilingi lapangan dan biarkan bagian tengah lapangan 
kosong. Mengerti?" 


"Siap mengerti!!" 


Susunan demi susunan acara dalam apel pagi itu terus 
dilanjutkan dengan terik matahari yang mulai menyorot 
namun tak membuat mereka kehilangan semangat walau 
tetes keringat mulai terlihat di dahi mereka. 
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Dikarenakan kemah kali ini bukanlah kemah pelantikan, 
melainkan untuk mempererat tali persaudaraan antar kelas 
dua belas sekaligus momentum untuk menikmati masa 
sekolah sebelum kelas dua belas dihadapkan dengan 
rentetan ujian nantinya. Maka, kemah kali ini diisi dengan 
berbagai macam kegiatan menyenangkan, tidak ada acara- 
acara yang menegangkan. 


Seperti kali ini, semua peserta berkumpul di tengah 
lapangan dan mengikuti intruksi dari panitia. 


"Semangat pagi!!" teriak Zevania dengan semangat. 


"Pagi!! Pagi!! Pagi!!" jawab seluruh peserta serempak 
dengan mengangkat kepalan tangannya ke udara. 


Jangan disangka ini masih pagi, nyatanya jarum jam sudah 
menunjukkan pukul empat sore. Kata 'pagi' digunakan 
untuk menggambarkan semangat yang masih menyala 
seperti saat di mana semua dimulai, belum ada rasa lelah 
dan jengah. 


"Jadi kali ini kita mau ngapain nih Kak?" Zevania bertanya 
pada Antonio dengan menggunakan embel-embel 'kak'. 


Sapaan itu memang sudah lazim digunakan bagi anggota 
Pramuka. Mereka akan dengan otomatis saling memanggil 
'kak' ketika sedang berkegiatan. Namun di luar kegiatan 
Pramuka, mereka kembali pada sapaan biasa. 


"Sekarang kita akan bermain game, cara mainnya adalah 
setiap kelompok akan diberi paku yang sudah diikat dari 
berbagai sisi. Setiap anggota kelompok memegang tali, dan 
kalian harus berhasil memasukkan paku itu kedalam botol 
yang akan disimpan di tengah," jelas Antonio seraya 
menunjukkan sebuah paku yang dipegangnya. 


"Sekarang saya akan membagikan paku ini ke setiap 
kelompok." Nadine berjalan ke setiap kelompok guna 
membagikan paku yang sudah diikat dari berbagai sisi ke 
setiap kelompok. 


Permainan pun dimulai, semua nampak bahagia terbukti 
dari tawa mereka yang tiada henti meski banyak di antara 
mereka yang gagal memasukkan paku dalam botol. 


Zevania berjalan menghampiri kelompok Zidan dan 
temannya yang nampak masih berusaha memasukkan paku 
ke dalam botol. Zevania terkekeh melihat Zidan yang dua 
hari lalu resmi menjadi bosnya itu nampak menunjukkan 
wajah datar meski ia tengah berusaha memasukkan paku 
dengan serius. 


"Serius banget pak!" Zevania menepuk bahu Zidan yang 
sontak saja membuatnya menoleh. 


"Diem!" ketus Zidan dan kembali fokus. 


Zevania hanya tertawa menanggapi Zidan kemudian 
berjalan menuju kelompok Tania dan Gista yang nampak 
tengah tertawa di tengah kegagalan mereka. 


"Hahaha! Kampret lo Gis!!" Tania mendorong bahu Gista 
pelan seraya tertawa. 


"Kenapa?" tanya Zevania yang tak tahu apa-apa. 


"Itu, Gista badannya gak bisa diem, goyang mulu. Makanya 
pakunya ikutan goyang. Kan jadi gak bisa masuk-masuk. 
Haha. Mana goyang nya ala biduan banget lagi," jawab 
Tania dengan tawanya yang mulai reda. 


"Ya abisan, gak masuk terus. Kesel gue!" Gista melempar 
asal paku yang dipegangnya. 


"Lo mentang-mentang jadi ketua sok sibuk!! Gak inget nih 
sama kita!!" jengkel Tania. 


"Bukan sok, tapi emang gue sibuk kali. Lo lupa? Gue biar 
bandel tapi gue pradana putri," bangga Zevania menepuk 
dadanya. 


"Sombong amat!! Eh, lo tahu gak kenapa Rey gak ikut 
kemah?" Gista bertanya pada Zevania, pasalnya Reynaldi 
sama sekali tak mengatakan apa pun padanya dan Tania. 


"Katanya sih sakit, ah paling juga males. Tahu sendiri dia 
dari dulu anti sama yang namanya kegiatan sekolah." 


"Gak mau bermalam di sekolah sama si Parah kali!" 

"Haha, dia udah gak cinta kali sama tuh cabe!" tutur Tania. 
Mereka pun larut dalam permainan yang terus berlanjut. 
Begitupun para panitia yang terus berkeliling ke setiap 


kelompok untuk memantau. 
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Acara api unggun sebagai acara puncak sudah selesai sejak 
tiga puluh menit yang lalu, kini hari telah berganti dan 
jarum jam menunjukkan pukul setengah satu dini hari. 
Semua peserta sudah masuk ke tenda masing-masing. 
Berbeda dengan para panitia yang tidur di kelas yang sudah 
disediakan. 


Namun, Zevania masih duduk di depan sisa-sisa bara api 
yang masih menyala. Rasa kantuk belum menyerangnya 
meski lelah mendera tubuh kurusnya. 


"Tugas lo sebagai asisten gue banyak. Lo harus bawain gue 
sarapan tiap pagi, nanti gue kasih lo uang belanja. Lo harus 
urusin semua hal yang berkaitan tentang gue pas di 
sekolah. Setelah pulang sekolah, lo masih punya tanggung 
jawab selama satu jam sama gue. Sebagai asisten gue, lo 
gak boleh kerja yang lain lagi." 


Zevania tersenyum ketika mengingat tugasnya sebagai 
asisten Zidan. Sungguh, baginya itu adalah pekerjaan 
paling menyenangkan di dunia. 


"Dan karena lo asisten gue, lo gak boleh pindah ke luar 
kota!" 


Masih teringat jelas dalam ingatannya, Zidan nampak serius 
ketika mengatakan itu. Lagi pula, Zevania dan Zevano 
sudah kompak menolak permintaan atau perintah sang Ibu. 
Dan Zevano pun sudah mengembalikan uang yang 
diberikan oleh ibunya. 


Menyadari seseorang telah duduk di sampingnya, Zevania 
sontak menoleh dan mendapati Zidan duduk tepat di 
sebelahnya. 


"Dan, kok belum tidur?" 


"Gak enak badan, masuk angin!" jawab Zidan cuek. 


"Pijitin!" Zidan memberikan botol kecil berisi minyak kayu 
putih pada Zevania. 


Sebagai asisten dan calon pacar yang baik, Zevania dengan 
senang hati menerima botol itu dan beralih duduk di 
belakang Zidan. Tangannya bergerak menyingkap jaket 
yang Zidan kenakan. 


Zevania menuangkan sedikit minyak kayu putih pada 
tangannya kemudian ia balurkan di tengkuk Zidan dan 
mengurutnya pelan. 


"Pusing?" tanya Zevania yang dibalas anggukan oleh Zidan. 


Zevania kembali menuangkan minyak kayu putih pada 
tangannya. Kali ini ia membalurkannya pada kedua pelipis 
Zidan dan membuat Zidan mendongak. 


Zevania memposisikan dirinya menjadi setengah berdiri 
dengan bertumpu pada kedua lututnya di belakang Zidan. 
Sehingga kini posisi kepalanya lebih tinggi dari Zidan. 


Zidan mendongak, dan Zevania mulai mengurut pelipis 
Zidan dengan kedua tangannya. Satu hal yang membuat 
Zevania gerogi adalah Zidan yang enggan menutup 
matanya dan justru memandang wajah Zevania dari bawah. 


Zevania tak menyangka, pilihannya tadi untuk duduk 
berselonjor kaki di depan bara api akan berakhir 
menyenangkan seperti ini. 
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Hari Senin, seluruh murid di SMA Bintang Bangsa berjajar 
rapi di lapangan. Barisan kelas dua belas nampak rapi meski 
rasa pegal-pegal di tubuh mereka masih terasa sisa kemah 
di hari sabtu. 


Upacara sudah dimulai sejak delapan menit yang lalu. 
Zevania sengaja memposisikan dirinya di barisan paling 
belakang karena tubuhnya yang tak begitu sehat. 


Zevania sendiri tak mengerti, tak sekalipun tubuhnya itu 
baik-baik saja setelah kemah. Padahal, sebagai anak 
Pramuka yang sudah aktif sejak sekolah dasar, Zevania 
harusnya sudah terbiasa dengan kegiatan berkemah. 


Kali ini Zevania menguncir rambutnya tinggi, niatnya agar 
mengurangi rasa sakit kepalanya. Zevania pernah 
mendengar jika menjambak rambut bagian depan bisa 
mengurangi sakit kepala. Maka dari itu ia mengikat 
rambutnya, namun sama sekali tak berpengaruh. 


Hari ini pun Zevania meninggalkan salah satu tugasnya 
yakni memasak sarapan untuk Zidan. Biarlah bos sekaligus 
gebetannya itu marah nantinya, Zevania benar-benar sakit 
kepala pagi ini. 


Zevania melihat Zidan yang terus berpindah barisan seperti 
hendak mendekatinya. Dan benar saja, cowok populer itu 
Kini berdiri di barisan perempuan tepat di belakangnya. 
Bagaimana jika ketahuan guru? 


"Kalau pusing bilang!" bisik Zidan pelan, namun ada nada 
ketegasan di dalamnya. 


Zevania memutar kepalanya sejenak hanya sekedar untuk 
menunjukkan senyum terbaiknya pada Zidan. Namun 
sialnya, hal itu membuat Zidan dapat melihat dengan jelas 
Wajah pucat Zevania. 


"Kita ke ruang kesehatan!" Zidan langsung merangkul kasar 
bahu Zevania dan mengajaknya pergi. 


"Nunduk, biar keliatan sakitnya!" titah Zidan, Zevania 
segera menunduk. Tak akan ada yang melarang mereka. 
Apalagi dengan kepala Zevania yang tertunduk membuat 
semua akan tahu jika Zevania tengah sakit dan tak akan 
dipermasalahkan untuk meninggalkan upacara. 


Keduanya telah meninggalkan lapangan, Zevania nampak 
mulai memelankan jalannya. Suhu tubuh Zevania memang 
normal, namun sakit kepala begitu terasa baginya. 


"Kalau sakit gak usah sekolah, nyusahin tahu gak!" gerutu 
Zidan sembari menyesuaikan langkahnya bersama Zevania. 


"Kalau aku gak sekolah, berarti gaji aku kamu potong 
dong?" Zevania menatap Zidan dengan wajah pucat. 


Zidan mendengus, sedang seperti ini saja Zevania masih 
memikirkan gajinya. "Ya iya, masa lo makan gaji buta!" 


Zevania cemberut mendengar penuturan Zidan. "Makanya 
aku sekolah biar bisa dapat gaji dari kamu!" 


"Emangnya gue bakal gaji lo hari ini? Lo sakit gini, gimana 
bisa urusin gue coba!" 


"Yaudah, hari ini Kamu aja yang urus aku. Kan aku lagi 
sakit!" 


"Bisa bayar pakai apa lo?!" ketus Zidan, rangkulan pada 
bahu Zevania ia lepaskan. 


"Pakai hati!" 
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Reynaldi dengan telaten memijat kepala Zevania, cewek 
yang sedari pagi mengomel padanya karena tak mengikuti 
kegiatan kemah yang diadakan oleh organisasi Pramuka itu 
sakit kepala. 


Tania dan Gista kompak membolos hari ini, mungkin mereka 
masih merasa lelah akibat kemah sabtu kemarin. "Udah 
enakan belum?" 


Zevania menggeleng, namun tangannya menarik tangan 
Reynaldi agar menghentikan pijatannya. 


Reynaldi itu teman yang baik, dan melindungi. Zevania 
bersyukur dapat menjadi salah satu sahabatnya. Reynaldi 
itu royal, dan perhatian. Entah ada berapa pasang sepatu 
yang berjajar di rumah Zevania berkat uang Reynaldi. Tania 
dan Gista pun demikian, mereka sering melakukan 
perawatan untuk membobol isi dompet milik Reynaldi. 


"Laper." Zevania merengek pada Reynaldi, bukan hal tabu 
baginya untuk menunjukkan sisi manjanya pada Reynaldi. 


Reynaldi langsung berdiri dan menarik tangan Zevania. 
"Yok, ke kantin." 


Keduanya lantas berjalan dengan bergandengan, jika saja 
gosip kedekatan antara Zevania dan Zidan tak berhembus 
maka pasti banyak yang mengira bahwa Zevania dan 
Reynaldi memiliki hubungan khusus. 


"Van, lo gak minat gantiin posisinya Farah buat gue?" 
Reynaldi bertanya santai. 


Begitupun dengan Zevania yang menjawabnya dengan 
santai. "Mungkin kalau gak ada Zidan, bisa aja gue minat!" 


Tawa Zevania pecah setelah mengatakan itu, berbeda 
dengan Reynaldi yang justru mendengus. 


Reynaldi memberengut kesal ketika sampai di kantin, 
Zevania menarik paksa dirinya untuk duduk di meja yang 
sama dengan Zidan. Tidak, Reynaldi tidak 
mempermasalahkan keberadaan Zidan melainkan sosok 
Leon yang juga ada di sana. 


"Ngapain sih kesini, meja masih banyak!" Reynaldi mencoba 
untuk menarik Zevania pergi namun Zevania menahannya 
kuat. 


"Udah, di sini aja! Lagian cuma Zidan sama Leon doang!" 
Zevania duduk dan menarik Reynaldi agar ikut duduk. 


"Dan lo tahu alasan gue gak mau duduk di sini!" Reynaldi 
menyentak tangan Zevania dan langsung pergi dari kantin. 


Zevania menatap kepergian Reynaldi, ia menghembuskan 
napasnya dan menatap Leon serta Zidan. 


"Udah enakan?" tanya Zidan untuk mengalihkan perhatian. 
Hubungan Reynaldi dan Leon memang belum ada tanda- 
tanda akan membaik. Jadi lebih baik tidak membahasnya 
sekarang. 


"Masih sakit kepala sih, tapi ya ... udahlah, nanti juga hilang 
sendiri." 


Zidan hanya mengangguk, kemudian mendorong nasi 
goreng yang hanya tersisa setengah dan segelas jus 
mangga yang juga tinggal separuh ke arah Zevania. 


"Abisin! Gak jijik kan?" 


Zevania mengangguk pasti, dengan cepat ia memakannya 
begitu lahap. Baru dua suapan, Zevania memutuskan untuk 
meminum jus terlebih dahulu. 


Saat bibirnya bersentuhan dengan gelas, Zevania teringat 
dengan suatu kalimat yang pernah Gista ucapkan. 


'Zidan ngelarang gue minum jus bekas dia, katanya kalau 
kita minum di gelas yang sama itu sama aja kayak ciuman 
gak langsung!' 


Zevania segera menjauhkan gelas dari bibirnya. "Dan ini 
kita barusan ciuman secara tidak langsung ya?" 


Ucapan polos Zevania sontak saja membuat Leon yang 
sedang minum tersedak dan batuk. Sedangkan Zidan hanya 
menatap datar Zevania. Oh my God! 
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Zevania Arasha, ia masih mempunyai tanggung jawab 
selama satu jam setelah pulang sekolah untuk menjadi 
asisten dari Zidan. 


Seperti saat ini, Zidan membawa Zevania ke rumahnya. 
Zevania tentu akan senang berkunjung ke rumah calon 
mertua. Namun sakit kepala yang masih dirasakannya 
membuat ia kehilangan sedikit semangat. 


Sekarang tugas Zevania adalah mengasuh si kembar Alda 
dan Aldi. Yulis sedang pergi ke supermarket, dan Zidan 


sedang mandi. 


Alda dan Aldi begitu lincah, membuat Zevania sedikit 
kewalahan. 


"Kakak Jepania coba jongkok dulu!!" Aldi menarik tangan 
Zevania agar berjongkok di depannya. Zevania pun 
menurut, ia berjongkok di depan Alda dan Aldi. 


Baru Saja ia berjongkok, punggungnya sudah ditabrak dua 
tubuh kecil di belakangnya. 


"Gendong! Gendong! Gendong!!" Alda dan Aldi bersorak 
bersamaan dengan tangan mereka yang memeluk erat leher 
Zevania membuat Zevania tercekik. 


"Ad--duh lepas ... sakit!" Zevania melepaskan tangan yang 
melingkari lehernya dengan lembut. 


"Gini aja, kita main kuda-kudaan. Alda sama Aldi naik ke 
punggung Kakak ya." Zevania memposisikan dirinya untuk 
bertumpu pada lutut dan kedua tangannya. 


Alda dan Aldi beranjak naik ke punggungnya. Zevania mulai 
merangkak pelan-pelan agar dua makhluk di atasnya tidak 
terjatuh. 


"Asikk!!! Kakak Jepania jadi kuda Alda!!" pekik Alda 
kegirangan, begitupun dengan Aldi. Kedua bocah berusia 
tiga tahun itu begitu gembira di atas tubuhnya. 


Zevania mengabaikan rasa sakit kepalanya, padahal kini 
rasa sakit itu kian kentara. Zevania terus merangkak, 
sampai ia berhenti karena ada sepasang kaki di 
hadapannya. 


Zevania mendongak, dan tersenyum melihat Zidan yang 
berada di depannya. 


"Abang sini naik ke punggung Kakak Jepania!!" Aldi berseru 
senang melihat Zidan. 


"Janganlah, nanti kakak gak kuat." Zevania melirik ke 
belakang sejenak. 


"Kalian turun, kasian Kak Zevania. Kita main lego aja," ucap 
Zidan, permainan lego adalah hal yang tak mungkin ditolak 
oleh adik kembarnya. 


Zidan menurunkan Alda dan Aldi dari punggung Zevania. la 
tidak tega melihat Zevania menjadi tunggangan untuk 
kedua adiknya. 


Lega rasanya ketika beban di punggungnya terangkat, 
Zevania segera bangkit. Pinggangnya terasa pegal, dan rasa 
pusing kini menyerangnya. 


Tubuhnya hampir tumbang ketika berdiri jika saja Zidan 
tidak menahannya. "Lo istirahat di kamar gue aja." 


"Hah?" 


"Sana ke kamar gue! Tidur di sana, Alda sama Aldi biar gue 
yang urus." 


"Kenapa?" 
"Karena gue nyuruh!" 
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Ini pertama kalinya Zevania makan malam bersama 
keluarga Zidan. Rasanya, sudah sangat lama dari terakhir 
kalinya Zevania merasakan makan malam dalam 
kebersamaan. Sejak memutuskan untuk tinggal berdua 
dengan Zevano, mereka hanya kerap beberapa kali makan 
bersama di kafe. Dan mungkin sekarang Zevano juga 
tengah makan malam sendiri di kafe tempatnya bekerja. 


Rasa canggung tentu saja mengusai Zevania saat ini, 
apalagi ini adalah pertama kalinya ia bertemu sosok 
Hermawan Husen yang tak lain adalah ayah dari Zidan. 
Hermawan menyambut baik, namun tetap saja Zevania 
segan dibuatnya. 


"Kamu tinggal berdua sama kakak kamu?" Hermawan 
bertanya ramah pada Zevania. 


Zevania tersenyum canggung dan mengangguk pelan. Ia 
duduk di antara Alda dan Aldi di sisi kiri meja, sedangkan 
Zidan duduk bersama Yulis di sisi kanan meja. 


"Kapan-kapan ajak Kakak kamu kesini, kita makan bareng," 
timpal Yulis dengan senyuman tulus. 


Hati Zevania menghangat sekaligus sedih, andai saja ia 
mendapat perlakuan yang sama dari ibunya. 


"Iya nanti Zevania ajak kalau libur, soalnya kakak Zevania 
kerja di kafe," jelas Zevania yang dibalas anggukan oleh 
Yulis. Zevania melirik Zidan yang nampak tenang dengan 
kegiatan makannya. 


Untungnya, rasa sakit kepala yang dideritanya tadi sudah 
sembuh. Mungkin itu terjadi berkat dirinya yang sempat 


tertidur lelap di kasur milik Zidan. Ah, Zevania jadi tersipu 
mengingat Zidan memberikannya izin untuk tidur di 
kamarnya. 


"Kakak Jepania ini pacarnya Abang ya?" Suara cempreng 
Alda mengusik perhatian semuanya. 


Zevania ingin sekali menjawab 'ya', namun mengingat 
keberadaan orangtua Zidan membuat ia mengurungkan 
niatnya. "Bukan, Kakak asisten Abangnya Alda." 


"Aldi juga mau dong punya asisten kayak Kakak Jepania!!" 
seru Aldi seraya memeluk lengan Zevania erat, sangat lucu 
dengan ekspresinya yang seolah memohon. 


Namun itu bukan menjadi poin yang ditangkap Yulis 
melainkan, "Kamu asistennya Abang?" 


Zevania bungkam, apakah ia baru saja keceplosan? 
Bagaimana jika Yulis marah dan meminta Zidan untuk 
memecatnya karena hanya menghamburkan uang saja bila 
Zidan memiliki asisten? 


"Iya, dia asisten Abang," jawab Zidan santai. 


"Ngapain jadiin asisten? Mending jadiin istri!" Hermawan 
angkat bicara membuat Yulis tersenyum mendengarnya. 


"Abang suka ya sama Zevania, makanya dijadiin asisten biar 
bisa deket?" goda Yulis membuat Zevania merasa malu, lain 
halnya dengan Zidan yang hanya diam saja namun, 
wajahnya terlihat memerah. Kenapa? 


"Abang makan pakai sambal ya? Kok mukanya merah?" 
celetuk Aldi yang membuat Zidan menatap makhluk polos 
tak berdosa itu dengan tajam. 
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Zevania baru saja sampai di rumahnya pukul setengah 
sembilan malam, tadi ia diantar pulang oleh Hermawan. 
Betapa gugupnya Zevania tadi harus berada dalam mobil 
yang sama dengan ayah Zidan, dan hanya berdua. 


Awalnya Zidan yang akan mengantarkan Zevania pulang, 
namun karena Hermawan hendak ada urusan di luar, jadi 
Hermawan berinisiatif untuk mengantarkannya. Zevania 
baru sadar ternyata nama ayah Zidan sama dengan nama 
pembina Pramuka di sekolahnya. 


Zevania mengelus dadanya ketika mobil yang dikendarai 
Hermawan melaju meninggalkan pekarangan rumahnya. 
Lega rasanya bisa lepas dari jangkauan calon ayah 
mertuanya itu. 


Zevania tidak berbohong, Hermawan itu mempunyai wibawa 
dan kharisma yang membuatnya segan hanya untuk 
mengangkat wajah. 


"Gue demen anaknya, harus ya akrab sama bapaknya?" 
Zevania bertanya pada dirinya sendiri. la masih 
menormalkan detak jantungnya. 


Melihat rumahnya yang masih gelap, Zevania segera berlari 
masuk dan menyalakan semua lampu. Sejak berhenti 
bekerja di Kafe Taria, Zevania mulai membiasakan dirinya 
untuk sendirian di dalam rumahnya pada malam hari. 


Namun ternyata Zevania kini tidak benar-benar sendiri. 
Ketika ia ke dapur dan menyalakan lampu, ia melihat 
seseorang yang teramat ia benci tengah berdiri di depan 
kulkas dengan sebotol soda di tangannya. 


Seseorang yang membuat ia dan Zevano memutuskan 
untuk pergi dan tinggal berdua. Sosok yang membuat 
keluarganya hancur. 


"Ngapain Om kesini?" Zevania bertanya dengan waspada 
pada sosok yang ia sebut sebagai 'Om'. 


Pria di depannya menyeringai seraya berjalan mendekati 
Zevania setelah menyimpan botol soda di meja kompor. 


"Melihat anak Om yang cantik mungkin?" Kekehan yang 
dikeluarkan oleh pria tersebut membuat Zevania merinding. 
Bagaimanapun ia takut pada sosok yang kini ada dalam 
jarak pandangnya. 


Harsen Avino, suami kedua ibunya setelah bercerai dengan 
ayah kandung Zevania. Harsen berusia lebih muda dari 
ibunya, usianya bahkan belum mencapai tiga puluh tahun. 
Suami brondong ibunya itu berjalan semakin mendekat. 


"Berhenti di sana!!!" Zevania berteriak seraya menunjuk 
wajah Harsen. 


Harsen tertawa kecil, ia berhenti dan menatap Zevania 
dengan lekat. 


"Kenapa baby? Kamu takut sama apa yang bakal Om 
lakukan? Kamu takut ibu kamu menuduh kamu menggoda 
suaminya?" Harsen tersenyum miring. 


"Pergi lo dari sini!! Ngapain lo kesini hah? Belum cukup lo 
menghancurkan hubungan antara Ibu dan anak? Bajingan!!! 
Bangsat lo!!" teriak Zevania nyalang, tak ada kata sopan 
untuk memperlakukan ayah sambungnya itu. 


"No, baby. Bukan itu tujuanku, saat itu aku menyalahkanmu 
untuk menjaga posisiku. Tapi tujuanku adalah 


mendapatkanmu. Aku tidak tahu jika aku akan mendapat 
anak sambung secantik kamu." 


Zevania berdecih jijik dalam hati mendengar penuturan 
Harsen. Ayah sambungnya itu sudah gila dengan 
menyukainya yang notabennya adalah anak dari istrinya. 


Harsen tiba-tiba saja mendekat sebelum Zevania menyadari 
gerakannya. 


"Lepass!! Aaaaak!!! Tolong!!!" Zevania berteriak kencang 
ketika Harsen memeluknya dengan tiba-tiba. Tidak hanya 
itu, Harsen menyudutkannya di dinding. 


Zevania mencoba memberontak, dia tidak ingin kejadian 
dulu yang membuat ibunya membenci Zevania terulang 
kembali. 


Harsen mendesis geram, ia menampar Zevania kencang. 
Satu tangannya memegang kedua tangan Zevania agar tak 
memberontak. Sedangkan satu tangannya lagi tak henti 
menyiksa Zevania. Mulai dari menampar, menjambak 
rambut bahkan sampai memukul kepala Zevania. 


Harsen tersenyum melihat Zevania yang mulai lemas dan 
menangis histeris. Itu memang tujuannya untuk membuat 
Zevania tak berdaya agar ia bisa menuntaskan hasratnya 
pada anak sambungnya itu. 


Zevania terkesiap ketika Harsen mencium bibirnya dengan 
brutal, Zevania menggelengkan kepalanya untuk melepas 
pagutan antara keduanya. Zevania jijik pada Harsen, dan ia 
jijik pada setiap inci tubuhnya yang pernah tersentuh 
Harsen. 


Zevania tak ingin pasrah, tapi ia tak lagi bisa melawan. 
Harsen terus melakukannya seolah pemberontakan yang 


Zevania lakukan tidaklah berarti. Zevania menangis histeris, 
hatinya menjerit pilu dan tubuhnya terasa remuk. 
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Sudah lebih dari satu jam Zevania enggan meninggalkan 
bathtub yang kini menenggelamkan tubuhnya sampai 
sebatas leher, lengkap dengan baju seragam kusut yang 
masih melekat di tubuhnya. Zevania masih menangis 
tersedu mengingat apa yang baru saja menimpanya. 


Zidan dan Zevano menatap khawatir pada Zevania, 
keduanya berjongkok di samping kiri dan kanan Zevania. 
Membujuk agar Zevania mau beranjak. 


Tadi, Zidan begitu panik ketika ayahnya menelpon dan 
mengatakan ada percobaan pemerkosaan pada Zevania. 
Zidan langsung bergegas datang ke rumah Zevania. 
Beruntung Zevania meninggalkan ponselnya di dashboard 
mobil Hermawan, sehingga pria paruh baya itu kembali ke 
rumah Zevania untuk mengembalikannya hingga akhirnya 
Hermawan mendapati hal yang tak terduga. Beruntung ia 
dapat menyelamatkan Zevania. 


"Van, udah ya mandinya?" bujuk Zidan seraya 
menghentikan tangan Zevania yang tak henti menggosok 
bagian wajah dan lehernya. 


"Tadi ... ta--tadi dia sentuh aku di sini, di sini, di sini ... Aku, 
aku jijik!!" Zevania menggosok kasar lagi bibir, leher dan 
tengkuknya. 


Zevano menahan amarahnya, saat ini ia akan fokus pada 
kondisi Zevania. Setelah Zevania teratasi, Zevano 
bersumpah akan memberi pelajaran pada si bajingan 
Harsen. 


"Ssstt ... sekarang udah ya. Badan kamu udah bersih. 
Sekarang ayok bangun!" Zevano menarik halus tubuh 


Zevania. 


Zevania bangkit dan kini memperlihatkan seluruh tubuhnya 
yang terbungkus baju seragam sudah basah kuyup. Zidan 
pun membantu Zevania berdiri dan beranjak. 


Ketiganya berjalan ke luar dari kamar mandi di kamar 
Zevania. Zidan membimbing Zevania untuk duduk di sofa, 
sedangkan Zevano mengambil handuk dan pakaian Zevania 
lalu meletakkannya di kasur. 


"Dek, ganti baju dulu ya. Kakak sama Zidan tunggu di luar," 
ucap Zevano lembut. 


Zevania mengangguk, setelah itu Zidan dan Zevano keluar 
dari kamar Zevania. 


Zidan memilih untuk menunggu di luar kamar Zevania, 
sedangkan Zevano pergi ke ruang tamu untuk menemui 
Hermawan yang memang menunggu di sana bersama 
Harsen yang terduduk dalam keadaan terikat. Zevano akan 
memberi pelajaran terlebih dahulu. 


Hanya lima menit, pintu kamar Zevania sudah terbuka 
kembali. Menampilkan Zevania yang kini memakai baju 
tidur bergambar bunga-bunga yang bermekaran. 


Zevania menatap Zidan, cowok berkaos putih polos itu 
tersenyum dan membawa Zevania kembali masuk ke kamar. 
Tidak mungkin bukan Zidan membawa Zevania ke ruang 
tamu di mana sekarang Zevano tengah memberikan 
pelajarannya pada Harsen? 


Zidan membawa Zevania untuk duduk di pinggir ranjang. la 
meraih handuk yang masih tergeletak di kasur lalu 
meletakkan di atas kepala Zevania. 


Zidan mengusapnya dengan lembut untuk mengeringkan 
rambut Zevania. 


"Khusus malam ini, biar gue yang jadi asisten lo!" 


Zevania tersenyum mendengar ucapan Zidan. Cewek 
bengal itu menubrukan tubuhnya untuk memeluk Zidan. 
Dia kembali menangis, sedangkan Zidan tetap melanjutkan 
tangannya yang sedang mengeringkan rambut Zevania. 


"Dia-dia ambil ciuman pertama aku. Aku jijik!!" isak 
Zevania. 


Zidan menghentikan gerakan tangannya, ia kembali 
meletakan handuk di kasur. Zidan melerai pelukan Zevania 
dengan paksa. la menatap wajah Zevania yang dipenuhi 
dengan memar. 


"Enggak, ciuman pertama lo udah gue ambil. Inget ciuman 
secara tidak langsung kita lewat gelas? Itu yang pertama, 
dan ini yang kedua." Belum sempat Zevania menyadari, 
Zidan sudah mengecup bibirnya sekilas. 
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Sudah dua hari berlalu sejak kejadian mengerikan yang 
Zevania alami. Setidaknya ia bersyukur tidak larut dalam 
kesedihan. Zevano sekarang lebih perhatian, begitupun 
dengan Zidan. Zevania bersyukur sekarang Zidan akan 
menemaninya di rumah hingga Zevano pulang. 


Terkadang Zevania merasa kasihan pada Zidan yang harus 
pulang lewat tengah malam. Namun Zidan bersikeras untuk 
menemaninya setiap malam, bahkan Yulis dan Hermawan 
pun menyuruh Zidan untuk melakukan itu. 


Setidaknya wajah Zevania tidak terlihat mengerikan meski 
banyak memar di wajahnya. Beruntung polesan bedak 
dapat sedikit menyamarkan luka di wajahnya. 


Kini, di kelasnya Zevania tengah mengerjakan tugas yang 
belum ia kerjakan. Sedang malas berpikir, Zevania memilih 
untuk menyalin pekerjaan Vina si juara kelas saja. 


"Lo yakin gak bakal laporin Om-om gesrek ke polisi, Van?" 
Tania menangkup wajahnya dengan kedua tangan. 
Begitupun dengan Gista, keduanya menatap lekat Zevania. 


Reynaldi tak kalah memandang serius Zevania yang kini 
menghentikan gerakan tangannya di atas kertas. "Bener, 
mending laporin aja biar dia membusuk di penjara!!" 


Zevania menggeleng, "Kalau gue lapor, Mama pasti tambah 
benci sama gue dan Kak Vano. Lo gak tahu aja, kemarin sore 
Mama datang ke kafe dan ngamuk ke Kak Vano gegara om 
Harsen bonyok." 


Ketiganya terheran mendengar penuturan Zevania. 


"Emangnya Mama lo gak sadar apa sama kesalahan 
brondongnya itu?! Gak heran gue kenapa lo bisa ngebucin 
sama Zidan, turunan dari Mama lo ternyata!" hardik Tania, ia 
begitu geram pada ayah sambung Zevania itu. la tak habis 
pikir bagaimana bisa Ibu Zevania rela meninggalkan suami 
pertamanya untuk seseorang yang tak lebih baik. 


"Kalau ada apa-apa lagi, telpon gue!" seru Reynaldi. 


Zevania mengangguk pasti, ia melirik Gista yang hanya 
mendengarkan mereka. "Napa lo diem aja?" 


Gista menggelengkan kepalanya lalu menjawab, “Gak papa, 
gue gak habis pikir aja kok hidup lo bisa ya kayak gini?" 


Gista menatap prihatin pada Zevania. 


Zevania memutar bola matanya jengah. la tidak suka 
dikasihani. Kecuali rasa kasihan Zidan yang membuat cowok 
itu sedikit menerima kehadirannya. Namun, ia tak suka jika 
Zidan akan memberikan rasa kasihannya juga pada Wilona 
atau perempuan lainnya. 


Zevania kembali melanjutkan tulisannya, ia harus bisa 
menyelesaikannya sebelum guru mata pelajaran masuk. 
Jangan sampai ia dihukum nantinya, Zevania sedang tak 
minat untuk menjalani hukuman. 


Apalagi Zevania juga tak ingin kehilangan waktu 
istirahatnya nanti karena sebuah hukuman, ia harus 
menjalankan tugasnya sebagai asisten sekaligus calon 
pacar Zidan. 
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Warung jendela. 


Zidan membawa Zevania kali ini. Disana juga ada Leon, 
Rafael, Ilham, Khanza, Wilona dan Farah. 


Sedari tadi, Wilona terus saja menempel pada Zidan, tak 
ingin kalah Zevania pun melakukan hal yang sama. 


"Muka lo kenapa, Van?" Leon bertanya sembari 
memperhatikan wajah Zevania, ia mengabaikan mimik 
cemburu yang Farah tunjukkan. Mereka memang tidak 
mengetahui apa yang telah dialami Zevania. 


"Iya, bidadari gue kenapa bonyok gitu?" pekik Rafael, ia 
yang kebetulan duduk di sebelah kanan Zevania memegang 
wajah Zevania dengan pelan. Namun itu tak berlangsung 
lama, karena tangannya ditepis. 


Bukan oleh Zevania melainkan oleh Zidan. "Jangan 
dipegang, nanti sakit." 


"Sakit atau lo cemburu bidadari dipegang sama gue?" 
sarkas Rafael. 


"Mana ada Zidan cemburu sama Zevania? Nih cewek 
kegatelan aja nempel mulu sama Zidan!" seru Wilona 
langsung. 


Ilham mendengus, "Ck, kalau bidadari Zevania kegatelan 
kalau lo berarti apa, Wil?" 


Wilona mengeram kesal, ia hendak membalas sebelum 
Zevania menyelanya. 


"Ah, gak papa. Gue latihan bela diri, haha!" jawab Zevania 
dengan tawa ringannya. Tangannya sedari tadi tak lepas 
dari lengan Zidan. 


"Ngapain belajar bela diri? Kan ada Aa Rafa yang siap jagain 
bidadari Zevania," gombal Rafael dengan senyuman 
menggodanya. 


Namun Zevania sudah kebal dengan semua cowok, karena 
hatinya sudah terpaut oleh Zidan. Dan ia tidak berniat 
untuk mencari cowok lain. 


"Kan ada Zidan yang jaga gue sampai malem," ucap 
Zevania santai, ia sengaja melirik rivalnya dengan sedikit 
sombong. 


Wilona melotot mendengar penuturan Zevania. "Heh! Mana 
mungkin Zidan mau jagain lo!" 


Zevania sebenarnya sedang dalam mode malas menghadapi 
Wilona, tapi apa boleh buat? 


"Kalau gak percaya tanya aja sama Zidan! Malah nih ya, gue 
Sama Zidan itu udah pernah dua kali c--mmph!!" Zevania 
tak dapat melanjutkan kalimatnya karena Zidan tiba-tiba 
saja membungkam mulut Zevania dengan telapak 
tangannya. 


"Dua kali apa? Wah gue curiga! Lo udah pernah nyerahin 
tubuh lo sama Zidan ya? Murahan banget!! Secinta-cintanya 
Wilona sama Zidan dia gak sampai merendahkan harga 
dirinya tuh!" ujar Khanza sembari menatap jijik pada 
Zevania. 


Membuat Zevania geram akan hinaan yang ia dapat. Tidak 
hanya itu, Zidan bahkan mengeram menahan rasa kesal. 


"Jangan berani ngatain Zevania! Kalau lo gak tahu, gak usah 
ngebacot!" sentak Zidan kasar, ia berdiri lalu menyeret 
Zevania untuk pergi. 


Meski sebenarnya Zevania belum ingin pergi karena harus 
membalas perkataan Khanza, namun ia terpaksa mengikuti 
Zidan yang menyeretnya. 


Wilona menatap kepergian Zidan dengan tatapan tidak 
percaya. "Kok Zidan sekarang belain tuh pelayan sih?" 


"Sekarang kan Zevania jadi asisten pribadi Zidan." 
"Hah?!" Wilona semakin terperangah. 


Rafael dan Ilham menatap kesal ke arah Khanza sebelum 
mereka berdua menyusul kepergian Zidan dan Zevania dari 
warung jendela. 
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Sepulang sekolah Zidan membawa Zevania ke rumahnya. 
Biar saja Zevania bermain dengan Alda dan Aldi agar 
mengurangi beban pikir Zevania. Kedatangan Zevania 
selalu disambut hangat oleh Yulis, Ibunda Zidan itu memang 
sudah jatuh hati pada Zevania. 


"Gitu dong setiap hari ke sini, kan biar Alda sama Aldi ada 
temen main. Abang juga kayaknya seneng tuh diapelin 
setiap hari." Yulis melirik sekilas pada Zidan yang nampak 
acuh dan fokus pada ponselnya. 


Sedangkan Zevania dan Yulis duduk di seberang sofa yang 
Zidan tempati. Mereka tengah menunggu Alda dan Aldi 
yang sedang mengambil mainan. 


"Yaudah, tante tinggal dulu ya. Ayahnya Zidan lagi sakit 
soalnya," pamit Yulis sebelum beranjak pergi ke kamar. 
Zevania mengangguk sebagai bentuk jawaban. 


Setelah kepergian Yulis, Zevania berpindah tempat duduk di 
samping Zidan, ia ingin melihat apa yang sedang Zidan 
mainkan dengan ponselnya. Namun seketika Zevania 
memberengut kesal, yang ia lihat adalah Zidan sedang 
membalas pesan Wilona. 


"Kamu jangan chating sama nenek lampir dong! Kan que 
cemburu!!" tekan Zevania, namun ia sama sekali tak berani 
merebut ponsel Zidan. Memangnya siapa dia selain asisten? 


Zidan melirik Zevania sekilas, ia mengunci layar ponsel 
androidnya kemudian kembali menatap Zevania. 


"Cuma pesan biasa," jawab Zidan. Lagi pula Zidan tak 
merasa perlu memberikan penjelasan apapun pada Zevania. 


"Gue cemburu!" tekan Zevania lagi. 
"Iya tahu." 

"Cemburu Zidan, C-E-M-B-U-R-U!!" 
"Iya udah denger." 


Zevania tiba-tiba saja memegang kedua pipi Zidan, 
memaksa Zidan untuk menatapnya. "Dan, mungkin kamu 
gak ngerti gimana rasanya cemburu karena kamu memang 
gak punya perasaan sama aku. Atau mungkin kamu pernah 
cemburu untuk cewek lain. Yang pasti sekarang hati aku tuh 
sakit mikir kamu deket sama Wilona, apalagi Wilona itu 
lebih pantas buat kamu. Kalian sama sama orang berada. 
Sedangkan aku?" 


Zevania melepaskan tangan dari pipi Zidan. la mengatur 
napasnya dan lebih memilih menatap teh manis yang 
terhidang di meja. 


Sebuah usapan halus Zevania rasakan membuat ia menoleh 
dan kembali menatap Zidan. "Siapa bilang gue gak ada 
rasa? Siapa bilang gue gak pernah cemburu? Siapa bilang 
Wilona lebih pantas?" 


Zevania tergugu, ia menatap Zidan dengan kaget. Otaknya 
tiba-tiba saja buntu untuk berpikir, Sedangkan Zidan 
menatapnya santai namun serius. 


"Lo pikir kenapa gue mau buang-buang uang buat jadiin lo 
asisten? Lo kira gue beneran butuh babu?" tanya Zidan, ia 
tersenyum tipis lalu membuka kunci layar ponselnya. 


Jarinya menari di atas layar lalu ia memperlihatkan 
percakapannya dengan Wilona. Percakapan itu berisi 
protesan Wilona mengenai kedekatan Zidan dan Zevania. 


Namun hal yang mengejutkan adalah balasan Zidan yang 
bernada ancaman pada Wilona jika saja cewek itu 
mengganggu atau mengatai Zevania lagi. 


Zevania mengalihkan pandangannya dari layar ponsel dan 
kembali pada wajah Zidan yang kini nampak datar. 


"Jadi?" Zevania menggigit bibirnya sendiri karena merasa 
was-was dengan jawaban yang akan dilontarkan oleh Zidan. 
Cowok itu mendengus kemudian bangkit dari duduk 
membuat Zevania harus mendongak. 


"Lo pikir aja sendiri!" 


Setelah mengatakan itu, Zidan beranjak pergi menghampiri 
Alda dan Aldi yang kini nampak berlari ke arahnya dengan 
mainan di tangan mereka. 
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Alda asik bermain boneka berbi bersama Zidan. Keduanya 
melakukan adegan peran dengan menggerakkan boneka 
berbi di tangan mereka dengan suara yang mereka buat. 


Tak jauh dari mereka, ada Aldi dan Zevania yang kini asik 
menggali tanah di taman rumah Zidan itu. Mereka menggali 
dan kemudian menyimpan tanahnya di mobil truk mainan. 
Tangan keduanya sudah kotor, namun tak menghentikan 
aksi mereka. 


Terbalik memang, akan lebih pantas jika Zevania yang 
menemani Alda bermain dan Zidan yang membersamai Aldi. 
Namun, Aldi merengek untuk ditemani Zevania. Aldi bilang 
bahwa hari ini Zevania harus menjadi asistennya. 


"Sini, udah dulu mainnya. Makan dulu cemilannya." Suara 
Yulis yang baru saja datang menginterupsi mereka. 


"Asikk!!" seru Alda dan Aldi yang langsung berlari 
mendekati Yulis. 


Zevania terkekeh melihatnya, dulu semasa kecil dirinya juga 
pernah melewati hal seperti ini bersama Zevano dan juga 
Ibunya. Seketika Zevania menjadi sedih mengingat Ibunya. 


"Ayok!" ajak Zidan menghampiri Zevania. 


Zevania sangat berharap Zidan akan mengulurkan 
tangannya untuk membantu Zevania berdiri. Namun 
Zevania harus ingat, ia sedang berhadapan dengan seorang 
Zidan Revano Husen yang bahkan sebelum Zevania 
mengiyakan Zidan sudah melenggang pergi. 


Zevania pun berdiri dan berjalan ke arah Yulis sembari 
menepukkan tangannya agar tak terlihat kotor oleh tanah. 


Alda dan Aldi disuapi biskuit kacang oleh Yulis, sedangkan 
Zidan sedang minum. Dan Zevania tergoda oleh sepiring 
keripik singkong berbumbu balado. 


"Nyemil dulu!" seru Yulis lagi yang dibalas senyuman oleh 
Zevania. 


Zevania hendak mengambil keripik singkong sebelum ada 
tangan lain yang memukul tangannya. 


"Tangan lo kotor!" Zidan kemudian mengambil keripik 
singkong dan menyuapi Zevania dengan sedikit kasar dan 
bukan dengan cara yang romantis. 


Yulis tersenyum menggoda. "Bilang aja Abang mau 
romantisan. Yuk dek, kita ke dalam lihat Ayah." 


Yulis beranjak pergi bersama Alda dan Aldi sebelum Zidan 
membalas perkataannya. Zevania tersenyum senang dan 


mendekati Zidan. "Suapin lagi, tangan aku kotor." 


Zevania mengangkat kedua tangannya yang nampak bersih 
dari tanah, namun tetap saja pasti ada bakteri di sana. 


Zidan mendengus dan kembali menyuapi Zevania dengan 
terpaksa. 


"Aku seneng banget hari ini. Akhirnya kamu suka sama 
aku!" tutur Zevania tanpa menyembunyikan binaran 
bahagia dari matanya. 


"Kata siapa?" 

"Itu kesimpulan aku dari kalimat kamu tadi." 
"Oh." 

"Aku gak salah tafsir kan?" 


Melihat Zidan terdiam, Zevania tiba-tiba saja berdiri dan 
melompat lompat serta berteriak kegirangan. 


"Yeayyy!!" 
"Zidan suka sama gue!!" 
"Zidan suka gue!!" 


"Aaaaak!! Gak nyangka akan sebahagia ini." Zevania 
menepuk-nepuk pipinya kasar sambil tersenyum. la 
menoleh pada Zidan yang nampak datar. 


Zevania menubruk tubuh Zidan dengan keras dan memeluk 
Zidan erat. "Lo suka sama gue!!!" Zevania masih saja 
mencoba untuk melompat meski kini ia tengah memeluk 
Zidan membuat cowok itu tersenyum tipis dan membalas 
pelukan Zevania. 


"Kita pacaran?" 

"Enggak!" 

"Ya udah tembak aku sekarang!!" 
"Gak punya pistol." 


"Ih!! Bukan gitu Zidan!! Bukan ditembak pakai pistol," jelas 
Zevania dengan gemas. 


"Yaudah kalau lo mau mati, gak usah ditembak. Gue racun 
aja ntar." 


Kedua pipi Zevania menggembung. "Tega gitu?" 
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Kegirangan, itulah sekiranya yang dapat mendeskripsikan 
bagaimana Zevania saat ini. Setelah aksi melompat-lompat 
di taman rumah Zidan tadi, keduanya langsung menuju 
rumah Zevania. 


Dan sepanjang perjalanan Zevania terus saja tertawa sambil 
meracau 'Zidan suka gue!!' 


Bahkan kini setelah mereka sampai di rumah Zevania, ia 
kembali melompat-lompat sambil masuk kedalam rumah. 
Zidan mati-matian harus menahan senyumnya melihat aksi 
konyol Zevania. Sebegitu senangnya kah Zevania? 


Seperti hari sebelumnya, Zidan akan menemani Zevania 
hingga Zevano pulang kerja yakni jam dua belas malam 
nanti. Dan sekarang baru jam empat sore. 


Zidan tidak takut akan kebosanan, entahlah tapi berada di 
dekat Zevania dengan segala aksinya membuat Zidan tak 
merasa bosan. 


Seperti sekarang, Zidan lagi-lagi menggelengkan kepalanya 
melihat tingkah Zevania yang mendadak seperti anak usia 
tiga tahun. 


Cewek populer di SMA Bintang Bangsa itu kini melompat- 
lompat di atas sofa. Ia juga melempar tasnya asal hingga 
hampir mengenai wajah Zidan, beruntung refleknya bagus 
sehingga Zidan dapat menangkap ransel berukuran kecil itu 
dengan tepat. 


Zidan sengaja duduk di sofa yang mana dijadikan tempat 
oleh Zevania sebagai trampolin. Badan Zidan terguncang 
akibat gerakan yang diciptakan Zevania. 


Zevania masih dengan lompatannya. 


Zidan mendengus mendengarnya, dengan sekali hentakan 
Zidan menarik tangan Zevania sehingga cewek yang masih 
setia dengan surai blue black itu terduduk tepat di 
Sampingnya. 


"Jadi lo cuma mau pamer aja?" 


Zevania menggeleng tegas, "Enggak, aku cinta sama kamu 
itu melebihi kata tulus itu sendiri. Tapi sedikit pamer kamu 
suka aku balik gak apa kan?" 


Zidan menyandarkan kepalanya di sandaran sofa, kini ia 
mendongak menatap langit-langit ruang tamu di rumah 
mewah itu. 


"Dan, kita pacaran yuk?" 


Perkataan Zevania nampak seperti ajakan seorang anak 
untuk bermain kelereng pada anak lainnya. Benar-benar 
Zevania itu. 


Zidan memejamkan matanya. "Boleh." 


Zevania langsung melotot menatap Zidan yang masih 
memejamkan matanya. Boleh katanya? Zevania langsung 
merapatkan duduknya dengan Zidan. Tangannya bergerak 
untuk menepuk pipi Zidan membuat Zidan kembali 
membuka matanya, namun tetap menyandarkan kepalanya 
pada sandaran sofa. 


"B-beneran boleh?" tanya Zevania lagi. 


"Iya." 


"Seriusan Zidan!" 
"Iya serius." 


Zevania terdiam menatap Zidan yang kembali memejamkan 
matanya. 


"Berarti sekarang kita pacar?" 
"Iya." 


Zidan mengatakan 'iya' dengan nada malas, namun hal itu 
tak menghalangi kebahagiaan Zevania. 


Lantas saja Zevania langsung memeluk Zidan dengan erat. 
la menekan wajahnya untuk merapat pada dada Zidan, ia 
bahkan menggigit kaos Zidan untuk meluapkan 
kebahagiaannya yang tak terhingga. 


Biarkan saja tak ada hal romantis di hari ini, biarkan saja 
dalam hal ini seolah Zevania yang menembak Zidan. Yang 
terpenting adalah kini ia resmi menjadi kekasih dari cowok 
yang selama ini diimpikan. 


"Arrrgght!! Sakit Van!!" Zidan mendorong kepala Zevania 
untuk menjauh dari dadanya. Bagaimana tidak? Zevania 
baru saja menggigit dadanya dengan kuat membuat ia 
merasa sakit, Zidan yakin di dadanya sekarang pasti ada 
jejak gigi Zevania. 


Zevania nyengir menatap Zidan dengan tampang tak 
berdosa, "Perasaan aku gigit kaosnya aja, eh tahunya kulit 
kamu ngikut." 


Zidan mendengus kesal, ia mengusap dadanya. Terlihat 
kaosnya sedikit basah di bagian gigitan Zevania, pasti itu 
air liur. 


"Sakit banget ya?" 
Zidan tak berniat untuk merespon Zevania, malas rasanya. 


Zevania menatap Zidan dengan tatapan bersalah. Kedua 
tangannya menggenggam sebelah tangan Zidan. "Maaf ya, 
jangan marah dong. Masa baru jadian udah marahan aja." 


Zidan tetap tak merespon. Zevania kini kembali memeluk 
Zidan, ia menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Zidan. 
Zevania dapat merasakan tubuh Zidan menegang dan 
napasnya sedikit memberat. Zevania pikir, Zidan bertambah 
marah padanya. 


"Jangan gini, Van. Gue cowok normal." Zidan menjauhkan 
wajah Zevania dari lehernya membuat pelukan Zevania 
terlepas. 


"Iya, aku tahu kamu cowok normal. Makanya aku jadiin 
pacar," jawab Zevania polos, ia bingung kenapa Zidan tiba- 
tiba saja mengatakan itu padahal tadi Zidan sedang marah 
dan diam saja. 


"Udah gak marah?" 


"Zidan isshh!!" 


"Masih marah?" Zevania hendak kembali memeluk Zidan 
dan hendak kembali menyembunyikan wajahnya di ceruk 
leher Zidan, namun tangan Zidan bergerak dan membawa 
kepala Zevania ke dadanya. 


"Gini aja, lebih aman," ucap Zidan, Zevania tak mengerti 
sama sekali maksud Zidan. Namun ia tak 
mempertanyakannya karena ada hal lain yang lebih darurat 
untuk dipertanyakan. 


"Dan kamu sakit? Kok badan kamu panas?" 
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Seperti istri idaman, itulah yang dipikirkan Zevania saat ini. 
la baru saja menyajikan telur dadar, tumis kangkung, nasi 
serta kerupuk di meja makan. Sedangkan Zidan sudah lama 
menunggu di sana. Kini saatnya makan malam. 


Zevania mengambilkan makanan untuk Zidan, setelah itu 
untuk dirinya sendiri. la kemudian duduk di samping Zidan. 


"Berdoa dulu," titah Zidan. 


Zevania tersenyum dan mengangguk, keduanya lantas 
berdoa sebelum memulai makan. 


"Enak?" tanya Zevania langsung saat Zidan baru saja 
memasukkan satu sendok makanannya, bahkan Zidan 
belum sempat mengunyah. 


Zidan mengangguk, ia tak berbohong. Masakan Zevania 
selalu enak, sepertinya niat Zevania dulu untuk membuat 
lidah Zidan terbiasa dengan masakannya berhasil. Bahkan 
ketika di rumahnya Zidan merasa masakan Yulis tidak lagi 
sesuai dengan seleranya. 


Zevania tersenyum bahagia, ia pun memulai makan. "Kita 
udah kayak suami istri ya. Yakin gak mau halalin aku?" goda 
Zevania. 


"Diem! Makan jangan sambil bicara!" tegas Zidan. 


Seketika Zevania terdiam sambil cemberut. Zidan 
meliriknya sekilas lantas tersenyum tipis. 


Akhirnya, mereka makan dengan tenang hingga habis. 
Zevania membereskan piring dan gelas yang sudah kotor, 
namun ia tak mencucinya. Biasanya Zevania akan mencuci 
piring di pagi hari. 


"Nonton tv yuk!" ajak Zevania, ia langsung menarik tangan 
Zidan untuk mengikutinya. 


Keduanya duduk berdampingan di depan televisi. Zevania 
tak henti menekan tombol remot televisi untuk mencari 
siaran yang menarik. Akhirnya pilihannya jatuh pada salah 
satu film laga. 


"Wah keren banget ya cowoknya, berotot gitu!!" puji 
Zevania. 


Zidan tak merespon, ia hanya menatap datar ke arah 
televisi yang sedang menampilkan tokoh utama film 
tersebut yang sedang berlatih. 


"Coba kamu punya otot kayak gitu, pasti bisa gendong aku 
terus!!" 


Zidan mendengus, coba saja jika Zevania melihat Zidan 
membuka kaosnya. Zevania tidak tahu saja apa yang 
tersembunyi dibaliknya. Ya meskipun otot Zidan tak sebesar 
tokoh tersebut, namun Zidan yakin akan membuat Zevania 
menyukainya. 


"Lihat perutnya!! Ohh!! Gue pengen pegang deh!!" pekik 
Zevania lagi. 


Baiklah, Zidan mulai tidak menyukai pemain film tersebut 
saat ini. Tiba-tiba saja Zidan menekan tombol remotivi dan 


mengganti siaran televisi. 


Zevania yang sedang fokus mengagumi langsung menatap 
Zidan hendak mengeluarkan protes. "Kenapa diganti?! Aku 
lagi nonton juga!!" 


"Bosen." 


Zevania mengernyit bingung, biasanya cowok akan 
menyukai film laga. Tapi kenapa Zidan tidak? 


"Seru juga! Kan aku mau liat itu ganteng keren banget!! 
Otot-otot perutnya duh bikin gemes. Mau pegang aja 
perasaan!!!" Zevania berkata dengan penuh kekaguman. 


la hendak merebut kembali remotivi di tangan Zidan. 
Namun Zidan menangkap tangannya. "Gak boleh!!" 


Zevania memberengut kesal, sebenarnya Zidan ini kenapa. 
Tapi baiklah, Zevania akan mengalah kali ini. la tidak mau 
bertengkar dengan Zidan. 


"Oh iya, sekarang kan aku pacar kamu. Berarti aku gak perlu 
digaji lagi dong sama kamu?" 


"Tetep gue gaji, lo pacar sekaligus asisten gue!" seru Zidan 


Zevania senang tentu saja, karena bagaimanapun ia 
membutuhkan penghasilan. 


"Dua kali lipat kali yah??" goda Zevania sambil terkekeh. 


Namun kekehannya lenyap seketika ketika tiba-tiba Zidan 
meringis kesakitan. 


"Ke-kenapa?" 


Zidan nampak menahan sakit. 


"Perut gue keram." 
"Sakit banget?" 


Zidan mengangguk, ia meraih tangan Zevania dan 
meletakkan di perutnya sendiri. Zidan kemudian 
menggerakkan tangan Zevania di perutnya. 


"Biar sakitnya hilang," tutur Zidan 


Zevania diam tak bergeming karena telapak tangannya 
merasakan sesuatu yang keras berbentuk kotak seperti 
yang ia lihat pada aktor di televisi tadi. 


Zevania menatap ke arah tangannya yang masih berada di 
perut Zidan dengan takjub. Sedangkan Zidan 
menyunggingkan senyum tipisnya. 
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Zevano menggenggam tangan Zevania ketika mereka 
berjalan ke luar dari rumah. Seperti biasa, Zevano akan 
mengantarkan Zevania pergi ke sekolah. Namun baru saja 
mereka keluar dari pintu, seorang wanita cantik yang telah 
melahirkan mereka berdiri dengan angkuh di gerbang. 


Di sana, Marinka yakni ibu mereka berjalan dengan dagu 
terangkat ke arah dua anaknya. la melepas kacamata hitam 
yang dikenakannya setelah sampai di depan dua orang 
anaknya yang berdiri mematung. 


Plakk!! 


Kepala Zevania terbanting ke samping ketika telapak 
tangan halus mengenai pipinya. Tangan yang dulu 
merawatnya, memandikannya, menyuapinya makan baru 
saja menamparnya dengan kasar. 


Zevano langsung menarik tangan  Zevania dan 
menyembunyikan adik kesayangannya itu di belakang 
tubuhnya. 


"Apa maksud Mama nampar Zevania?" geram Zevano 
menahan amarah. Bagaimana pun wanita di depannya kini 
adalah sosok berjasa dalam hidupnya. la tidak bisa gegabah 
dalam bersikap. 


Marinka berdecih menatap putra sulungnya dengan tatapan 
mencemooh. "Apa lagi kalau bukan untuk menampar 
seorang anak yang dengan jalangnya menggoda suami 
ibunya sendiri?" 


Zevania tak bergeming, ia mengeratkan genggaman 
tangannya pada Zevano. 


Sedangkan Zevano tertawa hambar, kemudian berhenti dan 
menatap Marinka dengan santai. "Oh masih dianggap anak 
ternyata." 


Zevano memperhatikan respon Marinka yang kini mendelik. 


"Lebih baik kalian turuti perintah saya untuk pindah dari 
kota ini!" desis Marinka tajam. Tak ada sorot kelembutan 
sebagai seorang Ibu di matanya. 


"Kenapa gak Mama aja sama Om Harsen yang pindah? 
Supaya aku gak diganggu sama Om Harsen lagi! Asal Mama 
tahu, Om Harsen yang suka sama aku, di melecehkan aku!! 
Dan Mama malah ngebela dia??!!" Zevania tiba-tiba saja 
berteriak tepat di depan wajah Marinka. 


la tidak mau terus dicap sebagai penggoda suami ibunya 
sendiri. la bahkan muak pada kenyataan di mana Harsen 
menyukainya. 


"Beraninya kamu!! Saya gak pernah ya mendidik kamu 
menjadi murahan seperti ini!! Di luar sana masih banyak 
lelaki, kenapa harus ayah tiri kamu sendiri?? Dan lagi, mana 
mungkin Harsen menyukai bocah ingusan kayak kamu!!" 
bentak Marinka kasar. 


Zevania kembali mundur karena jiwanya terguncang akibat 
bentakan panjang yang dikemukakan oleh Marinka. Napas 
Zevania memburu, matanya meneteskan air mata dengan 
deras. Seluruh tubuhnya bergetar. Sungguh ini adalah 
kejutan yang mengerikan di pagi hari. 


"Maaf bila aku gak sopan. Tapi, aku minta tolong supaya 
Mama pergi dari sini. Dan sebaiknya Mama kenali suami 
Mama itu dan urus baik-baik." Zevano masih berusaha 
menjaga nada bicaranya meski kini amarah sudah 
menguasai jiwanya. 


"Baik, dan ingat ini, saya tidak bisa membersihkan darah 
saya yang mengalir di tubuh kalian. Tapi saya bisa 
membebaskan diri saya dari status sebagai ibu kalian secara 
hukum." Marinka kembali memakai kacamata hitamnya, dan 


pergi. 


Zevano dan Zevania memperhatikan kepergian Marinka 
dengan mobilnya yang tadi terparkir di depan gerbang. 


Zevania langsung memeluk Zevano dan menumpahkan air 
matanya disana. 


"Mama jahat!! Mama jahat!!" Hanya itu yang Zevania 
ucapkan di sela tangisnya. 


Zevano membalas pelukan Zevania tak kalah erat. la pun 
masih tak percaya dengan apa yang terjadi. 


Marinka memang pernah memarahi Zevano saat di kafe, 
namun kata-katanya tak sekasar tadi. Semua perkataan 
yang dilontarkan Marinka tadi sungguh menyakitkan untuk 
didengar. 


"Gak papa Dek, tenang ya. Yang penting kamu gak salah. 
Bagaimanapun Kakak akan buka kedok Om Harsen ke 
Mama." 


Zevano merasakan bajunya basah sekarang, Zevania masih 
terus menangis di dadanya. "Mau sekolah?" 


Zevania menggeleng, suasana hatinya sangat buruk 
sekarang. Bila ia memaksakan diri untuk sekolah pun ia 
pastikan tak dapat menyerap ilmu sedikitpun. 


"Biar Kakak hubungi Zidan." 
000 


Zidan terlanjur menginjakkan kakinya di sekolah ketika 
mendapatkan kabar dari Zevano. Alhasil, ia tak dapat fokus 
selama pembelajaran berlangsung. Hal asing yang ada pada 
diri Zidan pun disadari oleh teman-temannya. 


"Paketu lo kenapa sih?" Ilham menepuk bahu Zidan ketika 
guru yang mengajar keluar dari kelas. 


"Iya, lo keliatan gak semangat amat dari pagi. Muka lo 
ditekuk aja kek apaan," timpal Rafael menyetujui ucapan 
Ilham yang duduk di sampingnya. 


Mereka merecoki Zidan yang duduk di depan mereka 
bersama Leon yang kini sibuk bermain ponsel. 


"Gak papa," jawab Zidan singkat. 


Rafael mendengus kasar. "Ah lo mah kayak cewek deh kalau 
ditanya kenapa pasti jawabannya gak papa. Kan kita para 
cowok jadi harus ekstra mikir buat menerjemahkan arti dari 
'gak papa' itu sendiri." 


"Bacott!!" umpat Zidan tanpa berbalik untuk sekedar 
menatap dua makhluk di belakangnya. 


"Ya udah sih, palingan juga lo kesel karena diganggu sama 
Zevania atau Wilona" seru Rafael. 


"Zevania pacar gue kali," ucap Zidan dengan santai. Namun 
ucapannya itu membuat Ilham dan Rafael yang semula 
duduk langsung berdiri. Leon yang sibuk dengan ponselnya 
pun langsung menoleh ke arah Zidan dan membanting 
pelan ponselnya ke meja. 


"Maksud lo?!" Leon bertanya dengan tidak sabar, matanya 
menatap Zidan dengan lekat. 


Zidan memutar bola matanya, ia sudah menduga respon 
dari teman-temannya itu. 


"Jelasin Dan!! Kenapa lo bilang bidadari gue pacar lo?!" seru 
Rafael dengan nada menuntut. 


"Gue sama Zevania pacaran, sejak kemarin," jawab Zidan 
sekenanya. Rafael, Ilham dan Leon menganga mendengar 
pengakuan Zidan. 


"Sok jual malah lo, tahunya demen juga kan lo sama 
bidadari gue!!" 


"Kan udah gue bilang gak ada satu orang pun yang kebal 
sama pesona bidadari Zevania!!" 


"Hilang deh kesempatan gue!!" 


Zidan tak peduli ocehan yang dikeluarkan oleh tiga cowok 
yang menjadi temannya itu. 


"Jadi lo kayak gini karena mikirin Zevania?" tebak Leon 
tepat sasaran. 


Zidan mengangguk singkat, pikirannya kini memang 
dipenuhi oleh sosok Zevania. Apalagi ketika Zevano 


menelpon tadi, Zidan mendengar suara tangis Zevania. 


Zidan juga takut terjadi sesuatu pada Zevania, karena 
Zevano pasti meninggalkan cewek itu di rumahnya untuk 
bekerja. Zidan berharap waktu dapat berjalan dengan cepat 
kali ini, ia ingin bel pulang sekolah segera berbunyi agar ia 
dapat menuju ke rumah Zevania. 


Ponsel Zevania pun tak dapat dihubungi, itu membuat 
Zidan semakin khawatir. 


"Emangnya Zevania kenapa?" tanya Ilham. 
"Ada masalah sama nyokapnya." 


"Bukannya Zevania gak tinggal sama orangtuanya ya?" 
Rafael kembali bersuara, setahunya Zevania tak tinggal 
bersama kedua orangtuanya karena sudah bercerai. 


"Ya, ada masalah aja," jawab Zidan. 


Zidan enggan membeberkan masalah yang kini dihadapi 
oleh Zevania. Masalah keluarga tidak sebaiknya diketahui 
banyak orang. 


Ponsel Zidan bergetar, sebuah pesan singkat masuk dari 
Zevania. 


Zevania 
09.45 


Cepet ke sini ya, temenin aku!! 


Zidan bernapas lega, setidaknya ia tahu Zevania pasti baik- 
baik saja sekarang. Zidan hanya membaca tanpa membalas 
pesan Zevania. 


la berdiri dari duduknya dan mengajak, "Yuk, kantin!" 


Mereka berempat pun beranjak untuk pergi ke kantin. Di 
perjalanan, mereka berpapasan dengan Wilona dan kedua 
temannya. 


Tak seperti biasanya, Wilona kini enggan untuk sekedar 
menatap Zidan. Sedangkan Farah langsung masuk ke dalam 
rangkulan Leon. 


Zidan bersyukur akan perubahan sikap salah satu 
pengagumnya itu. 


Bersambung 


me.thamelia 


ZZ26 


Sudah dua puluh menit Zidan memandang wajah sembab 
yang nampak sendu bahkan dalam tidur. Kening cantik itu 
menunjukkan kerutan beberapa kali yang dengan senang 
hati Zidan mengelusnya untuk menghilangkan kerutan itu. 


Dilihat dari mimik wajahnya, sepertinya mimpi yang dialami 
cewek yang kini berbaring di sofa ruang tamu itu tidaklah 
bagus. Zidan beranjak untuk duduk di sofa lain, namun 
matanya tak beralih sedikitpun dari sosok yang kemarin 
resmi menjadi kekasihnya. 


Pikiran Zidan berkelana mengenai masalah yang Kini 
dihadapi Zevania. Menurutnya, ini adalah masalah yang 
rumit. Kenapa? Karena yang dihadapi oleh Zevania dan 
Zevano adalah sosok ibu mereka sendiri. 


Memiliki masalah dengan orangtua adalah hal terakhir yang 
diinginkan oleh seorang anak. Tapi kini Zevania dan Zevano 
tengah menghadapinya. 


Zidan juga belum tahu bagaimana awalnya hingga Zevania 
dan Zevano bisa tinggal berdua. Dan kemana perginya ayah 
kandung Zevania? 


"Eungh finer 


Suara lenguhan pelan disertai mata yang nampak dibuka 
dengan paksa memperlihatkan keindahan bola mata yang 
diam-diam dirindukan oleh Zidan. 


Kelopak mata sempurna milik Zevania nampak bengkak, 
mungkin karena sebelum tertidur ia menangis dalam jangka 
waktu yang lama. 


Tubuh ramping yang diinginkan banyak kaum hawa itu 
terduduk secara langsung ketika sepasang mata di 
wajahnya menangkap objek yang menatapnya lekat. 


"Zidan!!" pekik Zevania senang, ia membawa tubuhnya 
untuk bangkit dan langsung duduk di samping Zidan. 


Tangan Zevania sudah terulur untuk memeluk tubuh Zidan 
namun dengan cepat cowok berjaket levis itu menolaknya. 


"Kenapa?! Aku kan lagi sedih. Harusnya kamu sebagai pacar 
baru aku bersikap romantis, menenangkan aku, meluk aku, 
usapin rambut aku!!" rajuk Zevania, ia mencebikkan 
bibirnya lucu. 


Zidan menatap datar, sempat menghela napas sebelum 
tangannya bergerak untuk mengusap lembut rambut 
Zevania yang bergelombang di bagian bawah. 


"Liat ada gue gak cukup buat lo tenang ya?" 


Zevania harus mengumpat dalam hatinya ketika melihat 
Zidan mengangkat sebelah alisnya yang membuat Zidan 
berkali-kali lebih tampan. Namun Zevania ingat, ia sedang 
merajuk dan sebaiknya mengagumi sosok Zidan di lain 
waktu saja. 


"Gue seneng kok liat lo disini, tapi kan mau peluk!!" Zevania 
sengaja mengeluarkan suara manjanya. Biasanya Zevano 
dan Reynaldi akan menuruti permintaannya jika mendengar 
nada manjanya. 


"Ya udah sini." 


Zevania tersenyum ketika nada manja juga mempan untuk 
membujuk Zidan. la tersenyum ketika tangan Zidan sudah 
melingkari tubuhnya. 


"Jangan gigit dada gue lagi!" peringat Zidan ketika Zevania 
menyembunyikan wajah di dada Zidan. 


"Enggak kok!" 

"Sekarang lo harus konsisten kalau bicara sama gue!" 
"Maksudnya?" 

"Jangan lo-gue kalau bicara sama gue!" 

"Kamu juga lo-gue!" 

"Kalau gue serah gue!" 


Zevania hanya mengangguk, ia menikmati elusan tangan 
Zidan di kepalanya. Zevania mendongak untuk menatap 
wajah kekasih tampannya. 


"Kenapa?" 


"Gak papa, aku mau liat kamu aja." Zevania tersenyum dan 
mengeratkan pelukannya. Matanya terpejam ketika Zidan 
meniup wajahnya membuat rambut Zevania sedikit 
bergerak. 
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Hujan di luar kalah deras oleh hujan di pipi mulus Zevania. 
Kulit halus tak bercela itu basah lagi oleh air mata. Bibirnya 
bergetar beriringan dengan rentetan kalimat yang keluar 
dari mulutnya. Zidan yang setia duduk di sampingnya 
hanya menatap lekat cewek dengan rambut yang diikat asal 
itu. Tangannya menggenggam gelas berisi air putih dingin. 


"Aku sama Kak Vano ikut Mama karena Papa udah pergi 
sebelum keputusan pengadilan." 


Zevania menghentikan ucapannya sejenak, ia menyeka 
kasar air mata di pipinya. 


"Gak lama setelah bercerai, Mama nikah sama Om Harsen. 
Kita tinggal bareng, suatu hari Om Harsen masuk ke kamar 
aku pas Mama lagi pergi. Dia coba buat melecehkan aku, 
tiba-tiba Mama datang. Dan Om Harsen bertingkah seperti 
aku yang goda dia." 


Zidan tak bergeming, genggaman tangannya pada gelas 
semakin erat. la tersulut emosi mendengar penuturan 
Zevania. 


"Setelah itu Mama marah besar, setiap hari dia selalu caci 
maki aku, kasar sama aku, kadang pukul aku. Dan Kak Vano 
gak tahan liat perlakuan Mama sama aku. Kak Vano akhirnya 
bawa aku pergi. Karena Mama juga emang udah berulang 
kali usir kita--" 


Jangan bayangkan Zevania mengatakan semua itu dengan 
lancar, nyatanya tidak sama sekali. la mengatakan itu 
semua dengan tangis yang tersedu-sedu. 


Sakit rasanya ketika mengingat cacian dan makian yang 
keluar dari mulut Marinka sang ibu. Padahal dulu dari mulut 
itu jugalah ia dibanggakan, dinasehati. Tapi semua itu 
seakan sirna ketika sosok Harsen muncul. 


Sosok yang membuat Marinka berpaling dari suaminya 
hingga bercerai. Dan kini, bukan hanya ayah kandungnya 
saja yang menjadi korban atas perselingkuhan Marinka dan 
Harsen, Zevania dan Zevano juga menjadi korban dalam hal 
ini. 


Zevania terkesiap ketika gelas yang semula digenggam oleh 
Zidan sudah pecah berkeping di lantai. Bukan dengan 


sendirinya gelas itu jatuh, namun Zidan dengan sengaja 
melemparkannya. 


Tangis Zevania seketika berhenti, ia menatap kaget pada 
Zidan. Namun respon yang tak terduga ia dapatkan ketika 
Zidan menarik tubuhnya kasar dan langsung memeluknya 
erat. 


Dapat Zevania rasakan napas Zidan yang memburu 
menandakan cowok tampan itu dirundung emosi. 


"Gue gak akan diem!" 


Zevania mengernyit tak mengerti, ia melepaskan pelukan 
Zidan dengan paksa. "Maksudnya?" 


"Gue akan bales apa yang terjadi sama lo!" 
"Jangan, biar bagaimanapun dia itu Mama--" 


"Bukan calon mertua gue, tapi si bajingan Harsen yang 
bakal dapat akibatnya!" jawab Zidan cepat, Zevania 
tersenyum lembut. 


Sial, pipinya tetap merona ketika dengan gamblang Zidan 
menyebutkan kata 'calon mertua' padahal suasana hati 
Zevania sedang kalut. 


"Makasih, aku sayang sama kamu, Dan." 
"Iya, keliatan." 
"Gak mau bilang sayang balik sama aku gitu?" 


"Gak perlu!" 


"Tapi kan aku mau dengar kalau pacar aku yang baru 
kemarin jadian ini sayang sama aku!!" rajuk Zevania. 


"Gak minat!" 
"Isshhhh!!" 
"Gak perlu ucapan, lo cukup nikmati setiap tindakan gue!" 


Zevania akhirnya tersenyum, tentu saja otaknya dapat 
memproses dengan baik perkataan Zidan. 


Mata Zevania beralih menatap lantai di mana terdapat 
pecahan beling yang berserakan. "Ternyata kamu kalau 
marah serem ya. Kayaknya pas udah nikah nanti aku harus 
banyak stok piring sama gelas deh." 


Bersambung 
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Tawa bahagia Alda dan Aldi saling bersahutan. Zidan 
Revano Husen itu, sosok kakak yang cuek pada adiknya. 
Kecuali dalam beberapa kesempatan, seperti saat ini dimana 
Zidan menuruti permintaan kedua adiknya itu untuk 
menjadi seorang princess. 


Zevania dengan senang hati menjadi perias wajah sang 
putri kali ini. Polesan lipstik merah tua menandakan Zevania 
telah selesai memoles wajah tampan Zidan yang seketika 
itu pula berubah menjadi cantik. 


Mata Zevania enggan beralih dari wajah Zidan. "Aku iri 
deh." 


Benar, Zevania merasa kulit Zidan itu terlalu sempurna. 
Sebagai seorang cewek, Zevania merasa tersaingi oleh 
Kesempurnaan yang tercipta dari sosok seorang Zidan. 
Andai kata Zidan seorang perempuan, pastilah ia akan lebih 
cantik dari Zevania. 


"Hahahaa!! Abang jadi cantik. Abang jadi pacar Aldi aja!!" 
celoteh Aldi dengan tawa riangnya. 


Zidan mendengus kesal, kalau bukan karena paksaan 
Zevania, ia tak akan sudi harus menggunakan hal-hal 
bernama make up di wajahnya. Belum lagi bulu mata yang 
Zevania sebut 'anti badai' membuat matanya terasa berat 
sekaligus perih karena bulu mata aslinya terasa masuk ke 
dalam bola matanya. Bagaimana banyak cewek senang 
menggunakan hal semacam itu? 


"Abang!!! Abang jadi cewek aja kayak Alda, jadi Alda punya 
kakak yang ajarin Alda dandan!!!" seru Alda kegirangan, 


Alda baru saja duduk di pangkuan Zidan, diikuti Aldi yang 
duduk di pangkuan Zevania. 


Lagi-lagi Zidan mendengus kesal, kini matanya beralih 
menatap tajam Aldi yang duduk di pangkuan Zevania. 
"Ngapain duduk disana?!" 


Aldi menanggapi pertanyaan bernada tajam dengan 
menjulurkan lidahnya, lantas ia memeluk erat Zevania. 


Alda merasa ia diturunkan paksa dari pangkuan Zidan, 
ternyata kakak pertamanya lah yang sengaja menurunkan 
dirinya. Alda menatap kesal pada Zidan, namun kalimat 
protes yang hendak dikeluarkannya tertahan begitu saja. 


"Turun, jangan dipangku kak Zevania terus!!" ucap Zidan 
seraya mencoba untuk menarik tubuh Aldi yang memeluk 
erat Zevania. 


Zevania tak mengerti kenapa Zidan tiba-tiba saja memaksa 
Aldi untuk turun dari pangkuannya. "Kenapa, Dan? Gak 
papa kok kalau Aldi mau aku pangku." 


"Lo gak papa, tapi Gue yang kenapa-napa!" ketus Zidan dan 
kini berhasil menurunkan Aldi dari pangkuan Zevania. 


Aldi cemberut bukan main, "Abang!!! Aldi mau sama Kak 
Jepania!!!!" 


"Gak boleh!" 
"Mau kak Jepania!!" rengek Aldi lagi. 
"Gak boleh, kalian main di kamar aja sana!" 


"Abang gak seru ah!!" Kali ini Alda yang merajuk. Gadis 
mungil itu memanyunkan bibirnya ketika ia berbalik pergi. 


"Sana susul Alda!" 


Aldi menuruti perintah Zidan meski ia berlari seraya 
menghentak kakinya keras. 


"Kenapa sih?" heran Zevania. Kenapa Zidan berlaku seolah- 
olah ia adalah seorang kekasih yang sedang cemburu. Atau 
memang iya? 


"Aldi itu cowok normal!" tegas Zidan. 


Mulut Zevania terbuka ketika Zidan menyelesaikan 
kalimatnya. la mengerti sekarang, Zidan dirundung 
cemburu pada Aldi yang notabennya adalah adiknya sendiri 
yang baru berusia tiga tahun. 


Rasa bahagia sebenarnya membuncah dihati Zevania ketika 
menyadari kecemburuan dalam diri Zidan. Namun agak 
terlalu rasanya ketika kecemburuan itu juga berlaku untuk 
anak usia tiga tahun. 


"Kamu cemburu sama Aldi? Seriously?" Pertanyaan Zevania 
lebih mirip seperti pekikan. 


Zidan mengalihkan pandangannya enggan menatap 
Zevania. 


"Gak tuh." 


Kilatan jahil muncul dimata Zevania ketika Zidan mengelak 
mengenai kecemburuan yang dirasakan cowok itu. 


"Cemburu bilang aja kali, Mas." Zevania mencolek dagu 
Zidan dengan kedipan sebelah matanya. 


"Gak." 


"Ciee cemburu ciee." 


"Gue bilang gak cem--" 


Ucapan Zidan terhenti ketika mendengar suara lain yang 
menyahutnya. Zidan harus mati-matian menahan rasa malu 
pada sosok yang kini menatapnya dengan raut wajah penuh 
kekagetan. 


"Ya Allah, Zidan!!! Bunda gak pernah ya melahirkan anak 
yang statusnya tanda tanya!!" 


Zidan menggaruk tengkuknya yang tak gatal, sedangkan 
sebelah tangan yang lainnya berusaha menghapus riasan 
yang ada di wajahnya. Zevania terkikik geli disampingnya. 


"Eh, Bunda. Hehe." 
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Rambut bergelombang Zevania terbang terbawa angin. 
Tubuhnya berbalut kaus hitam berlengan panjang. Kedua 
tangannya saling bertautan di dalam saku sweater hitam 
yang dikenakan oleh Zidan. 


Posisinya kini memeluk Zidan yang tengah mengendarai 
motor vespa. Di samping dan di belakangnya dipenuhi 
anggota D'Zebra yang juga mengendarai motor berjenis 
Sama seperti yang dikendarai oleh Zidan. 


Kali ini Zidan membawa serta Zevania dalam tour malam 
D'Zebra. Mereka berkeliling Jakarta sejak satu jam yang lalu. 
Jika boleh jujur, pinggang Zevania mulai terasa pegal 
karena harus duduk dalam jangka waktu yang lama di atas 
motor. Namun begitu, ia sangat menikmati setiap detik 
kebersamaannya dengan Zidan. 


Apalagi sesekali Zidan memasukkan sebelah tangannya 
untuk mengelus tangan Zevania yang berada dalam 
Sakunya. 


Motor yang dikendarai Zidan berhenti tak jauh dari danau 
yang sangat indah, diikuti oleh anggota D'Zebra lainnya 
yang langsung memarkirkan motor mereka disamping 
Zidan. 


Zevania sama sekali tak merasa canggung meski kini hanya 
ia satu-satunya cewek yang ikut serta. Toh Zevania 
mengenal beberapa anggota lain disini. 


"Wah bagus banget!!" puji Zevania pada keindahan danau 
di depannya. la langsung saja berjalan mendekati danau. 


Rangkulan di pundaknya membuat Zevania menoleh. 
Disana terdapat Zidan yang menatap datar pada danau 
yang memukau bagi Zevania. 


"Kamu sering kesini?" Zevania kembali menatap danau, ini 
kali pertamanya datang kesini jadi ia harus menyimpan 
baik-baik keindahan danau ini dalam ingatannya. 


"Hemm." 
"Hem itu artinya apa? Jawab yang bener ish!" 
"Iya, sayang." 


Bibir Zevania terkatup sempurna, ia kembali menoleh pada 
Zidan. 


"Bilang apa?" 
"Iya." 


"Setelah itu kamu bilang apa?" 


"Gak ada." 

"Tadi kamu bilang sayang!" 
"Masa?" 

"Iya ih, coba ulang!" 
"Males!" 


Perdebatan mereka terhenti ketika Leon dan Andri datang 
menghampiri. 
"Alah, Paketu bisa jadi bucin juga ternyata!" 


Zidan melepaskan rangkulannya pada Zevania setelah 
Andri berbicara. la menatap tajam bergantian pada Leon 
dan Andri seolah mengatakan kedatangan mereka berdua 
adalah sebuah gangguan. 


"Sorot mata Lo, tajam banget, njir!" seru Leon bergidik ngeri. 


"Kita kayaknya ganggu banget gitu, padahal kan Lo berdua 
udah menghabiskan waktu bersama lama," ujar Andri. 


"Emang ganggu!" ketus Zidan, matanya beralih untuk 
menatap anggota D'Zebra lain. Dalam perjalanan malam 
mereka kali ini, semua anggota tanpa terkecuali hadir. 
Sesuatu yang jarang terjadi karena biasanya pasti ada saja 
yang berhalangan untuk hadir. 


"Dulu aja ditolak, sekarang maunya berduaan mulu!!" ejek 
Rafael yang baru saja datang. 


Zevania tersenyum melihat kedatangan Rafael, bukan 
karena sosoknya namun karena botol minuman yang 
digenggam Rafael. Zevania memang merasa haus dari tadi. 


"Gue mau minum dong!" seru Zevania, tangannya sudah 
merebut botol dari tangan Rafael. 


Belum sempat ujung botol menyentuh bibirnya, Zidan 
menepis botol itu sampai terjatuh dan menggelinding 
masuk ke danau. 


"Jangan minum bekas cowok lain, nanti Lo ciuman secara 
tidak langsung!" 


Zevania tidak jadi mengeluarkan protesan justru kini ia 
merona karena perkataan Zidan. 


"Hah?!" Rafael menganga tak percaya dengan ucapan 
Zidan. 


"Ck, sok jadi cowok posesif Lo!" ejek Leon seraya mendorong 
bahu Zidan. 


Sedangkan Andri tertawa keras karena kelakuan Zidan yang 
diluar ekspektasinya. 


Suara deruman motor tiba-tiba saja memasuki indera 
pendengaran mereka. Sekitar empat motor gede berhenti 
tak jauh dari jajaran motor vespa. 


Semua mata anggota D'Zebra menyalak tajam pada empat 
sosok yang baru muncul tanpa undangan. 


"Wah, wah. Lagi pada piknik ya?" Suara yang terdengar 
seperti cemoohan itu keluar dari salah satu di antaranya. 
Zevania mengenal sosok itu, cowok itu adalah orang yang 
berkelahi dengan Zidan saat itu dimana ia juga terkena 
pukulan di punggungnya. 


"Ngapain lo kesini?!" seru Andra yang berdiri agak jauh dari 
tempat Zevania. 


Danny tersenyum miring, "Cuma mau liat calon pacar aja." 


Seru Danny seraya menatap Zevania. Tak mau menunggu 
barang satu detik pun, Danny dan ketiga temannya 
langsung melajukan motor mereka kembali karena mereka 
Sama sekali tak turun dari motor sejak awal. 


Zidan yang dirundung emosi langsung berusaha mengejar, 
namun tangan Zevania menahannya. Alhasil ia hanya bisa 
meneriakkan umpatan kasar berharap agar mereka 
mendengarnya. 


Bersambung 


me.thamelia 


ZZ28 


Selepas dari danau, Zidan membawa Zevania ke Kafe Taria 
di mana Zevano bekerja. Cowok dengan rambut diwarnai 
coklat itu mendiami Zevania. Zidan terlihat kesal pada 
Zevania bahkan ketika kini mereka duduk berhadapan di 
kafe. 


Zevania sendiri bingung ada apa dengan kekasihnya itu 
yang tiba-tiba saja mendiamkannya seperti ini. Mau 
bertanya namun takut malah membuat Zidan marah. 
Apalagi ekspresi wajah Zidan begitu keras seolah menahan 
suatu gejolak dalam tubuhnya. 


Tangan Zidan meraih kasar kopi yang beberapa menit lalu 
disajikan di atas meja oleh seorang pelayan yang Zevania 
Kenal, tentu saja Zevania mantan pelayan di sini jadi ia 
mengenal semua pekerja di sini. 


Mata Zidan menatap Zevania tajam seraya menyesap 
Kopinya. Zevania jadi gugup dibuatnya. 


"Dan, a-aku mau ketemu Kak Vano dulu ya." Zevania hendak 
berdiri sebelum Zidan meletakkan gelasnya dengan kasar 
pada meja. 


"Diem!" Nada rendah yang dikeluarkan Zidan membuat 
Zevania kembali duduk dan berpikir keras apa 
kesalahannya hingga membuat Zidan berlaku seperti ini. 


Kenapa pula tak ada satupun anggota D'Zebra yang ikut ke 
sini, setidaknya jika ada mereka Zevania tak akan merasa 
diintimidasi seperti sekarang. 


"Kamu kenapa?" 


Menyadari raut ketakutan di wajah Zevania, Zidan menarik 
napas dalam-dalam dan mengeluarkannya perlahan. la tak 
maksud hati membuat Zevania takut, emosi yang hampir 
menguasai jiwanya karena ucapan Danny tak Zidan 
maksudkan untuk dilampiaskan pada Zevania. 


"Gak papa." Kali ini mimik wajah Zidan melembut. 
"Kenapa diemin aku?" 

"Pengen aja." 

"Serius!" 


"Gue gak suka sama ucapan si Danny laknat!" aku Zidan 
pada akhirnya. 


Zevania tersenyum lembut, tangannya bergerak untuk 
mengelus tangan Zidan yang berada di atas meja. "Aku 
milik kamu, Dan. Tadi itu pasti cuma gertakan Danny buat 
cari ribut sama kamu. Jadi kamu jangan terpancing ya?" 


"Lo sama sekali gak kenal dia, Van." 


"Percaya aku gak akan berpaling dari kamu apalagi sama 
Danny." 


"Gue gak percaya sama Danny, dia gak perlu jatuh cinta 
sama lo untuk rebut lo dari gue. Karena tujuannya cuma 
ngusik hidup gue." 


"Dan aku yakin kamu gak akan membiarkan itu terjadi, 
kan?" 


Zidan mengangguk pasti, tak ada keraguan dalam sorot 
matanya. 


"Sebenarnya yang kamu takut itu kehilangan aku atau 
Danny menang atas kamu?" 


Zevania tak yakin jika Zidan takut kehilangannya, karena 
bisa saja bukan Zidan hanya takut Danny bisa 
mengalahkannya dalam konteks seorang perempuan? 


"Lo ragu sama gue?" 
"I-iya." 


Zidan mendengus, ia menarik tangannya yang semula 
dielus Zevania. "Gue bukan cowok baik, Van. Tapi Gue 
bukan pengobral cinta." 


Zevania menyesali ucapannya ketika melihat sorot kecewa 
dimata Zidan. "Maafin aku, jangan marah ya." 


Zevania lantas berdiri dan menghampiri kursi yang kini 
diduduki oleh Zidan, ia berdiri di belakang Zidan. Badannya 
sedikit merunduk agar kedua tangannya dapat melingkar di 
leher Zidan. 


Zidan mengangguk mengiyakan, ia tak ingin 
memperpanjang masalah yang tak seberapa ini. Wajar saja 
jika Zevania ragu padanya, selama ini Zidan selalu bersikap 
seolah menolak Zevania. 


"Ehem, kafe nya udah mau tutup Mas, Mbak." 


Zevania kembali berdiri tegak lalu memutar tubuhnya, 
mendapati Zevano yang tersenyum hangat padanya. 
Namun Zevania menatap lurus ke belakang Zevano, di sana, 
tepatnya di gerbang masuk kafe Zevania melihat ada 
seseorang yang mengintip, sedikit mencurigakan namun 
mencoba berpikir positif jika itu adalah pengunjung kafe. 


"Udah jam kakak pulang, kan?" 


Zevano mengangguk, lalu mengacak gemas rambut 
Zevania. "Pacaran mulu kalian ini." 


Zevania tertawa pelan, sedangkan Zidan nampak datar- 
datar saja. Memang dasar Zidan, tidakkah dia ingin mencari 
muka pada calon kakak iparnya sendiri? Dengan berpura- 
pura bersikap hangat misalnya? 


"Van, lo pulang sama kakak lo aja. Besok sekolah gue yang 
jemput." 
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Tidur Zevania tak nyenyak malam ini, entah bagaimana ia 
merasa ada yang mengawasinya. Padahal pintu kamarnya 
sudah tertutup, dan jendela kamarnya pun sudah terkunci 
sejak kedatangannya. 


Jarum jam sudah menunjukkan pukul dua dini hari lebih 
tujuh menit, Zevania menarik napas kasar ketika matanya 
enggan terpejam. Mata Zevania berkeliling melihat isi 
kamarnya dengan waspada takut-takut ada hal yang 
mencurigakan di sini. 


Namun semuanya sama saja, tak ada apa-apa yang 
mencurigakan. Ah, mungkin Zevania hanya parno saja 
karena mendengar ucapan Danny malam tadi. Atau 
mungkin karena ketakutan Zidan juga menular pada? 


Mengingat Zidan, apakah cowok itu sudah terlelap? Zevania 
mengambil ponsel, bibirnya melengkung ketika melihat 
tulisan ‘online’ dibawah nama kontak Zidan. Zevania lantas 
mengklik ikon video call untuk menghubungi Zidan. 


Hanya berdering satu kali, wajah Zidan yang nampak 
mengantuk muncul di layar ponselnya. Zevania terkikik 
melihat muka bantal Zidan. 


"Kenapa?!" tanya Zidan bernada malas. la sedang main 
game online ketika Zevania menghubunginya, bahkan ia 
mengangkatnya karena tak sengaja saat akan menekan 
tembakan pada musuh. 


"Aku gak bisa tidur." 
"Kenapa?" 


"Aku takut, aku ngerasa kayak ada yang awasi aku gitu. Tapi 
padahal gak ada apa-apa." 


Zidan terlihat serius kali ini, namun Zidan justru tak 
menanggapi ucapannya selain berkata, "Tidur udah malam." 


Zevania mencebikkan bibirnya lucu, jika ia bisa maka sejak 
sampai di kamarnya Zevania akan tertidur. 


"Gak bisa!! Kamu juga belum tidur." 
"Bentar lagi." 


"Pasti lagi main game ya! Kamu boleh main itu, tapi jangan 
mainin aku ya!" 


"Tidur sana!" 
"Kangen!" 


"Besok pagi gue jemput, jangan sampai lo masih tidur. Awas 
aja, gue tinggal." 


"Ish, iya-iya. Ya udah, aku matiin ya." 


"Bentar, coba zoom jidat lo!" 


Zevania heran, namun ia hanya menuruti perkataan Zidan. 
Di seberang sana, Zidan mengecup layar ponselnya lama 
seraya berkata. 


"Selamat malam, asisten gue." Dan sambungan pun 
langsung terputus. 
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Selembar uang seratus ribu Zevania masukkan pada saku 
seragam sekolahnya. Zidan memang selalu memberikan 
gajinya di pagi hari. la baru saja turun dari motor Zidan, 
lantas keduanya langsung menuju kelas Zidan. 


Zidan meminta Zevania untuk menemaninya sarapan yang 
tentu saja dimasak oleh Zevania karena itu sudah menjadi 
salah satu kewajibannya sebagai seorang asisten. 
Sebenarnya daripada mengakui dirinya sebagai seorang 
asisten, Zevania lebih senang menyebutnya sebagai latihan 
menjadi istri idaman. Zidan memberinya uang dan Zevania 
menjadikannya makanan. 


Ah, Zevania jadi mengingat kata-kata William Golding yang 
mengatakan bahwa perempuan selalu melipat gandakan 
segala sesuatu. 


Seorang lelaki memberi setetes air mani, perempuan 
menjadikannya seorang anak. Lelaki beri ia bangunan, ia 
akan memberikan rumah tangga. Jika lelaki beri ia 
belanjaan, ia akan memberikan makan. Lelaki berikan dia 
senyum, lelaki itu akan mendapat hatinya. 


Ternyata itu semua benar, dan terbukti. Jika nanti Zidan 
memberikannya cinta yang tulus, maka Zevania tak akan 
segan untuk memberikan seluruh hidupnya. 


"Udah sarapan?" 


Tumben sekali Zidan bertanya, hal itu membuat Zevania 
tersenyum bahagia seraya mengangguk. "Udah, tadi 
sebelum kamu jemput." 


Zidan mengangguk dan kembali menikmati makanannya. 
Entah apa yang Zevania masukkan dalam masakannya 
hingga membuat Zidan benar-benar kecanduan akan 
masakan Zevania. 


Atau Zevania menggunakan semacam mantra ketika 
memasak yang membuat siapa saja akan menyukai 
masakannya? Rafael, Ilham dan bahkan Leon pun sering kali 
meminta bagian pada Zidan. Padahal ibu Leon adalah 
seorang chef di restoran mewah, tapi Leon mengatakan 
masakan Zevania lebih nikmat. 


"Van, lo masukkan apa aja ke masakan?" 


"Maksudnya?" Zevania tak mengerti arah pertanyaan Zidan. 
Apakah Zidan sedang menuduhnya memasukkan racun? 


"Kalau lo masak, lo masukin apa sampai ucapan lo waktu itu 
kejadian, kalau gue bakal kecanduan sama masakan lo!" 


Ucapan Zidan membuat Zevania tertawa pelan, sebelum 
menjawab, Zevania melihat orang lain yang berada di kelas 
Zidan nampak memperhatikan mereka. Abaikan mereka. 


"Masukin cinta tulus aku." 


Zidan menatap Zevania dengan datar, ia meminum air putih 
dalam botol yang sudah disediakan Zevania. 


"Kalau gitu, gue gak mau Rafa, Ilham sama Leon makan 
masakan lo lagi!" 
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Ternganga, itulah reaksi yang ditunjukkan oleh ketiga teman 
Zevania ketika mengetahui perihal hubungan Zevania dan 
Zidan. Apalagi Tania yang bahkan kuat untuk tidak berkedip 
selama dua menit. 


"Itu mata minta dicongkel ya!!" Zevania mengarahkan jari 
telunjuk dan jari tengahnya ke arah mata Tania, dan hal itu 
berhasil membuat Tania berkedip. 


"Respon kalian itu seolah-olah gue baru nguras laut merah 
aja!" lanjutnya. 


"Gue gak nyangka aja manusia sejenis es nong-nong bisa 
luluh juga!" ucap Tania masih dengan kekagumannya. 


"Bener banget, apalagi kan selama ini Zidan menganggap lo 
itu kayak virus," timpal Gista. 


"Itu sih Zidan nya ada yang muna!" seru Reynaldi. 


Zevania mengibaskan rambutnya tanpa takut ada ketombe 
yang jatuh, toh kepalanya itu bersih dari benda kecil 
berwarna putih seperti debu itu. "Kalau Zidan dingin kayak 
es, gue itu kayak lava yang panasss!! Cair deh, malah jadi 
panas bergejolak." 


"Ah siapa tahu tuh es nong-nong cuma mainin lo!" Reynaldi 
berkata santai, tangannya merangkul bahu Zevania yang 
Kini duduk di sampingnya. 


"Enak aja! Zidan orang baik ya, gak mungkin dia kayak 
gitu!!" 


"By the way gimana reaksi si nenek lampir Wilona?" 


Zevania mengangkat bahunya untuk menjawab pertanyaan 
Gista, "Setahu gue sih, Zidan udah memperingati dia buat 
gak ganggu Gue. Wilona juga emang udah jarang deketin 
Zidan kayaknya." 


"Mustahil kalau Wilona ngalah gitu aja sama lo, Van!" tutur 
Tania seraya memukul meja membuat tiga orang di 
sekitarnya kaget. 


"Santai, Otan!" 


"Tapi bener, Van, gak mungkin rasanya Wilona lepasin Zidan 
gitu aja. Ya, lo tahu kan ambisi lo dan Wilona buat dapetin 
Zidan itu sama besarnya?" 


Zevania mengangguk setuju, aneh sekali jika Wilona yang 
selama ini gencar mendekati Zidan mundur begitu saja. 
Rasanya seperti melihat gajah terbang dengan 
mengepakkan telinganya sebagai sayap. 


"Ya, selama dia gak ganggu sih biarin aja. Kalau dia 
bertindak baru gue lawan. Zevania Arasha gitu, loh!" 


Reynaldi mengacak gemas rambut Zevania. Sebagai 
seorang cowok, Reynaldi sendiri heran dengan dirinya yang 
tidak jatuh cinta pada sosok sahabatnya itu? Atau mungkin 
status persahabatan yang terlanjur mereka agungkan 
memutus kemungkinan itu sebelum terjadi? 


"Rey, rambut gue jangan diberantakin!!" gerutu Zevania 
seraya merapikan rambutnya. Sebentar lagi ia akan pergi ke 
warung jendela menemani Zidan, jangan sampai ia terlihat 
berantakan. Ingat, Zevania harus selalu tampil sempurna di 
hadapan seorang Zidan. 


"Iya deh iya, yang udah berhasil menaklukkan es nong-nong 
mah bebas." 


000 


Jika kalian berpikir untuk menyandingkan Rafael dan Ilham, 
maka kalian tak akan pernah ada dalam keheningan. Rafael 
dan Ilham itu bagaikan satu orang yang sama dalam refleksi 
yang berbeda. Dua cowok humoris itu selalu berhasil 
meramaikan suasana. Kebiasaan mereka dalam merayu 
cewek cantik pun berimbang. 


"Samarinda tepi laut, Zevania memang imut." 


Suara nyanyian yang terdengar sumbang tak membuat 
Rafael berhenti, ia justru menikmati mimik wajah teman- 
temannya yang seolah ingin memuntahkan gorengan yang 
baru mereka makan. Gorengan di warung jendela memang 
juara, namun suara Rafael merusak suasana perut mereka. 


"Ini Zidan, ini Rafa, ini Ilham, ini Praja. Tapi Bang Rafa yang 
juara!!" Rafael bertepuk tangan untuk dirinya sendiri 
setelah mengakhiri nyanyiannya. 


"Suara bikin gendang telinga gue rusak parah!!!" Ilham 
dengan sengaja menggosok kedua telinganya sampai 
merah. 


"Tahu nih, lo pede banget punya suara di bawah rata-rata 
juga, Bang!" ejek Praja. 


Rafael mendengus, tapi sedetik kemudian ia tersenyum 
pada Zevania yang duduk di hadapannya. "Yang penting 
bidadari Zevania suka. lya kan, beb?" 


Zevania menggelengkan kepalanya cepat. "Gak banget ya, 
Raf. Selera musik gue masih tinggi." 


Ilham dan Praja tertawa puas mendengar jawaban Zevania. 
Apalagi ketika melihat Rafael menunjukkan ekspresi 


merajuk. 


"Lagian bidadari gue itu sukanya kalau gue yang nyanyi. 
Beuh, langsung klepek-klepek baru satu bait lagu aja," tutur 
Ilham seraya tersenyum menggoda pada Zevania. 


Helaan napas jengah dikeluarkan Zevania. Dua makhluk di 
hadapannya itu benar-benar duo sejoli yang bobrok. 


"Bidadari Zevania tahu gak bedanya berlian sama kamu?" 
tanya Rafael seraya mencolek dagu Zevania genit. 


"Kalau berlian itu indah tapi dimiliki banyak orang, kalau 
bidadari Zevania itu indah dan hanya untuk Rafael seorang. 
Asik!!" Rafael sudah melanjutkan kalimatnya sebelum 
Zevania menjawab. 


"Halah, basi. Jangan didengerin, Van. Udah keliatan kan Rafa 
itu gombal, berarti dia bisa gombal juga ke cewek lain. Udah 
mending bidadari Zevania sama Aa Ilham aja." 


Rafael dan Ilham tak menyadari ada seseorang yang sudah 
memandang mereka dengan tajam, seolah dengan 
tatapannya ia berusaha untuk menyakiti mereka. "Lo berdua 
ngomong gitu kayak gak liat gue ada aja." 


Rafael dan Ilham saling memandang sebelum akhirnya 
menunjukkan cengiran khas mereka. "Eh, Paketu, kirain 
nyamuk." 
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Koridor sudah sepi, Zidan mengacak rambutnya sendiri 
ketika ia berjalan menyusuri lorong untuk sampai di kelas 
Zevania. Seharusnya mereka sudah pulang, namun Zevania 
harus menghadiri rapat Pramuka. Alhasil Zidan berlatih 
futsal untuk menunggu cewek itu selesai. 


Zidan sampai di kelas Zevania, dan cewek cantik itupun 
nampak sudah selesai membereskan tasnya. 


Zevania melihat ke ambang pintu di mana Zidan yang 
berkeringat berdiri di sana, rambutnya nampak berantakan 
dan Zevania suka itu. 


"Pacar aku ganteng banget kalau lagi keringetan gini." 


Zevania tersenyum seraya berjalan mendekati Zidan yang 
kini tersenyum miring. "Suka?" 


Zevania mengangguk cepat setelah dirinya sampai tepat di 
depan Zidan. 


"Damn hot!!" pekik Zevania sambil mengelap peluh di dahi 
Zidan. 


Tangan Zidan mengambil segenggam rambut Zevania dan 
digosokkannya rambut Zevania itu pada kepalanya 
membuat rambut Zevania lengket karena keringat yang 
ditularkannya. 


"Aku baru keramas tadi pagi!!" protes Zevania hendak 
menarik rambutnya, namun ternyata Zidan menariknya 
lebih dulu membuat kepala Zevania tertarik kesamping dan 
alhasil wajah Zevania bertemu langsung dengan ketiak 
Zidan. 


"Ihhhh!! Zidan!!! Jijik ih!!!" Zevania segera menjauhkan 
wajahnya. la menatap kesal pada Zidan yang justru 
tersenyum tipis. 

"Bau!!" 


"Masa?" 


"Bauu bange--, eh itu siapa tadi kayak ada yang liatin kita 
tapi langsung pergi pas aku liat." Zevania menunjuk tepat 
pada belokan lorong. Zidan langsung membalikkan 
badannya namun ia tak mendapati siapa-siapa. 


"Tuhkan, aku tuh ngerasain ada yang awasi aku terus. Kan 
malem aku udah bilang!!" 
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Zidan membawa motornya dengan kecepatan tinggi, 
padahal Zevania duduk menyamping di belakangnya. 
Jangan bayangkan momen romantis di mana Zevania 
memeluk Zidan dari belakang karena nyatanya Zevania 
hanya diijinkan untuk berpegangan pada tas di punggung 
kokoh Zidan. 


Tadi saat sampai di parkiran, ada sebuah nota kecil yang 
ditempel di jok motor Zidan. Dan nota itu hanya bergambar 
bercak darah yang sepertinya digambar menggunakan 
krayon atau lisptik. Tidak ada tulisan satu huruf pun di sana. 


Hal itu membuat Zidan sempat waspada melihat sekeliling, 
namun nihil tak ada siapapun. Mereka jadi semakin yakin 
jika orang yang sempat Zevania lihat---yang mengintip 
mereka memang sedang mengincar mangsa yang tak lain 
dan tak bukan adalah mereka, atau salah satu dari mereka. 


Zidan menghentikan motornya di sebuah lapangan rumput 
besar. Di sana banyak orang yang sedang melakukan 
olahraga sore, ada pula yang hanya bercengkrama atau 
sekedar menjadikan tempat itu sebagai tempat pacaran, 
seperti Zidan dan Zevania misalnya. 


"Kenapa kita ke sini?" 


Zevania mendudukkan dirinya di atas rumput yang sedikit 
basah, tepatnya di samping Zidan. 


"Gak mau?" 
"Bukan, ya, nanya aja gitu." 


"Pengen aja." 


"Soal tadi, jangan terlalu dipikir. Mungkin orang iseng." 


Zidan enggan menanggapi ucapan Zevania. la memilih 
untuk membaringkan dirinya dengan kepala yang ia simpan 
di atas paha Zevania. 


Seperti menjadi sebuah sistem yang sudah dirancang, 
tangan Zevania langsung bergerak mengusap surai Zidan 
yang diwarnai coklat, namun sudah nampak hitam di bagian 
pangkal rambut. 


"Van, lo punya musuh?" Zidan menatap wajah Zevania dari 
bawah. Dari sini ia bisa melihat kesempurnaan pahatan 
wajah Zevania. 


"Om Harsen mungkin? Atau Wilona dan dua dayangnya? 
Atau mungkin korban bully aku yang dendam?" 


"Banyak." 
"Kamu punya musuh?" 
"Punya, Danny misalnya." 


Zevania menunduk, menatap tepat pada sepasang mata 
tajam yang kini memancarkan kekhawatiran di dalamnya. 


"Kenapa nanya gitu?" 


Zidan menggelengkan kepalanya sekali. la bangkit dan 
kembali duduk. Menatap orang-orang yang tengah berlari 
mengitari lapangan yang berukuran cukup besar. 


"Dan, kamu pernah ada perasaan gak sama Wilona?" 
"Enggak." 


"Sama cewek lain sebelum pacaran sama aku?" 


"Pernah." 


"Siapa!!" Zevania sedikit membentak dan menuntut 
jawaban pada Zidan. Seseorang yang pernah Zidan sukai? 
Apakah Zidan masih menyukai orang itu sampai sekarang? 


"Ada lah pokoknya." 

"Jawab aja!!" 

"Cinta. Namanya Cinta, dan dia cinta pertama gue pas SMP." 
Zevania terdiam sejenak, "Sekarang masih cinta?" 


Zidan beralih menatap Zevania, ada sorot kecemburuan 
pada wajah cantik itu. 


"Kenapa gak jawab?" 


“Gak lah, cinta pertama itu gak selalu menjadi yang utama 
seperti yang orang bilang. Bahkan terkadang cinta pertama 
itu hanya datang sesaat, dan kita lupa begitu aja. Apalagi 
cinta pertama itu rawan datang di usia kita yang bahkan 
belum beranjak remaja." 


Zevania bernapas lega, ia tak mau kemungkinan mengenai 
Zidan yang masih mencintai masa lalunya seperti 
kebanyakan di buku cerita yang ia baca tempo hari. 


"Kalau lo sendiri gimana?" 


"Sebelum kenal sama kamu, aku punya banyak mantan. Di 
SMP aja nih ya, aku punya sebelas mantan. Lumayan yah 
bisa jadi tim main bola." Zevania berkata dengan sedikit 
tawa. 


"Masih ada yang terkenang? Mantan terindah mungkin?" 


Zevania mengangguk, mengakui. "Ada, dan itu cinta 
pertama aku. Namanya Deryl, sikapnya itu mirip banget 
sama Reynaldi. Dan dia meninggal, tanpa ada kata putus di 
antara kita. Kamu tahu kan ada perbedaan besar di antara 
berpisah karena nyawa dan berpisah karena ego?" Zevania 
memperhatikan ekspresi wajah Zidan. 


"Kalau ditinggal karena dia meninggal dunia, yang akan 
diingat adalah segala kebaikan dia. Kalau ditinggal karena 
ego, yang akan kita ingat adalah segala keburukan dia," 
lanjutnya. 


Zidan menatap tajam pada Zevania. "Lo gak lagi berusaha 
bilang kalau lo suka sama Reynaldi kan?!" 


Zevania terkekeh, tangannya menangkup kedua pipi Zidan. 


"Kamu cemburu? Aku hanya sebatas mengenang Deryl. Dan 
Reynaldi adalah orang yang berbeda. Dan jelas sekarang itu 
aku cinta berat sama kamu. Emang kamu lupa gimana aku 
mati-matian ngejar kamu?" 


Zidan melepaskan tangan Zevania dari kedua pipinya. 
Matanya kembali menatap mereka yang sedang 
berolahraga. "Gue gak cemburu. Cuma nanya aja." 
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Anak kecil itu menggemaskan, namun sekaligus bisa 
menjadi makhluk yang menjengkelkan. Setidaknya itulah 
yang ada di benak Zidan kini ketika melihat Aldi yang tiada 
henti menciumi pipi Zevania. Ekspresi yang dikeluarkan 
wajah polos itu begitu lucu setiap selesai mendaratkan satu 
kecupan di pipi Zevania. Namun hal itu juga menjengkelkan 
hati Zidan. 


Alda, si cerewet itu sedang menemani Yulis ke supermarket. 
Mereka sudah berangkat sejak tiga puluh menit yang lalu 
dan sampai sekarang belum kembali. 


"Udah, itu yang dicium aset punya Abang!" Zidan 
memindahkan tubuh kecil Aldi dari pangkuan Zevania 
menjadi di pangkuannya sendiri. 


Pipi Zevania yang sedikit basah oleh air liur Aldi di lap halus 
oleh tangan Zidan. "Lebih suka mana? Dicium Aldi apa 
gue?" 


Zevania memegang pipinya setelah Zidan menarik 
tangannya, pipinya terasa lembab akibat air liur Aldi. 


"Gak tahu." 


Zidan tidak senang atas jawaban Zevania yang tidak 
memuaskan. "Gak tahu?!" 


"Kamu kan belum pernah cium pipi aku." 


"Tapi kan gue udah pernah cium bi-" Zidan tidak 
melanjutkan kalimatnya menyadari Aldi yang duduk di 
pangkuannya memperhatikan mereka. 


"Abang suka cium kak Jepania juga?" Aldi bertanya polos, 
namun ia membuat tatapannya seolah tengah 
mengintimidasi lawannya di medan perang. 


"Pernah." 


"Apaan sih Zidan, enggak kok. Aldi yang pertama cium 
kakak," elak Zevania sambil mengelus kepala Aldi dengan 
lembut. 


"Abang bohong!!" 


"Enggak." 
"Abang tukang boong!!" 
"Serah!" 


Aldi mengerucutkan bibirnya lucu, ia turun dari pangkuan 
Zidan. "Aldi gak mau main sama tukang boong. Bunda 
bilang gak boleh boong!!" 


"Syukur!" 


Aldi mencebikkan bibirnya tak suka, ia berlari meninggalkan 
ruang tamu di mana mereka berada kini. 


"Kamu nih, apaan deh." Zevania memukul pelan lengan 
Zidan sebelum ia memeluknya dengan sayang. 


Zidan melepaskan pelukan Zevania di lengannya, sebelah 
tangannya menangkup pipi Zevania. Pandangan mata Zidan 
berada tepat pada kedua bola mata indah Zevania. 
Perlahan, sangat perlahan Zidan memiringkan wajahnya 
dan mempertipis jarak di antara mereka. 


Tubuh Zevania menegang ketika merasakan kecupan 
hangat yang diperkirakan bertahan selama tiga detik di 
pipinya. Zevania mengangkat wajahnya dan menatap Zidan 
yang kini sudah memberi jarak di antara mereka. 


Zevania memegang pipinya, kenapa perasaannya begitu 
campur aduk. Canggung, malu, senang semua beradu padu 
dalam satu waktu. Meski ini pertama kalinya Zidan mencium 
pipinya, namun Zevania sudah pernah mencuri kecupan di 
pipi Zidan. Tapi, kenapa sekarang ini menjadi hal yang 
sangat--entahlah bahkan Zevania tak bisa 
menggambarkannya. 


"Jadi, lebih suka yang mana?" 
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Setelah kepulangan Yulis dan Alda dari supermarket, Zidan 
membawa Zevania ke rumah atau markas D'Zebra. Di sana 
anggota D'Zebra yang lain sudah kumpul terlebih dahulu. 
Hari ini mereka punya agenda untuk kumpul bersama 
sekedar berbagi cerita atau untuk menyampaikan uneg- 
uneg yang selama ini mungkin hanya dipendam dalam diri. 


Zevania kira cowok itu tidak seperti cewek yang senang 
curhat pada teman. Tapi ternyata cowok juga manusia yang 
punya keluh dan kesah yang perlu dibagi pada orang lain. 


Seperti Rafael, Zevania tidak mengira bagaimana bisa 
cowok itu tetap tertawa dan bersikap konyol setiap harinya 
padahal ia mempunyai kisah hidup yang pelik. Tadi Rafael 
sempat bercerita perihal kedua orangtuanya yang sudah 
pisah ranjang selama dua tahun. Hanya pisah ranjang dan 
bukan bercerai. Parahnya, ayah Rafael sudah menggandeng 
perempuan lain yang diboyong ke rumah mereka atau bisa 
dibilang berpoligami. Dan mirisnya adalah Rafael dan 
ibunya kini diusir. 


"Kenapa nyokap lo gak minta cerai aja?" tanya Zevania. la 
greget sendiri mendengar kisah pilu ibu Rafael. Mungkin 
jika ia ada di posisi itu maka ia sudah pasti pergi dan 
kembali suatu saat nanti untuk balas dendam. 


"Mungkin cinta kali ya, gue gak tahu. Tapi gue lagi bujuk Ibu 
buat cerai sih," santai Rafael. 


Mungkin jika Rafael adalah seorang perempuan, maka ia 
akan menceritakan kisah itu dengan derai air mata. Tapi 
Rafael itu cowok, dan dia menceritakan itu semua tanpa 
beban seolah ia tengah menceritakan pengalaman 


pertamanya main bola. Atau mungkin Rafael 
menyembunyikan rasa sakitnya di lubuk hati paling dalam, 
yang saking dalamnya kesakitan itu tak muncul ke 
permukaan? 


"Cinta sih cinta, tapi kalau bikin nyesek kan gak baik juga," 
ucap Leon. 


"Emangnya kenapa awalnya nyokap sama bokap lo bisa 
pisah ranjang?" tanya Andra. 


Rafael mengangkat bahunya, "Gak tahu, gue!" 


"Gue juga lagi sedih, Sob. Sediihh banget sampe rasanya 
gue gak kuat." Ilham berkata dengan mimik wajah yang 
mana jika dilihat akan membuat siapa saja merasa iba. 


Semua kini nampak serius memperhatikan Ilham, begitupun 
Zidan yang pada awalnya tiduran di paha Zevania kini 
duduk tegak untuk mendengar kelanjutan dari sebab 
sedihnya Ilham. 


"Gue patah hati, patah berkeping-keping." Ilham menatap 
semua orang tanpa terkecuali. 


"Lo semua tahu kenapa?" Semuanya kompak 
menggelengkan kepala kecuali Zidan. 


"KARENA BIDADARI ZEVANIA JADIAN SAMA PAKETUU!!!" 
teriak Ilham seperti orang frustasi. 


Semuanya terdiam menatap datar pada Ilham yang kini 
menunjukkan cengiran khasnya. 


"Sialan! Gue udah serius!" 


"Kampret!!" 


"Bacok!!" 
"Anju!!!" 
"Bege!!" 


Berbagai umpatan kasar menyambangi telinga Ilham, ia tak 
mempermasalahkannya dan justru semakin tersenyum 
lebar. "Kenapa? Emang bener gue patah hati!" 


"Baru patah hati? Mau coba patah leher gak?" tanya Zidan 
seraya merangkul pundak Zevania erat. 


Semua tertawa mendengar ucapan Zidan apalagi ketika 
wajah pias Ilham bermimik kaget, sepertinya darah turun 
secara drastis dari wajah tampannya. 


"Jangan kasih lolos, Bang!!" teriak Giffar menyemangati 
Zidan dengan mengepalkan tangan ke udara. 


"Bakar!! Bakar!!!" timpal Praja tak mau kalah. 


Ilham mendengus dan menatap kedua adik kelasnya itu 
dengan tatapan paling kejam di dunia seolah ia adalah 
pembunuh berdarah dingin. "Bocah, diem ngapa!! Gue 
gibeng juga nih!!" 


"Udah ah, di sini ada makanan gak?" 


Zevania melerai perdebatan mereka karena perutnya yang 
keroncongan. la memang harus menjaga bentuk tubuhnya, 
namun bukan berarti ia harus menyiksa diri dengan 
menahan lapar bukan? Lebih baik berpuasa jika begitu. 


"Ada, di dapur, tapi harus masak dulu," sahut Zidan. 


"Sekalian masakin buat kita juga ya!!" seru Andra dengan 
semangat, Rafael bilang masakan Zevania itu nikmat tak 


ada duanya. 
"Oke!" 


Zevania pergi ke dapur, Zidan nampak mengikutinya dari 
belakang. Jika dulu Zevania yang selalu mengikuti Zidan, 
maka pemandangan kali ini seperti membuktikan bahwa 
roda itu berputar. 


Zidan membantu Zevania mengeluarkan bahan makanan 
dari kulkas. la juga membantu Zevania mencuci beras dan 
sayuran. 


"Van!" 
Zevania menoleh saat Zidan memanggilnya. "Kenapa?" 


"Lo boleh masak buat mereka hari ini, tapi masaknya jangan 
pakai cinta." 
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Zidan dan Zevania keluar lebih dulu dari pintu markas 
D'Zebra diikuti oleh yang lainnya. Setelah selesai makan 
dan mencuci piring, mereka memutuskan untuk pulang. 


"Sumpah!! Masakan Zevania enak banget!!" Andra 
mengelus perutnya dengan senyum lebar, dia memang 
yang paling banyak makan tadi. 


"Bener, kak Zevania jago masak. Pantesan aja lu mau, 
Bang!" Praja menepuk bahu Zidan karena ia memang berdiri 
tepat di belakang Zidan. 


"Iya dong, kan yang pertama kali jatuh cinta itu lidah Zidan 
sama masakan gue. Eh lama-lama orangnya juga cinta sama 


gue. Emang ya, gue udah jamin Zidan itu gak kebal sama 
pesona gue!!" 


Zevania dengan bangga menepuk dadanya seolah 
mengatakan bahwa dirinya lah seorang Zevania yang 
berhasil menaklukkan hati seorang Zidan Revano Husen. 


"Sotoy!" 


Zevania memutar bola matanya ketika mendengar 
perkataan Zidan. Cowok yang menjadi ketua geng motor itu 
tidak pernah mau mengakui jika hal itu menyangkut 
Zevania. Dibilang cemburu mengelak, sekarang ia pun 
mengelak kenyataan awal dirinya jatuh hati pada Zevania. 


"Sotoy sotoy juga lo demen!!" ketus Rafael seraya menjitak 
kepala Leon. 


"Sialan!! Zidan yang demen gue yang kena jitak!!" Leon 
membalas dengan memukul kepala Rafael. 


"Udah ayok kita pulang!!" 


Zevania menarik tangan Zidan dan membawanya untuk 
menghampiri motor Zidan yang terparkir di halaman. Zidan 
lebin dulu memasang helm sebelum menaiki motornya. 


"Duduknya nyamping!" 


"Udah tahu, kapan kamu bolehin aku duduk ngangkang? 
Padahal kan enak di kamu." 


Zevania memegang bibirnya yang tiba-tiba saja disentil 
Zidan. "Apaan sih!! Sakit tahu!! Kalau mau bibir aku ya 
cium, bukan malah disentil!!" 


Zidan mendengus mendengar respon Zevania, cewek itu 
benar-benar tidak merasa malu akan kalimatnya sendiri. 


"SINI!! Van, biar Aa Rafa aja yang cium," ujar Rafael yang 
kini telah menaiki motornya juga. 


Zidan menatap tajam Rafael yang langsung mengalihkan 
pandangan seolah-olah enggan untuk bertatap mata 
dengan Zidan. 


"Cepet naik!" ketus Zidan tanpa menoleh pada Zevania. 
Motor yang dikendarai oleh Zidan pun melaju perlahan, 
ketika melewati gerbang Zevania menoleh ke kiri. Entah 
hanya kecurigaannya atau bukan, yang pasti seseorang 
bertopi dan berjaket hitam dengan masker kain putih 
langsung memasuki gang kecil ketika Zevania melihatnya. 


Zevania hampir saja terjungkal karena Zidan yang tiba-tiba 
melajukan motornya dengan kencang, untung saja kedua 
tangan Zevania reflek memegang jaket yang dikenakan 
cowok keren itu. 


Suara deru motor terdengar di belakang Zevania, di sana 
terlihat anggota D'Zebra yang sepertinya sedang berlomba- 
lomba untuk menyaingi kecepatan motor Zidan. 


"YANG BERHASIL BALAP ZIDAN, GUE KASIH PELUKAN!!!" 


Teriakan Zevania sontak saja menambah semangat mereka 
yang sedang berusaha menyusul Zidan, mereka menambah 
kecepatan tak peduli jika itu membahayakan. Bahkan Leon 
juga bersemangat, melupakan fakta bahwa ia mempunyai 
Farah sebagai kekasihnya. Untung saja di jalan ini tidak ada 
kendaraan yang lewat selain mereka. 


"TUNGGU AA RAFA!!!" 


"PM COMING!!" 
"KESEMPATAN EMAS JANGAN DISIA-SIA!!" 


Suara teriakan yang saling bersahutan membuat Zidan 
menambah kecepatan motornya, ingin rasanya ia 
menyumpal mulut teman-temannya itu dengan kaos kaki 
bekas pakai. Apalagi ketika menyadari Zevania tertawa di 
belakangnya, cewek itu akan memberi pelukan? Jangan 
harap! 
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Zevania tak percaya dengan berita yang beredar hanya 
beberapa jam setelah kepulangannya dari markas D Zebra. 
Layar ponselnya masih memperlihatkan postingan- 
postingan yang menunjukkan foto Zevania dan anggota D 
Zebra yang berada di halaman markas. 


Tapi yang mengganggu adalah tulisan yang menyertai foto 
tersebut, di sana dikatakan bahwa Zevania adalah piala 
bergilir bagi seluruh anggota D Zebra. 


Entah siapa yang pertama kali memposting foto tersebut, 
satu hal yang pasti adalah foto itu kini telah direpost oleh 
banyak akun media sosial siswi SMA Bintang Bangsa. 


Zevania berpikir keras siapa orang yang berpeluang 
mengambil foto tersebut dan menyebarkannya dengan 
dibumbui fitnah. Seingatnya tidak ada yang mencurigakan 
di markas kecuali, seorang cowok bertopi yang bersembunyi 
ketika mereka hendak pulang. Apakah cowok dengan 
masker kain putih itu yang melakukannya? Tapi untuk apa? 


Siapapun orangnya, yang pasti brengsek!! 


Itu suara Zidan, cowok itu lebih dulu mengetahui berita ini 
beredar, Giffar yang memberitahunya. Zidan tak dapat 
menyembunyikan kemarahannya, sejak tadi ia sibuk 
mereport setiap akun yang memposting berita tersebut. 


Tak hanya itu, Zidan juga mengirim pesan kepada setiap 
akun itu, ia memarahi, mengumpat dan bahkan mengancam 
mereka jika tidak segera menghapusnya. 


Tapi nasi sudah menjadi bubur, jari manusia kini sama 
berbahayanya dengan mulut. Berita itu sudah terlanjur 


menyebar yang bahkan tak dapat dihindari berita tersebut 
sampai pada guru di sekolah mereka. Beberapa menit yang 
lalu wali kelas Zevania mengirim pesan dan meminta 
Zevania untuk berhadapan dengannya. 


Tadi aku liat ada cowok deket gang kecil pas kita mau 
pulang, cowok itu kayak sembunyi pas aku liat dia," ucap 
Zevania seraya melempar ponselnya pada sofa. 


Zidan dan Zevania kini berada di ruang keluarga rumah 
Zevania, mereka masih menunggu kepulangan Zevano dari 
kafe. 


Tahu, gue juga liat dari spion. 

Zevania terdiam, rupanya itu alasan Zidan melajukan 
motornya secara tiba-tiba tadi. Ternyata Zidan juga melihat 
orang yang kini dianggap misterius oleh Zevania. 


Dia orang yang lo liat pas di sekolah bukan? tanya Zidan, 
matanya kini memandang serius Zevania yang duduk di 
sampingnya. 


Zevania baru teringat sesuatu, orang yang mengintip 
mereka di sekolah memakai masker kain berwarna sama di 
wajahnya, hanya saja topi yang digunakan berbeda warna. 
Apa mereka adalah orang yang sama? Atau berbeda? 
Apakah mereka mengincar Zevania? Atau mengincar Zidan? 
Bahkan Zevania tak bisa menebaknya, ia dan Zidan sama- 
sama memiliki musuh yang sangat berpotensi melakukan 
hal yang bisa melukai Zidan ataupun Zevania sendiri. 


Aku gak yakin sih, tapi yang pasti masker yang mereka 
gunain sama," jawab Zevania. 


Zidan menganggukan kepala, matanya melirik Zevania 
yang nampak terbebani dengan beredarnya berita ini. Tentu 
saja, berita ini telah menjatuhkan harga dirinya sebagai 


seorang cewek, meskipun Zevania mengatakan tidak 
mempermasalahkannya, namun Zidan yakin betul jika 
berita ini telah mengganggu pikirannya. Tangan Zidan 
bergerak untuk mengelus rambut  Zevania, ia 
menyunggingkan senyum hangat. 


Jangan khawatir, gue pasti dapetin pelakunya," tutur Zidan 
dengan senyuman yang tak luntur sedikitpun dari bibirnya. 


Jujur saja, Zidan benar-benar tersulut emosi saat pertama 
kali membaca berita burung tersebut. Ingin rasanya Zidan 
menghunuskan pedang tepat pada jantung orang yang 
pertama kali menyebarkan berita ini. 


Besok aku dipanggil sama wali kelas, ujar Zevania dengan 
murung. Namun Zidan justru membalasnya dengan 
senyuman. 


Gak papa, kan lo udah biasa! 
Zevania cemberut mendengar penuturan Zidan. 


Tidakkah cowok itu khawatir padanya? Baiklah Zevania 
memang bukan siswi teladan yang bila mendapat sedikit 
kasus saja akan membuatnya takut setengah mati, Zevania 
memang sudah terbiasa berurusan dengan guru bidang 
konseling di sekolahnya. Tapi tetap saja, seharusnya Zidan 
merasa khawatir padanya saat ini. 


Gue sama anggota yang lain juga sama kok. Ucapan santai 
Zidan membuat Zevania kaget. Ternyata bukan hanya 
dirinya yang akan dipanggil besok. 


Zevania semakin kaget ketika Zidan menunjukkan layar 
ponselnya yang menampilkan pesan dari wali kelas Zidan, 
dan parahnya wali kelas Zidan itu mengirim pesan di grup 
kelas yang otomatis dapat dilihat banyak orang. Untungnya 
wali kelas Zevania mengiriminya pesan secara pribadi. 
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Seharusnya Zevania sudah terlelap sejak tadi. Entah jarum 
jam yang terlalu cepat berputar atau memang Zevania yang 
tak menyadari waktu. Pukul tiga pagi, tentu saja Zidan 
sudah pulang sejak tiga jam yang lalu tepat satu menit 
setelah kepulangan Zevano. 


Dan Zevano, kakaknya itu pasti lelah bekerja seharian dan 
tertidur tak lama setelah kepulangannya. Dan semestinya 
Zevania juga melakukan hal yang sama seperti Zevano. Tapi 
sumpah demi apapun tiada kantuk sama sekali yang kini 
dirasakan Zevania. 


Matanya terasa lelah namun enggan untuk terpejam barang 
sebentar saja. Mungkin mulai besok ia harus meminum obat 
tidur, dan biarkan malam ini menjadi malam terakhirnya 
untuk bergadang. 


Beranjak dari kasurnya, Zevania berjalan menuju jendela. 
Angin malam berhembus membelai setiap inci wajahnya 
memberikan sensasi dingin yang menenangkan. 


Langit nampak kosong, tak ada bintang pun rembulan. 
Matanya terpejam, ia menarik napas dalam untuk 
merilekskan pikirannya sendiri. 


Namun napas Zevania tercekat seketika saat ia membuka 
matanya. Di luar gerbang rumahnya, ada seorang cowok 
dengan masker putih menatap ke arahnya. 


Dengan gerakan cepat Zevania menutup kembali 
jendelanya, sebelum menutup gordeng, Zevania terlebih 
dahulu memotret sosok itu. 
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Tatapan sinis dari siswi di SMA Bintang Bangsa memang 
bukan hal baru, karena hanya para siswa yang dengan setia 
memandang Zevania dengan memuja. Namun kini terasa 
berbeda, bahkan Zevania yakin tak sampai lima langkah 
orang yang dilewatinya pasti akan menggunjingnya. 


Tidak ingin dianggap lemah, Zevania membalas setiap 
tatapan mereka dengan tajam. Tak lupa ia mengangkat 
dagunya tinggi agar semua orang tahu bahwa Zevania tak 
takut dengan mereka. 


Kenapa pula Zidan tidak menjemputnya pagi tadi, jika saja 
cowok itu berangkat bersamanya, Zevania tak akan 
menghadapi mereka sendirian seperti saat ini. Zevania 
bernapas lega ketika sampai di kelasnya. 


"VAN! Sini sini!!" Tania berteriak heboh melihat kedatangan 
Zevania. Cewek itu nampak baru mewarnai rambutnya lagi 
dengan warna merah muda dibagian ujung setiap helai 
rambutnya. 


Zevania berdecak malas sambil menghampiri ketiga 
sahabatnya yang Zevania pastikan sedang membahasnya. 
"Kenapa?'" 


"Gila banget gosipnya, jadi hot news tahu gak!" pekik Gista 
dan jangan lupakan ekspresi wajahnya yang nampak 
antusias. 


Tunggu dulu, kenapa Gista terlihat bahagia atas berita 
buruk tentangnya? Bukankah itu bukan sebuah prestasi 
yang patut dibanggakan? 


"Kok lo seneng gitu?" 


"Ya seneng lah, secara nih ya lo itu makin terkenal." 


Jawaban Gista langsung dihadiahi dengusan oleh Zevania. 


"Itu kenapa bisa nyebar berita gitu?" Pertanyaan Reynaldi 
terdengar lebih waras untuk ditanggapi. 


Zevania mendudukkan dirinya terlebih dahulu di samping 
Reynaldi sebelum menjawab. "Gue juga gak tahu, tapi 
belakangan ini gue ngerasa ada yang awasi gue terus." 


"Apa mungkin ini ulah bapak tiri lo itu" serobot Tania 
langsung. 


Zevania terdiam, kenapa ia tidak berpikir ke sana? Besar 
kemungkinan Harsen ingin menghancurkannya. Tapi 
sebelum ada bukti, Zevania tak bisa memastikannya. 


"Gak tahu juga sih, tapi bisa jadi. " 


"Kita harus selidiki, Van. Gue siap bantu lo." Reynaldi 
merangkul Zevania yang dibalas pelukan hangat oleh 
Zevania. 


"Makasih, Rey. Lo mau gak jadi pacar ke-dua gue? Jangan 
bilang-bilang sama Zidan ya." canda Zevania seraya 
mempererat pelukannya pada Reynaldi. 


"Tapi es nong-nongnya udah tahu, Van. Tuh--" 


Mata Zevania mengikuti arah telunjuk Tania yang dengan 
otomatis membuatnya duduk tegak seketika dengan 
senyuman yang dimanis-maniskan. 


"Eh, Zidan. Mau ambil sarapan ya?" Dengan salah tingkah 
Zevania mengeluarkan kotak makan dari tasnya. Di ambang 
pintu, Zidan menyandarkan tubuhnya dengan santai namun 
tatapannya datar. 
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Zevania melangkahkan kakinya keluar dari ruang konseling 
diikuti oleh dua puluh anggota D'Zebra yang bersekolah di 
SMA Bintang Bangsa. Tadi, atau lebih tepatnya barusan, 
mereka menjalani sidang kecil-kecilan yang dihadiri oleh 
wali kelas mereka masing-masing dan seorang guru bidang 
konseling. 


Tidak berlangsung menegangkan memang, namun cukup 
untuk membuat mereka menahan napas pada awalnya. 
Bagusnya, para guru lebih mempercayai mereka ketimbang 
berita bodong yang tidak diketahui siapa penyebarnya. 


Kini mereka berjalan bersama dengan Zevania dan Zidan 
diposisi paling depan, mereka menuju kantin tanpa 
mempedulikan waktu istirahat yang sudah berakhir dua 
menit yang lalu. Siapa suruh menyidang murid di jam 
istirahat? C'mon, mereka juga perlu mengisi perut sebelum 
mengisi otak. 


"Bu, mi ayam!" 
"Bang, siomay!" 
"Mi ayam juga!" 
"Mi rebus pake baso" 


"Minumnya air putih semua!" teriak Zevania membuat 
semua menoleh padanya. 


Zevania terlihat bingung dengan tatapan-tatapan yang 
mengarah padanya. "Kenapa?" 


"Kok air putih? Gak usah ngirit Van, lo makan aja dibayarin 
Sama Zidan," seru Leon dengan wajah jenaka. 


Zevania mendengus sebelum mengambil posisi duduk di 
Samping Zidan. "Bukan ngirit! Itu lebih sehat kali. Lagian 
gak seret apa minum sirup atau jus habis makan mi?" 


"Nah betul itu, bidadari gue emang paling pinter deh," tutur 
Rafael dengan mengacungkan kedua jempolnya. 


"Lo orang pertama yang bilang gue pinter, tahu gak," tutur 
Zevania dengan kekehan kecilnya. 


Pintar katanya? Bahkan orang yang bodoh pun tak pernah 
mengatakan hal itu padanya. Bisa naik kelas saja sudah 
bagaikan keberuntungan bagi siswi sepertinya. Pintar tidak, 
nakal iya. 


"Hahaha, masa sih Kak?" tawa serta tanya Praja. 


Menurut Zevania, Praja itu adik kelasnya yang paling 
tampan. Setidaknya sedikit lebih tampan daripada Zidan, 
tapi tetap saja cintanya tak goyah sama sekali. 


"Iya, jadi kalau ada yang bilang gue pinter keliatan banget 
gitu bohongnya," ucap Zevania, ia menoleh sejenak pada 
Zidan yang kini mengelus rambut ikalnya. 


"Tapi Aa Rafa gak bohong sama bidadari, cinta Aa Rafa aja 
tulus, masa sih bohong sama bidadari tercinta." 


"Alah, sok tulus lo! Cuma akal bulus doang juga!" ejek Ilham 
melempar botol kecap ke arah Rafael, beruntung botol 
kecap itu sigap diraih oleh Rafael. 


"Ngiri aja lo sama gue! Ngomong aja lo juga demen ama 
bidadari!" 


Ilham mendelik. "Ya itu sih udah jadi rahasia umum!" 


"Ehem!" Suara deheman rendah yang dikeluarkan oleh 
Zidan membuat dua cowok yang memang sering atau 
bahkan hobi beradu mulut itu terdiam. 


"Eh, Paketu. Maksudnya kan emang udah jadi rahasia umum 
semua cowok di sini suka sama bidadari Zevania. Suka aja 
kok, hak milik tetep pada Paketu. Sumpah deh!" 
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Di jam pulang sekolah kali ini Leon kembali berulah, setelah 
dulu ia berkelahi dengan Reynaldi karena Farah, kini ia 
kembali berkelahi dengan seorang adik kelas bernama Fariel 
karena alasan yang sama. 


Entah dugaan atau memang benar, tapi yang pasti ini 
adalah kedua kalinya Farah memilih pulang bersama adik 
kelas itu setelah memberikan alasan pada Leon. 


Leon juga sempat beberapa kali memergoki Farah yang 
sedang berkirim pesan dengan Fariel. 


"Lo gak laku sama cewek lain, hah? Sampe pacar orang lo 
embat juga!" Leon memukul Fariel dengan membabi buta 
tak peduli dengan Farah yang terus berusaha menghentikan 
aksinya dari belakang. 


Fariel pun tak tinggal diam, perlu diketahui ia adalah jawara 
pencak silat. Melawan seseorang yang hanya mengandalkan 
emosi tanpa teknik itu bagai menerbangkan bulu. 


Dengan kemampuan dan otak cerdiknya, Fariel berhasil 
membuat tubuh Leon menelungkup dengan kedua tangan 
yang dipegang oleh Fariel. "Lo bilang gak ada cewek lain? 
Ngaca, lo pikir gimana lo dulu?" 


Fariel melepaskan Leon lalu berdiri di samping Farah. 
"Sekarang terserah lo, mau Sama gue apa dia." 


Fariel melangkah pergi meninggalkan Farah yang terdiam, 
juga Leon yang masih tersulut emosi. Banyak orang yang 
menonton perkelahian mereka, termasuk teman-temannya. 
Namun mereka sama sekali tak terlihat ingin membantu. 


Leon mengusap kasar sudut bibirnya yang mengeluarkan 
darah, dia berjalan sedikit tertatih untuk menghampiri 
Farah. "Kita putus!" 


Leon meninggalkan kerumunan yang juga mulai berpencar, 
tak sengaja ia melihat senyum sinis bercampur kepuasan 
milik Reynaldi yang nampaknya menonton dari jarak 
kejauhan bersama ketiga teman perempuannya. Nampak 
salah satu dari mereka yakni Zevania yang berlari ke 
arahnya. 


"Harusnya lo tahu, sesuatu yang mudah lo rebut dari orang 
lain, akan mudah juga direbut dari lo." 


Itu yang diucapkan oleh Zevania, cewek itu sempat 
tersenyum sebelum berlari menghampiri Zidan yang masih 
berada di tempat tadi. 


Dalam hati Leon mengakui, sejak awal ia memang salah. 
Mendapatkan sesuatu sebelum orang lain melepaskannya 
adalah sebuah kesalahan. Dan ia juga membenarkan 
perkataan Zevania, sesuatu yang dapat ia rebut, pasti akan 
mudah juga untuk direnggut darinya. 
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Selembar kertas dengan noda darah sungguhan diremas 
kuat oleh Zidan. Ini kedua kalinya ada kertas di jok 
motornya. Bedanya, jika di hari sebelumnya kertas itu 
bernoda merah karena krayon, maka kali ini Zidan pastikan 
noda merahnya dibuat dari darah sungguhan, hal itu 
tercium dari bau amisnya. 


Jika Danny yang melakukan teror ini, maka tidak mungkin 
musuhnya itu bisa mendapat akses masuk dengan mudah 
ke sekolah Bintang Bangsa. Sekolahnya itu bukan sekolah 
tanpa penjagaan yang ketat. 


Besar kemungkinannya adalah seseorang yang menerornya 
ini adalah orang yang mempunyai akses masuk ke sekolah 
Bintang Bangsa, atau memang salah satu dari murid di 
Sana, atau orang luar yang menggunakan jasa orang lain 
yang mempunyai akses masuk ke sekolahnya. 


Atau bukan Danny? Mungkin saja itu Wilona yang dendam 
pada Zevania? 


Tapi setahunya cewek bar-bar itu tak cukup nekat untuk 
melakukan hal seperti ini. 


Harsen? Ayah tiri Zevania itu juga memiliki potensi besar 
sebagai pelakunya. 


Zidan mengusap wajahnya kasar, terlalu lelah untuk 
berpikir. Apalagi ketika melihat Leon yang kini tengah 
diobati Zevania. 


Ada rasa tidak suka di hatinya ketika melihat jemari lentik 
Zevania menari dengan halus di sekitar luka wajah Leon. 


Rasanya, Zidan ingin menambah luka di wajah tampan 
sahabatnya itu. 


"Gaya-gayaan segala pake lawan jawara, K.O juga kan lo!" 
Rafael mengejek seraya memasukkan wafer coklat ke dalam 
mulutnya, menghabiskan stok makanan di markas D'Zebra 
ini. 


Leon ingin sekali membalas ucapan Rafael jika saja sudut 
bibirnya tak sedang diobati Zevania. Akhirnya, ia hanya 
mendelikkan matanya saja. 


"Haha, ini itu bukti bahwa karma itu nyata adanya," ejek 
Ilham dengan tawa, tak ada sorot iba sedikitpun di wajahnya 
melihat keadaan Leon. 


"Kan udah gue bilang, cewek lo itu cabe!" Zevania dengan 
sengaja menekan sudut bibir Leon keras-keras lalu 
melepaskannya. 


Leon meringis menahan nyeri akibat tekanan tangan 
Zevania di sudut bibirnya. "Sshh, aww." 


Zevania membereskan kotak obat, lalu pergi ke dapur untuk 
mencuci tangannya. 


"Bang, tadi abis lo pergi cewek lo nyamperin si Fariel lagi 
masa, terus mereka pulang bareng," ucap Giffar yang duduk 
bersama Praja. 


"Mantan! Lo gak denger apa tadi gue putusin dia? Serah 
deh, paling-paling ntar tuh bocah diselingkuhi juga," balas 
Leon, wajahnya nampak sangat geram. la beranjak duduk di 
samping Zidan yang nampak tak peduli akan keadaannya. 


"Tapi lo ada untungnya juga ya babak belur, jadi bisa diobati 
sama bidadari Zevania deh. Kalau doi yang ngobatin, gue 


rela deh babak belur tiap hari," tutur Rafael seraya 
mengusap dagunya, membayangkan Zevania yang sedang 
mengobati wajahnya seperti perlakuan yang didapat Leon 
tadi. 


"Masa? Gue gak segan-segan bikin muka lo ancur loh, Raf!" 
tegas Zidan dengan sorot tajamnya. 


"Hajar paketu!" 
"Sikat, bos!" 


"Enak aja, maen sikat maen embat apasi lewat." Rafael 
mengakhiri kalimatnya dengan bernyanyi. 


Prangg!!! 


Suara kaca pecah disertai teriakan Zevania membuat semua 
berdiri dari duduknya dan dengan sigap serta serempak 
menuju dapur di mana Zevania berada. "Van!" 
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"Holy shit! Gue yakin bukan orang iseng!" geram Zidan 
dengan kepalan tangannya yang ia simpan di paha. 
Matanya tak beralih sedikitpun dari Zevania yang Kini 
tengah mengobati luka di keningnya sendiri. 


"Vani" 


Teriak Leon ketika mendapati Zevania dengan luka di 
keningnya yang mengeluarkan darah. Di lantai terdapat 
sebuah batu berukuran satu kepalan tangan yang Leon 
yakini sebagai penyebab kaca jendela dekat westafel pecah. 


Leon bergegas keluar markas untuk melihat apakah orang 
yang melempar batu masih ada atau sudah pergi. 


Sedangkan Zidan langsung menghampiri Zevania yang 
nampak meringis kesakitan saat mencoba mencabut 
serpihan kaca di keningnya. 


Rafael pergi menyusul Leon, sedangkan yang lainnya 
langsung mengerubungi Zevania dan Zidan. 


"Ssshh," ringis Zevania ketika ia memasang plester di 
keningnya sendiri. Untung saja luka robeknya tak panjang, 
jika iya, sudah dipastikan Zevania akan mendapatkan 
jahitan di keningnya. 


Zidan menarik kepala Zevania untuk mendekat, ia meniup 
tepat pada plester yang sempat Zevania pasang. 


"Kalau aja tadi orangnya masih ada, udah gue pites!" 


Leon berujar dengan menggebu, cowok tempramen itu 
terlihat lebih emosi bahkan ketika dibandingkan dengan 
Zidan yang notabennya adalah kekasih Zevania. 


"Siapapun orangnya, gue bakal bales," desis Zidan dengan 
nada rendah. la membiarkan bahunya digunakan Zevania 
untuk bersandar, sepertinya Zevania masih kaget dengan 
apa yang baru saja menimpanya. 


"Gue juga bakal bales, enak aja bikin bidadari Zevania 
luka!" tutur Rafael. 


Zevania tak bersuara, ia hanya diam saja memperhatikan 
interaksi mereka. Dalam hati Zevania bersyukur, mereka 
terlihat seperti sahabat baginya sekarang. Yang mana 
mereka bergerak untuk melindungi Zevania seperti yang 
selama ini Reynaldi lakukan. 


"Kita jebak aja gimana?" 


Usulan yang dilontarkan Praja membuat semua menoleh. 
Menjebaknya? Ide bagus tapi--- 


"Gak! Kalau dijebak itu artinya harus dipancing kan? Dan 
cewek gue jadi umpannya?" tegas Zidan. 


"Mungkin kita bisa cari cara lain?" tanya Praja ragu. 


Sedangkan Zevania, justru ia Kini menahan rona merah di 
pipinya agar tak muncul hanya karena mendengar 'cewek 
gue' yang diucapkan oleh Zidan. Baru kali ini Zevania 
merasa benar-benar diakui sebagai seorang kekasih oleh 
Zidan. 


"Kita juga belum bisa mastiin yang jadi incaran itu Zevania, 
Zidan atau D'Zebra, kan? Ini bisa jadi orang yang neror 
Kalian di sekolah atau bisa juga orang yang berbeda," ucap 
Ilham yang diangguki semuanya. 


Mereka nampak diam dengan pikirannya masing-masing. 
Mencoba mencari jalan keluar dari masalah yang sama. 


Zidan berdehem. "Gue bakal pasang cctv." 
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Perlu waktu sekitar dua puluh menit bagi Reynaldi untuk 
menunggu kepulangan Zevania. la sengaja mendatangi 
kediaman Zevania pukul enam sore berharap agar Zevania 
ada di rumahnya. Namun ternyata Reynaldi salah, cewek 
cantik itu justru baru datang dua puluh menit kemudian 
bersama Zidan. 


Anehnya, mereka diikuti banyak anggota D'Zebra yang 
seolah sedang mengawal motor yang dikendarai Zidan. 


Reynaldi menyimpan plastik berisi sepatu keluaran terbaru 
di teras rumah Zevania, ia bangkit dan berjalan mendekati 
Zevania untuk memastikan penglihatannya mengenai 
plester yang terpasang rapi di kening Zevania. 


"Kenapa ini?" Reynaldi tak kuasa untuk menahan gerakan 
tangannya yang terjulur menyentuh kening Zevania. 


Zevania menurunkan tangan Reynaldi segera ketika melihat 
raut cemburu dari Zidan. "Gak papa, kok." 


"Ada yang lempar batu ke jendela markas," ucap Leon yang 
enggan turun dari motornya. Bukan maksud hati untuk 
berbaikan dengan Reynaldi, ia hanya menjawab pertanyaan 
Saja. 


Reynaldi tak sedetikpun menoleh, matanya menatap lekat 
Zevania. "Kalau lo mau pulang, pulang aja. Malam ini 
Zevania gue yang jaga." 


Zidan menyorot tajam pada Reynaldi yang kini menarik 
tangan Zevania masuk, jika saja Reynaldi bukan sahabat 
Zevania sudah dipastikan Zidan akan dengan senang hati 
membuatnya babak belur. 


"Kalian pulang aja," tutur Zidan menoleh sejenak pada reng- 
rengan anggota D'Zebra. 


Zidan memarkirkan motornya lalu menyusul kepergian 
Reynaldi dan Zevania ke dalam rumah di depannya serta 
membiarkan satu per satu anggota D'Zebra yang lain pergi 
meninggalkan pekarangan rumah Zevania. 


Zidan mendengus ketika ia masuk dan mendapati Reynaldi 
yang tengah berjongkok di depan Zevania seraya 
memasangkan sepatu di kaki cantik Zevania. 


Zidan pastikan itu adalah sepatu baru yang dibelikan oleh 
Reynaldi untuk Zevania. Kekasihnya itu sempat beberapa 
kali menceritakan tentang Reynaldi yang kerap kali 
membelikan barang-barang bahkan hingga menanggung 
biaya perawatan Zevania dan kedua temannya. 


"Sepatunya udah cukup, bangun!" Zidan tak segan menarik 
kerah baju Reynaldi agar cowok keren itu segera bangkit 
dari posisinya, apalagi menyadari rok sekolah yang Zevania 
kenakan berukuran pendek. Ingatkan Zidan untuk membeli 
rok sekolah yang bisa menutupi mata kaki Zevania. 


Reynaldi berujar kasar. "Gue kecekik, bego!" 
"Mati aja sekalian." 


Zidan berkata santai sembari melangkah menuju sofa dan 
mendudukkan dirinya di sana. 


Reynaldi kesal bukan main, namun ia justru menyusul Zidan 
dan mendudukkan dirinya di samping Zidan. "Tapi gue 
seneng Lo cemburu, itu artinya lo beneran suka sama 
sahabat gue." 


Bergeming, Zidan tak menjawab sama sekali. Ia 
memejamkan matanya dan membiarkan Reynaldi terus 
berkata di sampingnya. 


"Kalau aja lo telat luluh kemarin, udah gue pacarin duluan 
deh Zevania." 


"Huh, gue bakal cari tahu siapa yang neror kalian. Jangan 
geer, gue lakuin ini buat sahabat gue." 


Zevania tersenyum melihat interaksi keduanya, ah, atau 
lebih tepatnya komunikasi satu arah Reynaldi karena Zidan 
sama sekali tak menjawabnya. 


Zevania memilih bergegas ke kamarnya untuk 
membersihkan diri dan berganti pakaian, membiarkan 
Reynaldi melanjutkan komunikasi satu arahnya. 
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Zevania merasa benar-benar sangat berharga dan dicintai 
saat ini. Bagaimana tidak, kini ia berada di antara tiga orang 
cowok yang sangat menyanginya. 


Zidan yang merangkul bahunya, Reynaldi yang duduk 
disamping kirinya serta Zevano yang baru saja datang dari 
arah dapur dengan nampan berisi lingkaran pizza super 
supreme yang baru saja dibawa pulang oleh Zevano dari 
kafe. 


Kafe Taria laku keras, jadilah Zevano bisa pulang cepat hari 
ini bahkan ketika waktu belum menunjukkan pukul delapan 
malam. 


"Kalian pulang aja, udah ada gue ini," ujar Zevano seraya 
mendudukkan dirinya di sofa lain yang masih kosong. 


"Ngusir nih, Kak?" sarkas Reynaldi yang memang sudah 
sangat akrab dengan kakak dari Zevania itu. 


Sepotong pizza diambil Zevano, kemudian digigitnya 
dengan gigitan kecil. "Terserah sih kalau dianggap 
pengusiran, kasian aja liat muka lo berdua kayak capek 
gitu," 


Zidan membenarkan posisi duduknya dengan tetap 
merangkul Zevania. Dalam hati ia membenarkan apa kata 
calon kakak iparnya. Capek, tapi ia khawatir untuk 
meninggalkan Zevania meski kini sudah ada Zevano. 


"Gue nginep ah!" 


Zevano mengangguk dengan mulut yang terisi penuh pizza, 
Reynaldi memang beberapa kali sempat menginap di 
rumahnya jadi itu bukan masalah sama sekali. 


"Gue juga." Zidan berkata sambil mengambil sepotong 
segitiga pizza, ia menyodorkannya pada Zevania terlebih 
dahulu sebelum ia memakannya, dengan senang hati 
Zevania pun melahapnya dengan gigitan besar. 


Kunyahan Zevano sempat terhenti sejenak, namun tak lama 
ia melanjutkannya seraya mengangguk. Tidak apa-apa jika 
Zidan ingin menginap. Toh dirumah ini terdapat banyak 
kamar. 


"Makan Rey, paling suka juga sama pizza." Zevania 
mengambil potongan pizza lainnya dan diberikan pada 
Reynaldi. Cowok dengan gelang biru dongker itu sangat 
menyukai makanan asal Italia tersebut. 


"Kayak gak punya tangan aja!" dumel Zidan, namun 
matanya terfokus pada pizza di tangannya. 


Reynaldi tertawa ringan namun ada kesinisan di dalamnya. 
"Cemburu lo? Gak lupa ya dulu lo tolak Zevania mentah- 
mentah, lah sekarang sok-sokan mau cemburu segala!" 


Tanpa dengusan Zidan menjawab. "Dulu bukan sekarang, 
dude. Sekarang Zevania cewek gue, wajarlah cemburu 
apalagi Zevania bilang lo mirip--" 


Zidan menghentikan ucapannya dan memilih untuk 
memasukkan seluruh sisa pizza di tangannya ke dalam 
mulut. 


Zevania tertawa seraya menusuk-nusuk pipi Zidan yang kini 
menggembung karena mulutnya yang terisi penuh. 
"Cielahh, ngaku juga cemburu. Padahal waktu itu bilang 
enggak, cie-cie." 


"Mirip mantannya? Emang, gue tahu kok sebenernya 
Zevania mendem perasaan sama gue yang mirip mantan 
pertamanya," tebak Reynaldi yang memang sudah tahu 
kisah cinta pertama Zevania. Dan ia sengaja berkata seperti 
itu untuk memanasi Zidan yang kini nampak menatap tajam 
ke arahnya. 


Zevania tertawa seraya tangannya menutup mata Zidan 
yang semula menyorot tajam pada Reynaldi. "Jangan gitu ih 
liatnya, serem." 


"Tahu nih, kayak harimau yang liat mangsa aja," timpal 
Zevano yang juga tertawa ringan melihat ketiganya. Zevano 
mensyukuri kehadiran Zidan dan Reynaldi dalam hidup 
Zevania. Mereka seakan malaikat penjaga adiknya ketika ia 
tak ada. Dan juga, mereka bisa menimbulkan tawa di bibir 
adik kesayangannya. 


Bersambung 


Baca juga GIRL IN BLACK! 


me.thamelia 


